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D ALAM asuhan penuh cinta-kasih 
selama dua setengah tahun, 
akhirnya si kecil Yehezkiel pergi 
meninggalkan sekeping kenangan 
indah bagi kita semua, khususnya bagi 
kami. Keluarga Besar REFORMATA. 

Senyum si balita yang manis itu, 
juga kelincahannya yang lucu, pernah 
menghiasi halaman media ini, Januari 
lalu, edisi 10. Dia sakit, sebenarnya. 
Tapi, di tengah kelemahannya itu, 
kehadirannya justru menghibur dan 
menguatkan. Dan, dia sudah 
bergumul gigih, menghadapi 
penyakitnya, tanpa rewel. Meski 
terasa sakit, saat disuntik dokter. Tapi, 
ia tetap tenang berbaring, selama tiga 
minggu, di salah satu ruangan Rumah 
Sakit Cipto Mangunkusumo (RSCM), 
Jakarta Pusat. 


Akhirnya, pada 31 Maret lalu, dengan 
tatapan mata yang sepertinya terus 
mengungkapkan kata-kata perpisahan, 
didampingi ibunya, Yehezkiel 
mengucapkan "Selamat Tinggal". Dia 
pergi menghadap Bapa di Surga, tanpa 
meninggalkan beban. Di sela tangisan 
kesedihan dan kerelaan melepas 
kepergian sang anak, tercetuslah 
pengakuan jujur orangtuanya: "Banyak 
hal yang telah kami terima, selama buah 
hati yang sangat istimewa ini ada 
bersama kami." 

Untuk kedua orangtua Yehezkiel, 
Posma Simanjuntak dan Desy Doriana 
Koleangan, Keluarga Besar REFORMATA 
mengucapkan Turut Berdukacita. 
Kiranya Tuhan senantiasa menguatkan 
dan memberi penghiburan. 


Yehezkiel Simanjuntak, Kenangan Itu... 



Kesepakatan Bersama Partai 
Politik Peserta Pemilu 2004 

Kami, partai-partai politik peserta 
Pemilu 2004: 

1. Memahami bahwa Pembukaan 
Undang-Undang Dasar 1945 
mengamanatkan Pemerintah 
Negara Indonesia untuk melin¬ 
dungi segenap bangsa Indonesia 
dan seluruh tumpah darah 
Indonesia; 

2. Menyadari bahwa setiap warga 
negara sama kedudukannya di 
dalam hukum dan pemerintahan 
sesuai Pasal 27 UUD 45; 

3. Mengetahui bahwa Pemerintah 
Republik Indonesia dengan 
Undang-Undang No. 29 Tahun 
1999 telah meratifikasi konvensi 
internasional tentang pengha¬ 
pusan semua bentuk diskriminasi 
rasial. 

Secara sendiri-sendiri maupun ber¬ 
sama-sama, membuat kesepakatan 
dan komitmen untuk: 

1. Memperjuangkan lahirnya UU 
Catatan Sipil yang tidak bersifat 
diskriminatif terhadap ras dan 
etnis maupun agama, 

2. Memperjuangkan revisi UU 
Kewarganegaraan dengan meng¬ 
hapus aturan yang diskriminatif 
terhadap ras, etnis, agama, 
perempuan, anak dan penyan¬ 
dang cacat; 

3. Memperjuangkan lahirnya UU 
Anti Diskriminasi Ras dan Etnis. 

Kesepakatan ini dibuat dengan 
itikad baik dan semangat untuk 
menuju kesatuan dan persatuan 
bangsa, menghapuskan segala 
bentuk diskriminasi rasial serta 
menjunjung tinggi nilai-nilai ke¬ 
manusiaan. 

Jakarta, 25 Maret 2004 

KOMITE PEMBELA HAK-HAK 
SIPIL DAN ANTI 
DISKRIMINASI 

Nama Tuhan Diadopsi 

Pada tabloid REFORMATA edisi 12 
Tahun II Maret 2004, rubrik Varia 
Gereja, saya tertarik membaca 
tulisan dengan judul: "Sulitnya Me¬ 
nerjemahkan Nama Tuhan". Dalam 
tulisan itu dikutip komentar Pdt. Dr 
Daud H. Susilo saat tampil sebagai 
pembicara pada acara seminar HUT 


ke-50 Lembaga Alkitab Indonesia 
(LAI). Menurut Daud Susilo, nama 
Tuhan umat Kristen "ALLAH" diadopsi 
dari nama Tuhan saudara kita umat 
Islam. Sedangkan, Fr Prof. Dr Tom 
Jacob SJ dengan lugas menjelaskan, 
baginya tidak terlalu penting bagai¬ 
mana harus menyebut nama Tuhan. 
Yang penting, Tuhan itu ada. 

Kedua penjelasan tersebut mem¬ 
buat saya sebagai pembaca yang 
awam, sangat prihatin sekaligus 
kasihan. Saudara kita yang beragama 
Islam saja mengetahui dan meng¬ 
hargai, bahwa nama Tuhan orang 
Kristen adalah "YHWE ELOHIM" (baca 
majalah Islam Sabili No. 14 Tahun XI, 
30 Januari, dan No. 16 Tahun XI, 27 
Februari 2004). 

Mengapa hamba Tuhan yang selalu 
berdiri di tempat kudus harus meng¬ 
adopsi nama lain dan tidak me¬ 
mentingkan nama Tuhan yang asli? 
Bukankah menguduskan nama-Nya 
adalah hal yang terpenting (Mat 6:9)? 

Ungkapan pujangga kenamaan 
Inggris, William Shakespeare, "mawar 
tetap mawar sekalipun disebut nama 
lain", bukan representasi kebenaran. 
Memang, bunga mawar akan tetap 
harum walaupun diberi nama lain. 
Tetapi, orang tidak akan pernah mena¬ 
mainya dengan bunga bangkai. 

Atas dimuatnya surat pembaca ini, 
saya ucapkan terima kasih. Selamat 
ulang tahun. Tuhan Yesus Kristus 
memberkati, dan sukses selalu. 

Teddy Sita 
Kp. Bulak Indah Rt. 06/05 
Kel. Cakung Timur 
Jakarta 13910 

Belajar Dewasa, Dong! 

Waktu terus berjalan. Tanpa te¬ 
rasa, usia REFORMATA sudah beranjak 
setahun. Selamat ulang tahun dan 
selamat berkarya buat saudara- 
saudara yang berada di belakang layar 
kesuksesannya. Tetap maju, dan 
horas!!! 

Dalam menyikapi pembakaran 
gereja, REFORMATA harus tegas. Di 
manakah hak-hak dan kebebasan 
beragama yang selalu dijunjung tinggi 
dalam UUD 45 dan Pancasila? Bukan¬ 
kah sekarang ini zaman kemerdekaan? 
Bukankah sudah banyak konflik yang 
terjadi? Mbok ya belajar sedikit dewasa 
dong\ Punya mulut untuk bicara, 
punya otak juga dipakai! Aparat jangan 
santai-santai jika tindakan kekerasan 
terjadi terhadap gereja. Jika aparat 
tidak bertindak tegas, peristiwa seperti 
itu akan terulang lagi. 

Kepada Bapak/Ibu Presiden yang 
nantinya akan dipilih, pegang dong 


janji-janjinya sewaktu kampanye. 
Sebab, kebebasan rakyat menjalan¬ 
kan ibadah agamanya masing-masing, 
kan demi kepentingan dan stabilitas 
bangsa juga. Katanya ada HAM, te¬ 
tapi, dalam pelaksanaannya kok lain? 
Kelompok mayoritas sepertinya mau 
menguasai semuanya. Tanpa ber¬ 
maksud mencampuradukkan ma¬ 
salah, di zamannya Soeharto, yang 
namanya perusakan/pembakaran/ 
penutupan gereja sangat jarang 
terdengar. 

Kita bangsa Indonesia perlu meng¬ 
agungkan sikap saling menghargai, 
kemesraan, kemanusiaan, tenggang 
rasa dan saling percaya antarumat 
beragama. Jangan karena kesalahan 
satu orang, meledak kerusuhan antar¬ 
kelompok berbau SARA. Jika ada 
masalah, komunikasi harus diutamakan 
guna mencari solusi. Provokator mesti 
ditindak tegas. Di antara umat yang 
percaya pada Tuhan, jangan ada lagi 
pertikaian. 

Carles - Kebunjeruk Jakarta 

SURAT TERBUKA UNTUK KETUA 
UMUM PGI 

Di tabloid Victorius edisi 01 Februari 
2004, diangkat topik utama tentang 
"Kemelut Jelang Sidang Raya PGI". Di 
situ ditampilkan wawancara Ketua 
Umum BPS GBI, Pdt. Soehandoko 
Wirhaspati MA, Ketua Umum Sinode 
GKO, Pdt. Nus Liur, dosen STT Jakarta, 
Pdt. Dr. Martin L. Sinaga, Ketua Umum 
PGI Pdt. Dr. Natan Setiabudi, dan 
Sekjen HKBP, Pdt. WTP Simarmata MA. 

Mereka menyampaikan pendapat¬ 
nya soal eksistensi PGI yang sudah 
amburadul. Martin berpendapat, PGI 
tak punya misi dan visi yang jelas, 
karena itu kepemimpinannya diberikan 
saja pada Pdt.Dr. AAYewangoe. 
Sedangkan Nus Liur yang juga Ketua 
Pansus Sidang MPL PGI 2003, me¬ 
nerangkan, Natan lemah jika bekerja 
secara tim, meskipun ia berpikiran 
brilian. 

Yang menarik adalah komentar 
Natan Setiabudi yang ditampilkan di 
cover Victorius, yang berbunyi: 
"Banyak berita tidak benar di media 
yang menjelek-jelekkan saya dan PGI". 
Dalam wawancaranya, Natan bahkan 
berkata, berita itu bohong dan tidak 
sesuai dengan fakta. Meskipun Natan 
tidak menyebut media yang, katanya 
menjelekkannya itu, saya percaya 
pasti maksudnya adalah Narwastu 
Pembaruan. Ironis sekali, kok Natan 
tidak jantan menerima kritik yang 
ditujukan padanya? 

Tokoh seperti Pdt. Eka Darma- 
putera, Sabam Sirait, Cornelius D. 


Ronowidjojo, Pdt. Martin L. Sinaga, 
dan Nus Liur, memang keras meng¬ 
kritik keberadaan PGI dan pim¬ 
pinannya. Jadi, dengan mengatakan 
berita di media itu bohong, sama saja 
Natan ingin mengatakan bahwa Eka, 
Sabam, Cornelius, Martin dan Nus, 
pembohong. Kalau memang pernya¬ 
taan mereka tak betul, mestinya 
Natan klarifikasi dong. Di sinilah Natan 
tak jujur mengakui kelemahannya, 
yang disampaikan orang-orang yang 
intens mencermati keberadaan PGI. 

Saya melihat Victorius sangat 
"membantu" Natan untuk meng- 
counter kritik-kritik yang ditujukan 
padanya. Bahkan, di sebuah edisi 
Victorius, Drs. Sonny Wuisan, pernah 
membela Natan. Sonny menulis, 
Natan ibarat ditusuk oleh Brutus dan 
Yudas dalam kepemimpinannya. 

Kalau Sonny mau melihat sejarah 
Sidang Raya (SR) XIII PGI Palang¬ 
karaya, di mana Natan terpilih menjadi 
Ketua Umum PGI, pasti Sonny tak 
akan menulis seperti itu. Karenanya, 
Victorius harus melakukan investigasi 
mendalam tentang kepemimpinan 
Natan di PGI. Perlu ditelusuri juga 
kenapa muncul Komunitas Untuk 
Reformasi Gereja (KOREG) yang 
dimotori Pdt. Eka Darmaputera, Pdt. 
SAE Naba-ban, Pdt. Martin L. Sinaga, 
Pdt. Saut Sirait dkk., yang mengkritisi 
Ketua Umum PGI. 

Kalau Natan mau sedikit meren¬ 
dahkan hati untuk menyikapi kritik- 
kritik itu, saya percaya PGI akan baik. 
Sayangnya, ia masih merasa dirinya 
hebat. Padahal, pada SR XIV PGI 
mendatang, GKI mungkin tak akan 
memberi rekomendasi kepadanya. 
Karena, selama ini GKI sudah kena 
getahnya akibat kritik-kritik sejumlah 
petinggi gereja pada PGI. 

Karena itu, alangkah baiknya jika 
Pendeta Natan Setiabudi mere¬ 
nungkan, kenapa selama ini dia sering 
dikritik. Janganlah ngotot untuk terus 
menjabat sebagai Ketua Umum PGI. 
Lagi pula, karena Pendeta Natan 
sudah emeritus, sebaiknya dia 
menikmati masa emeritusnya saja. 
Kalau nanti masih mencalonkan diri 
jadi Ketua Umum PGI lagi, saya 
khawatir PGI akan semakin parah. 
Karena, kinerja Natan selama ini 
sebagai Ketua Umum PGI terbukti 
sangat rendah. Dengan kata lain, ia 
gagal sebagai pemimpin gereja. 

Erwin Kurniadi 
Bekasi Barat 
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Editorial 


Beban Rakyat Setelah Pemilu Itu 

Kerusuhan adalah bahasa mereka yang tidak didengar. 

(Martin Luther King Jr.) 



Victor Silaen 


P EMILU Legislatif sudah 
berlalu. Relatif aman dan 
tertib, memang. Dalam arti, 
tak ada kerusuhan yang me¬ 
nyertainya di sana-sini. Tapi, 
sementara hasilnya masih terus 
dihitung dan diolah, muncullah 
satu demi satu keberatan dari 
belasan partai peserta pemilu itu. 
Pasalnya, mereka menduga kuat 
telah terjadi kecurangan di sana- 
sini. Banyak sekali, dan beragam 


bentuknya. Ada "serangan fajar" 
dalam bentuk bagi-bagi uang dan 
sembako, misalnya. Ada pula kasus 
penyalahgunaan kartu pemilih, 
kasus pengusiran terhadap rela- 
wan pemantau, kasus penyalah¬ 
gunaan jabatan aparat negara 
untuk memobilisasi warga supaya 
memilih partai tertentu, kasus 
kesalahan dalam pemungutan 
suara dan penghitungan suara. 

Itu sajakah? Oh, masih banyak 
yang lainnya. Entahlah, ini ke¬ 
curangan atau kelemahan. Yang 
jelas, tercatat cukup banyak 
warga negara di berbagai pelosok 
republik ini yang tak dapat meng¬ 
gunakan hak pilihnya lantaran tak 
kunjung menerima kartu pemilih 
sampai hari "H" 5 April lalu. Pada¬ 
hal, jauh sebelumnya, identitas 
mereka sudah dicatatkan oleh 



Jaksa penuntut Perserikatan 
Bangsa-Bangsa, pada 
pengadilan khusus di Timor 
Leste, mendesak otoritas 
legal Timor Leste untuk 
mengeluarkan surat perintah 
penangkapan terhadap 
mantan panglima militer 
Indonesia, yang dinilai 
bertanggung jawab atas 
kejahatan perang yang 
dilakukan tentara Indonesia 
pada 1999. 

Wiranto, yang baru terpilih 
sebagai capres dari Partai 
Golkar itu, berkali-kali 


petugas yang berwenang. Jadi, 
apa lagi yang kurang? Ataukah, 
tetek-bengek pencatatan sampai 
pembuatan kartu pemilih itu 
begitu rumitnya, sampai-sampai 
terdapat banyak kesalahan pula 
dalam penulisan huruf maupun 
data? Saya sendiri, misalnya, lahir 
di Jakarta, kok bisa-bisanya ditulis 
di Manado? Bermarga Silaen, kok 
ditulis Sielan? Huh... untung tak 
saya gugat petugas KPU (Komisi 


Pemilihan Umum) itu. 

Berkait dengan banyaknya 
warga yang tak mendapatkan 
kartu pemilih, kecurigaan pun 
muncul: jangan-jangan kartu- 
kartu suara yang tak diserahkan 
kepada orang-orang yang "ter¬ 
paksa" kehilangan haknya itu, 
lantaran kartu-kartu tersebut 
sudah diberikan terlebih dulu 
kepada orang-orang lain yang me¬ 
mang sudah dipersiapkan untuk 
memilih berkali-kali. Betulkah? 
Itulah sinyalemen yang saya 
dengar langsung dari seorang 
caleg (calon legislatif) sebuah 
partai, yang sekaligus juga pe¬ 
ngamat politik dan aktivis ornop 
(organisasi non-pemerintah). 

Hal lain yang juga penting disoal 
adalah ketidaktahuan masyarakat 
tentang teknik dan hal-ihwal 


membantah tuduhan dan 
keterlibatannya dalam tindak 
kekerasan itu dengan 
mengatakan: tuduhan itu 
adalah bagian dari konspirasi 
untuk menghancurkan reputasi 
dan peluangnya menjadi 
presiden. 

Susah, memang, Yang 
satunya, pernah disangka 
koruptor, yang lain pelanggar 
HAM. Ah, berdoa saja supaya 
satu pun tidak ada yang terpilih 
jadi presiden, dari partai itu. 

Perolehan suara PDI-P dalam 
Pemilu Legislatif kali ini 
menurun drastis dibanding 


pencoblosan dalam pemilu saat itu 
(misalnya, berapa kali mencoblos, 
apa yang dicoblos, apa itu DPD, 
dan lainnya). Memang, KPU sudah 
bekerja keras untuk menyosialisasi¬ 
kan hal itu. Tapi, tetap saja masih 
kurang, sehingga tercatat cukup 
banyak orang yang melakukannya 
secara sembarang saat itu. 

Jadi, inikah yang disebut "pesta 
demokrasi" itu? Kalau benar, 
mengapa kemudian banyak pihak 
dan kalangan yang merasa ke¬ 
cewa, bahkan marah, sampai- 
sampai menuntut dilaksanakannya 
pemilu ulang? Seandainya event 
politik nasional yang lazimnya 
diselenggarakan setiap lima tahun 
ini tak melibatkan rakyat, maka 
silakan saja orang-orang yang 
merasa dirinya tokoh publik dan 
elit politik itu menuntut ini dan itu. 
Namun, kenyataannya, mereka 
toh tak bisa berbuat apa-apa jika 
rakyat tak terlibat di dalamnya. 

Berdasarkan itulah, sebelum 
berteriak lantang menyuarakan 
keinginan sendiri, seharusnya 
mereka berkonsultasi dulu dengan 
rakyat. Tapi, itulah ironisnya 
menjadi rakyat di negeri ini. 
Didatangi, disapa, bahkan dipeluk 
erat-erat seperti yang ditunjukkan 
oleh Yang Terhormat Amien Rais 
dalam iklan politiknya, menjelang 
tahap pemungutan suara tiba. 
Tapi, selekas tahapan itu berlalu, 
secepat itu pula "basa-basi politik" 
murahan macam itu menguap tak 
berbekas. 

Tak heran. Sebab, meski hanya 
kepura-puraan, toh tetap saja ada 
"harga" yang harus dibayar. Politisi 
mana yang sudi, jika imbalannya 
tak pasti? 

Jadi, palsukah para pemimpin 
itu? Apa boleh buat, begitulah 
faktanya. Tidak ada kesejatian di 
balik persona-persona yang haus 
kekuasaan dan ambisi jabatan itu. 
Maka, tak perlu heran jika mereka 
kemudian bertindak sendiri - tak 
hiraukan rakyat. Ada yang ber¬ 
suara tegas menolak hasil pemilu. 
Ada pula yang menuntut lembaga 
Komisi Pemilihan Umum (KPU) 
dibubarkan dan anggotanya di¬ 
seret ke pengadilan, karena di¬ 
tengarai telah melakukan banyak 
pelanggaran hukum, korupsi, dan 
sabotase politik untuk memecah- 


Pemilu 1999. Dulu ia Juara I, 
sekarang turun menjadi Juara 
II. Sekaitan itu, salah seorang 
fungsionarisnya, Sukowaluyo, 
yang juga Ketua Lembaga 
Pengkajian Demokrasi, 
mengemukakan hasil kajian 
lembaga yang dipimpinnya itu. 
Intinya, menurut mereka, 
Taufik Kiemas merupakan 
faktor utama penyebab 
kekalahan PDI-P itu. 

Wah, hebat dong kalau sudah 
berani mengkritisi suaminya 
Ibu Presiden. Makanya, PDI-P 
jangan sombong, mentang- 
mentang berkuasa. Tahu 
sendiri, kan, akibatnya. Sudah 


belah bangsa. Yang membuat kita 
takjub sekaligus bingung, kok 
ndilalah ada sejumlah elit politik 
dan tokoh publik yang merasa 
perlu membuat forum (sebelum¬ 
nya disebut "poros") untuk 
menyelamatkan bangsa? Ck-ck- 
ck... Heroik sekali. 

Tapi, numpang tanya Pak Amien 
dan Pak Hidayat, yang mau di¬ 
selamatkan itu sebenarnya apa 
sih? Kalaulah itu dasar negara 
Pancasila, yang masih gemar di¬ 
goyang kiri-kanan oleh para politisi 
"kesiangan" yang jumawa meng¬ 
klaim dirinya reformis, boleh jadi 
rakyat akan mendukung habis- 
habisan forum yang mulia tujuan¬ 
nya itu. Kalaulah itu kebebasan 
umat beragama, bagi agama mana 
saja, niscaya rakyat bersorak-sorai 
menyambut niat luhur itu. Kalau¬ 
lah, yang mau diselamatkan itu 
adalah para pengangguran, siswa/ 
mahasiswa yang putus sekolah/ 
kuliah, rakyat pasti siap berkorban 
untuk itu. Pendeknya, Ketua 
Umum PAN dan Presiden PKS, tak 
perlu ragukan rakyat untuk ber¬ 
juang senantiasa, kalau benar 
tujuan forum yang sekonyong- 
konyong didirikan itu mulia 
adanya. 

Pertanyaannya, Yang Terhor¬ 
mat Pak Amien dan Pak Hidayat, 
sungguhkah demikian? Tidakkah 
yang mau diselamatkan itu se¬ 
benarnya adalah supaya si Anu dan 
si Itu tak lagi memimpin negara- 
bangsa ini untuk lima tahun ke 
depan? Maaf, ya, mbok tak usah 
arogan begitu. Memangnya, cuma 
Bapak-bapak yang mampu 
memimpin negeri ini? Memangnya, 
cuma Bapak-bapak yang masih 
punya nurani, sehingga merasa 
terpanggil untuk menyelamatkan 
bangsa ini? 

Puih... Maaf saja, kalau rakyat 
makin lama makin tak percaya. 
Soalnya, selama ini, toh terbukti 
rakyatlah yang senantiasa ber¬ 
juang dan berkorban demi tetap 
utuhnya negara dan tetap tegak¬ 
nya pemerintah. Meski derita dan 
nestapa silih-berganti datang 
menghampiri kehidupan sesehari, 
toh rakyat tetap berupaya ber¬ 
tahan dan tak mau merongrong. 

Makanya, para tokoh publik dan 
elit politik, tolong jangan tambahi 

jor-joran beriklan, kampanye 
lengkap dengan artis dan grup 
vokal, toh nggak menang juga. 

KPU menyusun kriteria calon 
presiden, salah satunya adalah 
kesehatan jasmani. Gara-gara 
itu, Gus Dur tersinggung dan 
merasa hak asasinya dilanggar. 
Dipastikan, KPU bakal menuai 
gugatan. 

Makanya, jangan mikirin yang 
nggak-nggakdong. Dari dulu, 
kan, nggak ada persyaratan 
seperti itu. Lagi pula, kenapa 
soal bersih dari kasus korupsi, 
misalnya, nggak 
dipersyaratkan juga? Jangan 


lagi beban hidup rakyat yang sudah 
berat ini. Jangan sekali-kali berpikir 
tentang pemilu ulang, karena 
bukan cuma itu pekerjaan rakyat. 
Tolong, jangan tambahi lagi 
beban ini. Tapi, kalau mau menga¬ 
jukan berbagai tindak pelanggaran 
dan kecurangan pemilu lalu itu ke 
pengadilan, niscaya rakyat mendu¬ 
kungnya secara total. Sebab, 
bukan apa-apa, dari pemilu ke 
pemilu, tak ada yang penyeleng¬ 
garaannya layak dipujikan. Selalu 
saja ada ketidakjujuran dan 
ketidakadilan di dalamnya. Apalagi 
di era digdayanya Soeharto dan 
Golkar, sampai-sampai "jujur dan 
adil" pun ditolak sebagai asas 
pemilu dari 1971 sampai 1997 itu. 
Tak usah heran, karena keduanya 
memang tak paham apa itu 
"kejujuran dan keadilan". Bagi 
mereka, segala cara itu halal, demi 
kemenangan, yang membawa 
pada kekuasaan. 

Nah, berhubung sistem pemilu 
kita sudah diperbarui, maka 
layaklah kita berharap agar jiwa 
dan semangat pemilu kali ini benar- 
benar baru. Artinya, bahwa ada 
kecurangan dan pelanggaran, itu 
biasa. Di mana-mana juga begitu. 
Tapi, bawalah ke pengadilan dan 
proseslah secara hukum - yang 
betul-betul adil dan obyektif. 
Itulah salah satu cara untuk 
menyelamatkan bangsa ini; paling 
tidak secara moral, agar Indonesia 
tak semakin dikenal sebagai 
bangsa yang sulit-jujur. 

Ke depan, demi terwujudnya 
Indonesia Baru yang demokratis, 
adil dan sejahtera, biarlah para elit 
politik dan tokoh publik berupaya 
senantiasa untuk tak sekali-kali 
mengabaikan rakyat. Dialog dan 
silaturahmi harus terus-menerus 
dijalin, demi progressio homanio 
(kemajuan yang harmonis). Kalau 
tidak, jangan salahkah rakyat bila 
lagi-lagi kelak merebak: kerusuhan 
di sana-sini. Sebab, di satu sisi, 
kerusuhan adalah ungkapan 
frustrasi yang telah mengendap di 
sanubari sekian lama. Tapi, di sisi 
lain, ia tak lebih dari sekedar 
refleksi, lantaran para pemimpin 
sudah terlebih dulu melakukannya. 


diskriminatif begitulah. Atau, 
KPU tersinggung gara-gara 
Gus Dur juga pernah 
menyinggung KPU terlebih 
dulu?Repot... repot... 

Kasus "tukar-guling" SLTPN 
56 akhirnya menjadi ramai 
dan heboh. Sebelumnya, 
para siswa dan gurunya 
terpaksa belajar-mengajar di 
jalanan. 

Begitulah kalau pendidikan 
selalu dilecehkan di negeri 
ini. Pengusaha untung, guru 
dan murid buntung. Siapa 
terpanggil untuk 
menyelamatkannya? 
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Setelah PDS 



Pemilu 2009 Tak Perlu Biki 
Partai Kristen Baru 





P EMILU Legislatif sudah 
berlalu. Kini, semuanya 
sudah terang-benderang: 
siapa menang, siapa kalah. Di an¬ 
tara yang kalah itu terdapat partai 
baru: Partai Damai Sejahtera 
(PDS). Partai yang bersimbol salib 
dan Roh-Kudus (merpati) itu, yang 
selalu mengklaim diri didukung ba¬ 
nyak gereja itu, nyatanya toh ku¬ 
rang dipercaya oleh puluhan juta 
umat Kristen di negeri ini. Bukti¬ 
nya, perolehan suara PDS hanya 
1,5 jutaan (tak sampai 3% dari 
total suara nasional). Padahal, 
klaim mereka, inilah "jawaban doa" 
dengan lolosnya PDS sebagai satu- 
satunya "Partai Kristen" di antara 
17 partai sejenis yang sebelumnya 
ikut mendaftar untuk bisa jadi kon¬ 
testan pemilu. Juga, klaim mereka, 
inilah "kairos" itu. Tuhan sedang 
bekerja. Inilah saatnya, now or 
never. Seolah, kalau tidak memilih 
PDS, iman orang Kristen itu patut 
diragukan. 

"Inilah kemenangan gereja", 
begitulah klaim lain yang muncul 
dari PDS, menyusul pengumuman 
lolosnya partai yang sebagian pen¬ 
diri dan pengurusnya adalah 
rohaniwan-rohaniwan dari bebe¬ 
rapa gereja. Kalau begitu, se¬ 
karang, haruskah kita katakan 
"inilah kekalahan gereja" ber¬ 
hubung PDS sudah keok ? Atau, 
"inilah anak gereja yang gagal", 
begitukah kita harus menilainya? 

Itulah kenyataan "pahit" yang 
harus diterima oleh, khususnya, 
Ketua Umum DPP PDS Pendeta 


Dr. dr. Ruyandi Hutasoit, Sp.U, MA, 
yang selama ini selalu lantang 
bicara atas nama iman. Tentu, 
bukan tak boleh "mimpi" menjadi 
presiden di negeri muslim ini. Tapi, 
kalau selama ini belum berbuat 
banyak hal yang berarti untuk 
rakyat Indonesia yang jumlahnya 
lebih dari 200 juta itu, janganlah 
terlalu "pede" (percaya diri) 
bahwa sebanyak-banyaknya 
rakyat yang hidupnya masih 
menderita di negara koruptor ini 
akan memilih PDS (untuk wakil 
rakyat) dan Ruyandi Hutaosit 
(untuk presiden). 

Yang benar saja. Ini, kan, soal 
pilihan; yang sangat tergantung 
pada selera, pengenalan, dan 
penghargaan dari orang-orang 
yang akan memilih terhadap 
orang-orang yang akan dipilihnya. 
Jadi, ya itu tadi, kalau belum dekat 
dan lekat di hati rakyat, mana 
mungkin akan menang dalam 
ajang pemilihan? 

Dan karena nanti, sesuai ke¬ 
tentuan, PDS harus bubar, maka 
dapatlah dikatakan bahwa PDS 
gagal! Betulkah? Ya, jika definisi 
yang digunakan adalah per¬ 
bandingan dalam hal-hal berikut: 
antara target dan hasilnya, antara 
keinginan dan kenyataan, antara 
keyakinan dan bukti. Awal Februari 
lalu, misalnya, PDS menargetkan 
perolehan suara lebih dari 10% 
{Kompas, 6-2-2004). Kenyataan¬ 
nya? Bahkan 3% pun tak tercapai, 
sehingga tak melebihi batas 
electoral threshold. Jadi, PDS tak 


Pdt. Ruyandi Hutasoit Percaya diri. 

bisa mengajukan orang unggulan- 
nya untuk menjadi calon presiden 
(capres) yang akan bersaing pada 
5 Juli nanti. Padahal, ini pun men¬ 
jadi mimpinya PDS dan Ruyandi 
Hutasoit. Maka, dalam hal ini, 
mereka juga gagal bukan? 

Jauh sebelum ini, Pendeta Dr. 
Ir. Niko Njotorahardjo pernah 
bernubuat saat dirinya ditemui 
Ruyandi Hutasoit. Kata pendeta 
yang banyak mengarang lagu 
rohani itu, "Hai engkau, engkau 
adalah Zerubabel, bagi bangsa ini!" 
Mungkin, maksud Niko adalah, 
Ruyandi akan menjadi penguasa 
seperti Zerubabel, penguasa 
Yehuda di zaman pembuangan 
Israel itu. Dan, Ruyandi pun 
mengamini bahwa nubuatan Niko 
adalah pesan Tuhan. Itulah yang 
disaksikannya, pada acara Malam 
Dana PDS, 13 Januari 2004. 

Nah, bicara soal dana partai, 
kalau 


Akhir Penuangan 


P pMILU kali ini benar-benar 
memberikan sebuah kejutan 
kepada kita semua. Partai- 
partai yang sebelumnya diramal¬ 
kan hanya akan mendapatkan 
sedikit suara, ternyata justru me¬ 
lejit tanpa bisa diduga. Partai 
Demokrat misalnya, karena ber¬ 
status sebagai partai baru di¬ 
ramalkan hanya akan mendapat 1 
sampai 2 persen suara saja. Kalau 
pun bisa mencapai 3 persen, itu 
sudah sebuah kerja keras yang luar 
biasa, kalau tidak mau disebut 
mujizat. Akan halnya Partai Ke¬ 
adilan Sejahtera (PKS), diramalkan 
akan mengalami peningkatan 
suara sekitar 3 persen atau lebih 
tinggi 2 persen dari perolehan 
suara mereka pada Pemilu 1999 
lalu. 

Namun seperti yang sudah 
sama-sama kita ketahui, Partai 
Demokrat mendapatkan 7 persen 
suara, sementara PKS 6 persen 
suara. Masih ada satu partai lagi 
yang membuat tercengang ba¬ 
nyak pihak. Partai apakah itu? 
Partai itu tak lain adalah Partai 
Damai Sejahtera (PDS). Satu- 
satunya partai Kristen yang ikut 
dalam Pemilu kali ini. 

Hal yang membuat tercengang 


banyak orang bukanlah ka¬ 
rena perolehan suara partai ini 
menyamai PD dan PKS, tapi 
karena di beberapa daerah 
pemilihan, PDS berhasil 
mengukuhkan diri salah satu 
dari 5 partai yang mem-peroleh 
suara terbanyak. Di Irian Jaya Barat 
misalnya dengan suara sekitar 
2.600-an suara PDS berada di 
urutan 3 setelah Golkar dan PDIP. 
Di luar negeri dengan suara sekitar 

I. 200-an PDS berada di urutan 4. 
PDS juga meng-guncang warga 
Ibu Kota karena di beberapa TPS 
mereka berhasil tampil sebagai 
partai pemenang. Bahkan untuk 
daerah pemilihan DKI Jakarta I dan 

II, PDS berhasil menempatkan 
masing-masing satu orang wakilnya 
di DPR-RI, yaitu Tiurlan Hutagaol 
dan Cons-tant Ponggawah. 

Terancam Bubar 

Meski sempat mengejutkan, 
namun keberadaan PDS kini be¬ 
rada dalam ancaman. Sesuai 
dengan UU Pemilu Nomor 12 
tahun 2003, jika PDS tidak mem¬ 
peroleh 3% kursi di DPR-RI, maka 
partai bentukan Ruyandi Hutasoit 
ini terpaksa bubar alias tidak bisa 
mengikuti Pemilu 2009 nanti. 



Dari hasil per¬ 
olehan suara (sementara) yang 
berhasil dihimpun, hingga saat ini 
banyaknya kursi yang kemung¬ 
kinan bisa diraih PDS adalah 10 
kursi. Di Sumatera Utara, DKI 
Jakarta, dan Papua, masing- 
masing 2 kursi; lalu Sulawesi Utara, 
Maluku, Irian Jaya Barat, dan NTT 
masing-masing 1 kursi. 

Jumlah 10 kursi ini, jelas saja 
masih jauh dari batas minimum 
yang disyaratkan UU Pemilu se¬ 
banyak 17 kursi. Ketika di wa¬ 
wancara belum lama ini, Sekjen 
Denny Tewu masih berharap 
mereka bakal mendapatkan kursi 
tambahan misalnya Sumatera 
Utara 1 kursi lagi, lalu dari Kalbar, 
Kaltim, Sulteng, dan sebagainya. 
Namun menengok hasil perolehan 
suara mereka di daerah-daerah 
tersebut, kelihatannya sulit bagi 
PDS untuk merebut kursi di sana. 

Meski begitu, PDS tetap punya 
peluang untuk tidak membubar¬ 
kan diri asalkan mereka mampu 
meraih 4 % kursi di DPRD provinsi 


ditanya orang lain, Ruyandi selalu 
bilang: "Dana kami tak terbatas." 
Ck-ck-ck.... Apa maksudnya PDS 
lebih kaya dari PDI-P, yang bisa 
bikin iklan Si Moncong Putih secara 
"jor-joran" di saat kampanye itu? 
Soalnya, untuk meraih simpati 
publik seluas-luasnya, tak bisa 
tidak, kampanye harus digalakkan. 
Tapi, mengapa iklan-iklan PDS itu 
nyaris tak nampak? Jawabannya 
gam-pang ditebak: karena PDS tak 
punya dana yang cukup untuk itu. 

Karena itu, jangankan masya¬ 
rakat umum, orang Kristen pun 
tak semuanya tahu tentang PDS 
dan Ruyandi Hutasoit. Alhasil, 
kalahlah mereka. Jangankan 
menjadi partai ke-3 terbesar 
(seperti yang ditulis dalam Majalah 
Damai Sejahtera, edisi Perdana, 
Maret 2004), masuk dalam 
kategori 10 besar pun tidak. 

Maka, gagal pulalah Program 
Yusuf 2004 versi PDS itu; sebuah 
program yang bercita-cita untuk 
menempatkan Yusuf di Lembaga 
Eksekutif dan Daniel-Sadrakh- 
Mesakh di Lembaga Legislatif. Tak 
cuma itu. Sebab, di kalangan 
Kristen tertentu, program idealis 
itu malah dijadikan materi gu¬ 
yonan, dengan berkata: "Kalau 
mau jadi Yusuf, masuk penjara dulu 
dong. Sebelumnya, masuk juga ke 
sumur. Dan jangan lupa, buktikan 
diri dulu, bisa tidak menahan nafsu 
ketika digoda istri pejabat." 

Ada tertulis, PDS lahir karena 
Ruyandi tak bisa diam melihat 
ribuan Rumah Allah yang dibakar 


dan dihancurkan selama ini. 
Benarkah? Kalau begitu, lantas apa 
yang sudah diperbuatnya demi 
mencegah agar peristiwa itu tak 
terulang lagi? Sudahkah ia datang 
ke Komnas HAM, ke DPR, ke Pre¬ 
siden, untuk menyuarakan aspi¬ 
rasinya tentang hal itu, atau juga 
ke Mahkamah Agung dan Mah¬ 
kamah Konstitusi, untuk meminta 
agar berbagai peraturan dan per- 
undang-undangan yang diskri¬ 
minatif terkait dengan kehidupan 
umat beragama itu ditinjau secara 
yuridis? Ataukah, Ruyandi berpikir, 
mendirikan partai - untuk me¬ 
nempatkan sebanyak-banyaknya 
orang Kristen di lembaga legislatif 
dan mengusung orang Kristen 
sebagai presiden - adalah solusi 
paling mujarab untuk itu? Tidak¬ 
kah dia melihat bahwa jalan lain 
masih tersedia, ketimbang ngotot 
bikin partai yang biayanya miliaran 
rupiah itu? Kalau sudah begini 
(kalah dan gagal), bukankah kita 
secara sportif harus mengatakan 
bahwa dana sangat besar yang 
sudah dikeluarkan itu tak seban¬ 
ding dengan hasil-hasil yang 
diperoleh? 

Dengan betul-betul menyadari 
hal itu, mungkin kita bisa tiba pada 
kesimpulan: nanti, Pemilu 2009, 
tak perlu bikin partai Kristen lagi. 
Kalau mau terjun ke pentas politik 
praktis, ya masuk saja ke partai- 
partai nasionalis yang layak 
dipercaya. 

*s Tim Laput Reformata 


atau kabupaten (lihat box pasal 
9) Tapi hasil akhir soal perolehan 
kursi ini belum ditetapkan KPU 
sehingga hingga kini PDS pun 
sedang harap-harap cemas atas 
hasil yang mereka peroleh. 

Menurut Deny, jumlah kursi 
yang diperoleh PDS sebenar¬ 
nya bisa lebih besar dari yang 
kini sudah hampir pasti diperoleh 
yaitu 10 kursi, jika partainya tidak 
mengalami banyak kecurangan 
dalam perhitungan suara lalu. 

Di Jawa Timur misalnya, hampir 
di setiap kelurahan partainya 
kehilangan sekitar 100 suara. Di 
Sulut, mereka hampir saja 
kehilangan 1 kursi di DPRRD jika 
kehilangan suara itu tidak segera 
diusut. "Setelah kami usut, 
akhirnya ketahuan KPPSnya yang 
ubah suara kami. Akhirnya suara 
kami dikembalikan," tegas Deny. 
Menurut kandidat doktor di Unpad 


Bandung ini, hal semacam itu 
terjadi di hampir semua daerah 
pemilihan. Sayangnya, PDS tidak 
bisa meng-gugat kecurangan itu 
karena mereka kekurangan saksi 
TPS. Akibatnya, hingga kini PDS 
hanya berharap perhitungan 
manual KPU bisa mengoreksi 
beberapa suara mereka yang 
hilang. 

Wakil Ketua Panwaslu, Pdt. 
Saut Sirait, yang dihubungi 
REFORMATA mengatakan, jika 
PDS mendapatkan ada kecu¬ 
rangan perhitungan suara yang 
menimpa partainya, sebaiknya me¬ 
lapor ke Panwaslu agar ditindak¬ 
lanjuti. Namun jika PDS tak punya 
saksi di TPS sebaiknya jangan 
banyak mengumbar kata-kata 
kalau mereka telah dicurangi. "Itu 
namanya menyebarkan berita 
bohong," tandas Saut. 

as Celestino Reda. 


UU Pemilihan Umum Nomor 12 tahun 2003 pasal 9 ayat 1: 


Untuk dapat mengikuti Pemilu berikutnya, partai politik peserta pemilu 

harus: 

a) memperoleh sekurang-kurangnya 3% jumlah kursi DPR-RI; 

b) memperoleh sekurang-kurangnya 4% jumlah kursi DPRD 
Propinsi yang tersebar sekurang-kurangnya di !4 jumlah 
propinsi seluruh Indonesia; atau 

c) memperoleh sekurang-kurangnya 4% jumlah kursi DPRD 
Kabupaten/kota yang tersebar sekurang-kurangnya di !4 
jumlah kabupaten/kota seluruh Indonesia. 


Computer Labete for Ink Jet, Laser and Photo Copy 



Kirim undangan, surat untuk pemasaran 
(Mailing) dengan Label Komputer APLI. 
Label berbagai ukuran dengan mudah 
dicetak pada jenis mesin printer Inkjet, 
Laser dan mesin Photo Copy. 
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AkhatPengeMaan yang Tak Rasional? 

Sebagai partai, PDS selayaknya menerapkan rasionalitas politik. Tapi 
paradigma irasionalitas lebih dikedepankan. Itukah alasan kegagalan PDS 
mencapai target politiknya? . 


P ULUHAN ribu warga PDS 
tumpah ruah di lapangan 
hokki, Stadion Bojonegoro, 
Kuningan, Jakarta pada 31 Maret 
2004 lalu. Setelah melagukan 
"Indonesia Raya" massa partai no¬ 
mor urut 19 ini terus menyanyikan 
lagu-lagu rohani dengan diselingi 
orasi satu dua petinggi partai. 
"Yang terjadi di lapangan hokki itu 
memang lebih mirip KKR ketim¬ 
bang sebuah kampanye politik," 
kesan Petrus Oloan Mulia Manik, 
salah seorang Wakil Ketua DPC 
PDS Jakarta Selatan yang saat itu 
bertugas pula sebagai penggerak 
massa. 

Kesan itu semakin kuat ketika 
kita menyimak isi orasi beberapa 
pembicara. "Ketika saya berada di 
Amerika, sudah tertulis di langit 
dan Tuhan katakan pada saya 
bahwa mukjizat terjadi di Indo¬ 
nesia, PDS akan meraih 10 % 
suara pemilih," kata Pdt. Yesaya 
Pariaji yang saat itu dipercayakan 
membawakan Firman Tuhan. Nu- 
buatan itu, masih menurut Oloan, 
serentak diamini massa yang rata- 
rata berikat kepala ungu itu 
dengan tepuk tangan meriah. 

Menurut observasinya selama 
mengikuti perjalanan kampanye 
PDS, ada tiga pemikat yang dijual 
jurkam PDS. Pertama nubuat bah¬ 
wa Tuhan telah menyatakan bah- 
Owa kinilah saatnya anak-anak 
Tuhan tampil sebagai pemimpin, 
menyusul eksistensi PDS sebagai 
partai Kristen satu-satunya yang 
siap total memperjuangkan ke¬ 
pentingan Kristen dan yang 
terakhir berisi "ancaman" bahwa 
yang tidak memilih PDS tidak akan 
diikutsertakan masuk dalam 
bahtera Nuh, simbol keluputan 
dari destruksi total yang telah me¬ 
wujud dalam krisis multidimensi 
yang kita alami kini. 

Warna KKR yang disertai nu- 
buatan - untuk membesarkan hati 
para pengikut - memang telah 


menjadi salah satu ciri penampilan 
kampanye partai berlambang salib 
dan burung merpati ini. Tengok 
gelar kampanye di PD Restu Mam- 
pang Prapatan, Jakarta Selatan. 
Begitu pula kampanye putaran 
pertama yang sempat ditayang¬ 
kan salah satu televisi swata. "Ini 
bukan kampanye tapi lebih me¬ 
nyerupai Kebaktian Kebangunan 
Rohani," komentar penyiar TV 
tersebut. 

Model kampanye seperti demi¬ 
kian, menurut Pdt. Ir. Suyapto 
Tandyawasesa menjadi salah satu 
sebab kegagalan PDS mencapai 
target perolehan suara, minimal 
melewati 3 % suara. "Dengan 
kampanye gaya kharismatik itu, 
yang kita jangkau itu adalah ring 
satu dari pendukung kita, yaitu 
Gereja Karismatik, Pantekosta dan 
Injili. Padahal massa yang paling 
banyak itu di gereja tradisional, 
yaitu di Protestan dan Katolik, se¬ 
kitar 70 %. Itu yang tidak ter¬ 
jangkau PDS. Karena kita hanya 
sentuh 30 %, ya kalau dapat di 
bawah 3 %, harus bersyukur," 
kata salah seorang caleg dari DKI 
Jakarta ini yang mengaku telah 
menyampaikan hal ini jauh se¬ 
belum kampanye berakhir. 

Secara formal, demikian benda¬ 
hara PGI ini, PDS menganggap 
dirinya sebagai partai terbuka se¬ 
perti tertuang dalam anggaran 
dasarnya, tapi tidak demikian 
kenyataannya. "Tingkah pola dari¬ 
pada teman-teman itu tidak me¬ 
nunjukkan bahwa kita inklusif. 
Saya berdebat ramai dengan 
panitia terakhir, jangan tekankan 
pada kebaktiannya, tekankan 
pada penyampaian program. Tapi 
nyatanya 'kan tidak. 67 % waktu 
untuk kampanye itu dipakai untuk 
acara kebaktian," urai Yapto. 

Tidak rasional 

Trisno Subiakto Sutanto me¬ 
nancapkan sebab kegagalan pada 


Trisno Subiakto Sutanto 


irasionalitas politik yang men¬ 
dominasi gerak dan kiprah partai 
yang dikomandani DR. Ruyandi 
Hutasoit ini. "Untuk saya, kesa¬ 
lahan PDS adalah karena dia tidak 
rasional sama sekali," tukas Direktur 
Eksekutif MADIA (Masyarakat 
Dialog Antar Agama) ini. Ia me¬ 
ngemukakan tiga petunjuk irasio¬ 
nalitas politik PDS. Pertama, ada¬ 
nya perhitungan atau target yang 
tidak rasional. "Ketika mereka me¬ 
nyebutkan perolehan suara 10 % 
yang didapat melalui penglihatan, 
kita sudah bisa lihat irasio- 
nalitasnya. Secara rasional 
saja di tahun '55, ketika 
Parkindo itu masih besar £ 
sekali, pencapaiannya ^ 
itu tidak lebih dari 7 %," cl 
katanya. 

Soal kedua, adalah 
tidak adanya program 
partai yang jelas. Sedang 
yang ketiga adalah masalah 
keuangan. Berkali-kali Ruyandi di¬ 
tanyakan mengenai uang yang dia 
peroleh, dia selalu jawab bahwa 
itu dari Tuhan. "Bagaimana sebuah 
partai bisa mengelola keuangan 
seperti itu?" tanya alumnus STF 
Driyarkara ini. Soal dana partai ini 
memang sering menyulut masalah 
tapi biasa ditanggapi pengurus 
PDS dengan enteng. "Sumber 
dana kita ada di BCA - Bank 


Central Allah - dan karena itu tak 
terbatas jumlahnya," kata mereka 
selalu, seperti ditirukan Oloan 
Mulia Manik. 

Irasionalitas pengelolaan partai 
seperti ini nampaknya bergerak 
dari filosofi dan ideologi pendirian 
partai yang nampaknya kurang 
jelas pula. Seperti dikritisi DR. 
Martin Sinaga, ideologi yang men¬ 
dasari PDS bertolak dari sentimen 
minoritas yang tertindas sehingga 
memang dia bersifat negatif. 
"Visinya menjadi tidak jelas dan 
tidak meyakinkan karena hanya se¬ 
kadar ingin membela diri sendiri," 
kata dosen STT Jakarta ini. Apa¬ 
lagi didukung oleh komunitas kha¬ 
rismatik Pantekosta dan cende¬ 
rung memanfaatkan jargon-jargon 
teologi secara berlebihan. 
"Malahan dapat saya katakan naif, 
misalnya tema Yusuf 2004, pe¬ 
perangan rohani, doa transformasi. 
Itu semua tema-tema yang se¬ 
benarnya bersifat melebih-lebih¬ 
kan," katanya. 

Karena idiologi yang demikian, 
PDS tidak mampu membangun 
organisasi partai. PDS, kata pemikir 
Kristen ini, menampakkan dirinya 
seperti sebuah loncatan dari 
manifestasi iman tertentu kepada 
politik tinggi. Akibatnya, tak ada 
organisasi massa dan organisasi 
sosial. "Mereka mengira mengor¬ 
ganisasikan partai sama seperti dia 
menyelenggarakan KKR," ujarnya. 


Bersama masyarakat 

Menurut Martin Sinaga, kalau 
PDS ingin melanjutkan hidupnya, 
ia harus membuka ideologinya agar 
bukan bertolak dari sentimen 
minoritas ke arah yang lebih plural, 
membangun organisasi massa dan 
belajar dari PKS. Nah, apa saja 
kekuatan PKS sehingga ia meraup 
suara tertinggi di DKI? 

Trisno menyebut beberapa 
point alternatif yang ditawarkan 
PKS. Yang pertama, memiliki ideo¬ 
logi yang jelas. Kedua, ia telah me¬ 
lewati proses kaderisasi yang 
terencana. "PKS memperlihatkan 
itu dengan sangat luar biasa. PK 
itu bukan fenomena baru, itu feno¬ 
mena 20 tahun, sejak di jaman 
Soeharto dulu. Dulu disebut se¬ 
bagai gerakan tarbiyah di ling¬ 
kungan kampus," ulas aktivis dialog 
antaragama ini. Yang ketiga ada¬ 
lah kepekaan dan kesediaan PKS 
untuk berada dan beijuang ber¬ 
sama rakyat ketika rakyat berada 
dalam bencana. Dan yang tak 
kalah pengtingnya, sebagai partai 
Islam, PKS mengurangi bahasa 
yang khas Islam dan menggu¬ 
nakan bahasa 'bersama'. Yang 
kelima, PKS mencoba membuat 
program-program yang bisa di- 
share, ter-buka kepada semua 
orang. "Bila PDS mau tampil di 
2009, minimal dia harus lakukan 
hal-hal itu," ujar Trisno. Siapkah 
PDS mereformasi diri dan ber¬ 
benah? 

es Paul Makugoru 


Deny Tewu, Sekjen Partai Damai Sejahtera: 


“Kami Mengalami Banyak Kecurangan” 


Hingga saat ini perolehan 
kursi partai Anda di DPR RI 
belum mencapai 3 %, 
mengapa demikian? 

Kami mendapat banyak kecu¬ 
rangan di lapangan. Banyak ke¬ 
tua panitia pemungutan suara 
(KPPS) yang menggelapkan sua¬ 
ra kami. Dari TPS masih benar, 
tapi ketika masuk ke KPPS ter¬ 
jadi banyak manipulasi suara. 
Manipulasi jumlah suara ini bah¬ 
kan terjadi di kantong-kantong 
Kristen. 

Kesulitan utama, kami tidak 
punya saksi di hampir semua 
TPS. Akibatnya, seperti yang 
terjadi di Jakarta Barat seharus¬ 
nya kami dapat dua kursi DPRD, 
tetapi karena adanya komplain 
dari Partai Keadilan Sejahtera 
(PKS), dan mereka punya saksi, 
terpaksa kursi kami hilang satu. 

Di banyak daerah juga terjadi 
hal yang sama. Tetapi, ini men¬ 
jadi pengalaman berharga bagi 
kami. 

Ada kasus lain? 

Di Sulawesi Utara ada oknum 
yang memindahkan suara PDS 


ke caleg partai lain. Akibatnya, se¬ 
harusnya kami mendapatkan 8 
kursi di DPRD, namun KPUD se¬ 
tempat hanya menetapkan 7 
kursi. Tapi untungnya di Sulawesi 
Utara kami punya saksi yang 
cukup banyak sehingga kita bisa 
cross data dengan KPUD. Setelah 
ketahuan kesalahannya, suara 
kami pun dikembalikan. Sekarang 
kursi kami di DPRD kembali menjadi 
8 . 

Untuk tingkat DPR RI, kami 
seharusnya mendapat 2 kursi. 
Namun saat ini kami baru dapat 
satu kursi. Nah, suara satu kursi 
yang hilang ini masih kami cari 
hingga saat ini. Hal itu terjadi di 
Sangir Talaud dan Bolmong. Di 
Jawa Timur, hampir di setiap ke¬ 
lurahan kami kehilangan 100 
suara. Ini informasi dari masyarakat 
(bukan saksi resmi, red). 

Kenapa partai Anda keku¬ 
rangan saksi? 

Jujur saja, kita ini partai baru. 
Coba Anda bayangkan, jumlah 
TPS di seluruh Indonesia ada 
5.850.000. Kita nggak sanggup 
siapkan saksi untuk semua TPS itu. 


Di DKI kita punya saksi sekitar 
3.000 sementara TPS yang ada 
sekitar 20.000. Di provinsi lain be¬ 
gitu juga. 

Selain itu, kami kekurangan 
dana. Jika saya bandingkan antara 
anggaran yang dikeluarkan Na¬ 
tional Prayer Conference (NPC) 
dan yang dikeluarkan PDS, jauh 
lebih besar untuk NPC. NPC 
menghabiskan 6-8 milyar, semen¬ 
tara PDS kurang dari itu. Tapi 
dengan dana yang terbatas itu, 
kami sudah bisa meraih 1,5 juta 
lebih suara. Sebenarnya kalau kita 
bisa bersatu dan saling men¬ 
dukung, hasilnya bisa lebih besar 
lagi. 

Dalam perhitungan Anda, be¬ 
rapa kursi yang akan diperoleh 
PDS di DPR RI? 

Di Sumatera Utara kami 
mendapat 2 kursi. Di Sulut 1 kursi, 
DKI Jakarta 2 kursi, Papua 2 kursi, 
Maluku, Irian Jaya Barat, dan NTT 
masing-masing 1 kursi. Jadi 
totalnya ada 10 kursi. Itu yang 
sudah pasti. Sekarang kami masih 
terus menunggu sejumlah tam¬ 
bahan kursi dari daerah potensial 


lainnya. Dari Sumut, NTT, dan 
Sulut kemungkinan kami akan 
mendapat 1 kursi lagi. Lalu dari 
Jawa Barat kemungkinan 2 kursi, 
sementara di Sulteng, Jateng, Ma¬ 
luku Utara, Kaltim, Kalteng, Kalbar, 
Riau, dan Kepulauan Riau kami 
perkirakan akan mendapat ma¬ 
sing-masing 1 kursi. Totalnya, 
sekitar 24 kursi DPR-RI akan dapat 
kami raih. 

Tentang tidak lolosnya PDS 
dalam electoral threshold? 

Kami sudah mengirim sejumlah 
caleg ke DPR RI dan DPRD dalam 
jumlah yang cukup signifikan. Se¬ 
lama 5 tahun ini, mereka akan 
menjadi speaker kami. Saya yakin, 
jika kami semua yang di PDS mau 
bekerja keras selama 5 tahun ini, 
maka ke depan dukungan akan 
semakin besar ke PDS. 

Jika tidak mendapatkan 3% 
kursi, apakah Anda melihat hal 
itu sebagai kegaga¬ 
lan? 

Tidak juga. Kami 
partai baru dengan w 
sosialisasi terbatas dan w 
dana terbatas. Target 
market PDS dalam hi 
tungan kami ada 60 juta 
orang. Tapi semua ini tentu 


tidak bisa kita raih kan? Kami tu¬ 
runkan lagi sampai setengahnya 
saja yaitu 30 juta. Karena kami 
partai baru, maka kami pecah lagi 
menjadi 10 juta. 

Hitung-hitungan kalau kita mau 
kampanye sebenarnya gampang. 
Satu orang kita hitung Rp. 1.000 
untuk sosialisasi. Jadi kalau kita 
kampanyekan ke 10 juta orang, 
maka biayanya Rp 10 miliar. Dari 
jumlah itu, kita targetkan dapat 
10% saja yaitu 1 juta. Bayangkan 
dana kami tidak sampai RplO 
miliar. Namun dengan dana yang 
minim kami sudah mendapat 
lebih dari 1 juta suara. Kalau kami 
punya 30 milyar, maka kami akan 
mendapat 3 juta suara. 

es Celestino . 

Reda. 
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e| Laporan Utama 

Masih Perlukah Partai Kristen? 



G AGALNYA Partai Damai 
Sejahtera (PDS) melewati 
syarat minimum perolehan 
kursi partai di DPR RI ( electoral 
threshold), yakni sebanyak 3 
persen, menambah daftar pan¬ 
jang keyakinan orang akan tidak 
populernya partai berasas atau 
berciri Kristen (selanjutnya di¬ 
sebut partai Kristen saja). 

Sebelumnya, dalam Pemilu 
1999 lalu, ada dua partai Kristen 
yang berhasil menempatkan 
wakilnya di DPR RI. Kedua partai 
itu adalah Partai Damai Kasih 
Bangsa (PDKB) yang menempat¬ 
kan 5 orang wakilnya dan Partai 
Katolik Demokrat yang menem¬ 
patkan 1 orang wakilnya. Namun 
kedua partai ini sama-sama tidak 
bisa mengikuti Pemilu 2004 ka¬ 
rena tidak berhasil melewati 
electoral threshold saat itu yang 
hanya 2 persen. Jauh sebelum ini, 
di tahun 1955, Partai Kristen 
Indonesia dan Partai Katolik pun 
tak berhasil "berbicara" banyak 
karena kursi yang mereka peroleh 
masing-masing hanya 8 (2,6 %) 


dan 6 (2 %) kursi. 

Kenyataan 'pahit' ini sebenarnya 
sudah cukup untuk menjawab 
apakah partai Kristen masih di¬ 
perlukan atau tidak. Namun bagi 
praktisi politik seperti Stefanus Roy 
Rening, Ketua Partai Katolik Demo¬ 
krat Indonesia yang tidak lolos 
pada verifikasi KPU lalu, angka- 
angka di atas belum cukup untuk 
memvonis partai Kristen sudah tak 
diperlukan lagi. 

Alasannya, pada pemilu 1955, 
jumlah umat Kristen dan Katolik 
yang ikut pemilu belum sebanyak 
sekarang. Sehingga jika perolehan 
suara mereka hanya 2 persen, itu 
wajar-wajar saja. Sebaliknya, pada 
pemilu 1999, selain karena potensi 
berpartai kita sudah lama dimati¬ 
kan oleh rezim Orde Baru, jumlah 
partai Kristen yang ikut berlaga 
juga lebih dari 2 partai. Hal ini me¬ 
nyebabkan suara orang Kristen 
menjadi terpecah. Pada pemilu 
kali ini, satu kesalahan yang dibuat 
PDS adalah ketidakmampuan 
mereka untuk merangkul se¬ 
banyak mungkin kekuatan Kristen 


dan tidak jelasnya basis provinsi 
mereka. Padahal menurut Roy — 
demikian ia biasa disapa — dengan 
menentukan basis provinsi secara 
jelas akan sangat membantu PDS 
dalam perolehan kursi. 

Dijelaskannya, di Indonesia ada 
sekitar 7 provinsi yang merupakan 
basis umat Kristen dan menyedia¬ 
kan kursi yang cukup signifikan di 
DPR RI. Ketujuh provinsi itu adalah 
Sumatera Utara dengan 24 kursi, 
NTT 13 kursi, Sulawesi Utara 6 
kursi, Maluku 4 kursi, Papua 10 
kursi, Irjabar 3 kursi, dan Kalbar 4 
kursi. Roy percaya dengan kerja 
keras dan keyakinan yang teguh, 
partai Kristen mampu merebut 
setengah atau sekitar 32 kursi di 
DPR RI. 

Itu soal hitungan matematisnya. 
Namun alasan yang lebih men¬ 
dasar menurut Roy adalah sebagai 
sebuah entitas, masyarakat Kris¬ 
ten ingin berperan secara aktif 
dalam proses demokratisasi yang 
sedang berlangsung di Indonesia. 
Di dalamnya tentu saja ada 
kepentingan "ekslusif" Kristen 
yang ingin diperjuangkan. Misalnya 
soal keterwakilan orang Kristen 
dalam lembaga-lembaga negara 
dan pemerintahan, produk hukum 
yang tidak bersifat diskriminatif, 
dan ketidakadilan-ketidakadilan 
yang dialami orang Kristen. 

Namun di balik itu, partai Kristen 
tentu saja berkewajiban juga 
memperjuangkan kesejahteraan 
dan kebaikan seluruh rakyat Indo¬ 
nesia dan bahkan masyarakat 
seluruh dunia. Jadi menurut Roy, 
sungguh naif jika pengamat atau 
komentator yang memvonis ke¬ 
hadiran partai Kristen seakan-akan 
hanya mau memperjuangkan ke¬ 
pentingan Kristen semata. "Nggak 
ada itu. Kita akan memperjuangkan 
secara proporsional apa yang men¬ 
jadi kepentingan kita dan apa yang 
menjadi kepentingan bersama," 
tandas pengacara ini. 

Sinyalemen Roy soal kepicikan 
sejumlah pengamat dalam me¬ 
mandang partai Kristen mungkin 
ada benarnya. Namun Menurut 


Pdt. A.A. Yewangoe apa yang di¬ 
sebut sebagai kepentingan Kristen 
itu sesungguhnya tak ada. Dalam 
konteks kehidupan berbangsa 
dan bernegara modern yang men¬ 
junjung tinggi hak asasi manusia 
(HAM), ancaman terhadap HAM 
bukan lagi menjadi ancaman ter¬ 
hadap satu orang atau satu kelom¬ 
pok saja, tetapi sudah merupakan 
ancaman terhadap keberlang¬ 
sungan kehidupan bersama se¬ 
bagai satu bangsa. 

Ia mencontohkan, kalau kita 
menolak pemberlakukan syariat 
Islam, itu bukan karena kepen¬ 
tingan Kristen sedang diancam, 
melainkan karena kepentingan 
bersama kita sebagai satu bangsa 
yang sedang diancam. Patokan¬ 
nya yaitu UUD 1945. Dalam 
undang-undang itu sudah secara 
jelas disebutkan bahwa bentuk 
negara kita adalah demokrasi 
kebangsaan, bukan berdasarkan 
agama. 

Hal yang sama bisa juga diter¬ 
jemahkan ke soal pembakaran ge¬ 
reja dan huru-hara UU Sisdiknas 
kemarin. Jika kita melawan pem¬ 
bakaran gereja, pertama-tama 
bukan kerena kepentingan Kris¬ 
ten sedang dirugikan, tetapi hak 
asasi manusia untuk menjalankan 
ibadahnya secara damai sedang 
dikoyak-koyak. Sementara pada 
UU Sisdiknas yang seharusnya kita 
tentang adalah ada campur ta¬ 
ngan negara yang terlalu jauh ke 
dalam urusan masyarakat. "Para 
pendemo malah mempersoalkan 
pasal 13 itu saja. Akibatnya, per¬ 
soalan ini seolah-olah antara Islam 
dan Kristen yang sedang ber¬ 
hadap-hadapan," tandas Ketua 
PGI ini. 

Ke depan, menurutnya, tak 
perlu ada lagi partai yang berasas 
atau berbasis agama. Soalnya, per¬ 
soalan yang dihadapi oleh umat 
manusia saat ini sudah sangat 
kompleks dan penyelesaiannya 
tidak bisa lagi hanya oleh satu ke¬ 
lompok masyarakat atau satu 
agama saja, tapi sudah harus lintas 
suku, agama, ras, golongan. 
Model partai yang paling ideal buat 
Indonesia, menurut Yewangoe 
adalah nasionalis religius atau 
sekalian nasionalis sekuler. 


Di tingkat wacana, partai nasio¬ 
nalis religius atau nasionalis sekuler, 
mungkin itulah partai paling ideal 
bagi bangsa Indonesia. Namun 
dalam dataran realitas partai-partai 
yang selama ini menyatakan dirinya 
nasionalis religius atau nasionalis 
sekuler belum mampu menunjuk¬ 
kan jati dirinya sebagai partai yang 
mampu memberikan kesejah¬ 
teraan dan kebaikan bagi seluruh 
bangsa. 

Hal inilah yang oleh beberapa 
pengamat disebut sebagai sebab 
lahirnya partai-partai alternatif, 
termasuk yang berciri agama. 
Dalam sejarah Indonesia, pada 
jaman Soekarno memang hanya 
ada dua gereja yang dirusak. Na¬ 
mun pada jaman Soeharto me¬ 
ningkat jauh menjadi ratusan 
buah. Meski menurun di era 
reformasi ini, namun masyarakat 
khususnya yang beragama Kristen 
masih merasa bahwa partai-partai 
"non agama" itu belum mampu 
dalam menyelesaikan persoalan 
keagamaan ini. 

Lebih dari itu, tidak adanya pe¬ 
negakan hukum, tingginya angka 
korupsi, dan besarnya kemiskinan 
yang dirasakan masyarakat, 
menyebabkan orang berkesim¬ 
pulan ada sesuatu yang salah pada 
moral bangsa ini. "Saya kira, lahir¬ 
nya partai-partai berciri agama 
tidak lepas dari hal ini. Ada satu 
keterpanggilan bersama untuk 
sama-sama membenahi moral 
bangsa yang sudah rusak ini "tan¬ 
das Roy. 

Sementara, Pdt Sylvana Ranti 
Apituley, MTh menilai bahwa umat 
Kristen di Indonesia tidak 
membutuhkan partai Kristen. 
Alasannya, bangsa ini majemuk, 
dan itu merupakan berkat. Tugas 
umat Kristen justru mengelola 
kemajemukan itu. Sehubungan 
dengan itu, Sylvana berpendapat 
bahwa perjuangan berbasis agama 
atau etnis tidak akan berhasil, 
mengingatperjuangan keadilan 
merupakan tema bangsa-negara, 
bukan hanya umat Kristen. "Kita 
tidak butuh perjuangan 
berdasarkan simbol-simbol agama," 
tandasnya. 

^ Celestino Reda. 


Sembilan Caleg Kristen Gagal 
Merebut Kursi DPD DKI Jakarta 

tersebut disepakati yang lolos se¬ 
bagai DPD DKI Jakarta untuk masa 
bhakti 2004-2009 adalah Bra. 
Mooryati Soedibyo yang meraih 
442.031 suara, Ir. Sarwono Kusu- 
maatmaja (431.363 suara), Biem 
Triani Benyamin (340.485 suara), 
dan Marwan Batubara (299.737 
suara). 

Tepat di bawah Marwan Batu¬ 
bara terdapat nama Bambang 
Warih Koesumah yang mem¬ 
peroleh sebanyak 280.520 suara 
atau terpaut 19.217 suara dari 
Marwan Batubara. Dengan posisi 
tersebut, caleg beragama Katolik 
ini otomatis menjadi cadangan 
anggota DPD DKI Jakarta, yang 
sewaktu-waktu bisa mengganti¬ 
kan salah satu dari empat anggota 
DPD terpilih, jika salah satu di an¬ 
tara mereka ada yang berhalangan 
tetap. Misalnya karena meninggal, 
mengundurkan diri, alih tugas, dan 
sebagainya. 

Sementara itu, caleg Kristen 
lainnya seperti Letjen (Purn) HBL 
Mantiri hanya berada pada urutan 
11 dengan perolehan sebanyak 
114.413 suara, Dr. John N Palinggi 
di urutan 22 dengan 57.027 
suara, Gersonius R. Saragih di 
urutan 24 dengan 52.748 suara, 


Aberson Marle Sihaloho di urutan 
31 dengan 33.994 suara, OD 
Anghy Gani N Wea di urutan 32 
dengan 32.696 suara, Ir. Poltak 
H. Situmorang di urutan 33 
dengan 31.205 suara, Hanan 
Suharto di urutan 35 dengan 
21.980 suara, dan Lasman Y. 
Siahaan di urutan 36 dengan 
20.620 suara. 

Letjen (Purn) HBL Mantiri yang 
dimintai komentarnya seputar 
kegagalannya menyatakan inilah 
hasil terbaik yang bisa dia raih, dan 
tidak merasa kecewa dengan hasil 
itu. "Saya sudah berusaha. Tapi 
kalau Tuhan berkehendak lain, ya 
kita terima dengan penuh syukur 
saja," tandas Mantiri. 

Namun untuk pemilihan ang¬ 
gota DPD ke depan, usul mantan 
Pangdam IX Udayani ini, per¬ 
syaratannya tidak hanya meng¬ 
umpulkan tanda tangan dan KTP, 
tetapi juga harus ada batas usia 
minimal, pengalaman yang me¬ 
madai dengan track record yang 
baik. Soalnya, menurut Mantiri, se¬ 
orang senator itu harus lebih 
senior dari anggota DPR. Karena 
itu usia minimalnya harus 40 tahun 
dan pengalamannya harus me¬ 
madai. Di negara maju, umur 
minimal DPD itu 40 tahun. Pada 
umur tersebut seseorang caleg di¬ 
anggap punya cukup pengalaman, 
dengan track record yang baik 
tentunya," tandas mantan Dubes 


RI untuk Singapura ini. 

Mengalami Sabotase 

Kegagalan caleg-caleg DPD DKI 
yang beragama Kristen ini bukan 
semata-mata karena mereka 
kurang populer atau kekurangan 
pemilih, tetapi ada juga yang 
mengalami sabotase dari lawan 
politiknya. Calon DPD yang me¬ 
ngalami hal itu adalah John N. 
Palinggi. 

Seperti sudah dilansir oleh be¬ 
berapa media Ibu Kota, pada 31 
Maret lalu, sejumlah massa yang 
menamakan diri Forum Pemuda 
dan Mahasiswa Nusantara (Forum 
Mahanusa) berdemo di depan 
KPUD dan Panwaslu DKI Jakarta 
menuntut agar John N.Palinggi di- 
diskualifikasi dari pencalonan DPD 
karena dianggap telah melakukan 
kebohongan publik, dengan me¬ 
ngaku seorang muallaf (orang 
yang baru masuk Islam). 

Buntutnya, John dipanggil oleh 
KPUD. Di depan KPUD John me¬ 
ngaku tidak pernah membuat per¬ 
nyataan seperti itu dan menegas¬ 
kan hingga detik ini ia masih tetap 
Kristen. KPUD akhirnya menerima 
klarifikasi John dan menganggap 
masalah itu selesai. 

Tak hanya sampai di situ. Lawan- 
lawan politik John juga membuat 
selebaran yang mengatakan John 
itu beragama Kristen, dan Kristen 
itu kafir sehingga sebaiknya jangan 


dipilih. Menurut John, selebaran ini 
disebar ke banyak tempat untuk 
mengganjal langkahnya. 

Ia mengaku tidak kecewa atas 
kegagalannnya itu, namun sebu¬ 
tan kafir yang telah dilekatkan 
pada keyakinannya, tidak bisa di¬ 
terima begitu saja. Menurut John, 
jika hal semacam ini dibiarkan be¬ 
gitu saja, maka akan berdampak 
luas kepada eksistensi umat 
Kristen maupun eksistensi bangsa 
Indonesia sebagai bangsa yang 
plural. "Ke depan, bisa-bisa orang 
Kristen tidak bisa mendapatkan 
tempat di pemerintahan hanya 
karena Kristen itu dianggap kafir. 
Ini kan tidak benar," tandas Sekjen 
Badan Interaksi Sosial Masyarakat 
yang beranggotakan tokoh-tokoh 
dari agama Islam, Kristen, Katolik, 
Hindu, dan Budha. 

Untuk itu, pihaknya akan me¬ 
minta klarifikasi kepada Majelis 
Ulama Indonesia, apakah agama 
Kristen itu kafir atau tidak. Jika di¬ 
nyatakan kafir, maka pihaknya akan 
meminta agar pemerintah Indo¬ 
nesia melarang keberadaan agama 
Kristen di Indonesia. 

Kampanye-kampanye John me¬ 
mang selalu disesaki massa. Mung¬ 
kin, inilah yang membuat gentar 
para pesaingnya, sehingga me¬ 
reka melakukan tindakan tidak 
terpuji dengan mengatakan Kris¬ 
ten itu kafir. 

* Celestino Reda. 



D ARI sembilan calon legislatif 
(caleg) Dewan Perwakilan 
Daerah (DPD) DKI Jakarta yang 
beragama Kristen, tidak ada satu 
pun yang berhasil mendapat kursi 
pada pemilu April lalu. Namun ke¬ 
gagalan ini sedikit terobati karena 
Bambang Warih Koesumah ber¬ 
hasil menempatkan diri pada 
urutan kelima yang secara oto¬ 
matis menjadi cadangan DPD DKI 
Jakarta. Untuk DKI Jakarta tersedia 
4 kursi DPD. 

Kepastian kegagalan kesembilan 
caleg Kristen tersebut diperoleh 
setelah KPUD DKI Jakarta meng¬ 
umumkan hasil perhitungan suara 
manual di Hotel Aryaduta Jakarta 
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Bentuk Karakter Para Pelajar 


S EKOLAH Menengah Umum 
;SMU) PSKDIII JakartaPusat, 
kembali mengadakan kegiatan 
seminar dan pelatihan, bertem¬ 
pat di ruang audio visual SMU 
PSKD III, pada Sabtu, 3 April lalu. 

Menurut keterangan Kepala 
Sekolah SMU PSKD III Drs 


program yang dilaksanakan oleh 
Tim Konseling BP SMU PSKD ini 
sengaja menampilkan pembicara- 
pembicara yang berlatar belakang 
ahli psikologi seperti dari Tim 
Psikologi YAI (Yayasan Akuntasi 
Indonesia). 

Sementara itu, dalam rangka 



Widodo, seminar yang diikuti baik 
oleh orangtua maupun siswa- 
siswi sekolah tersebut bertujuan 
untuk memberikan wawasan 
kepada para orangtua murid 
mengenai cara efektif dalam me¬ 
lakukan pendekatan kepada 
anak. 

"Kami sengaja membuat se¬ 
minar ini semata-mata untuk 
memberikan pengertian kepada 
para orangtua murid agar mereka 
tahu bagaimana cara melakukan 
pendekatan terhadap anak-anak 
mereka." 

Lebih lanjut ia mengatakan, 


character building para murid 
sekolah itu, pihaknya juga me¬ 
ngadakan kegiatan pelatihan 
yang diikuti oleh hampir seluruh 
murid. Bentuk pelatihannya 
sendiri berupa simulasi dan 
permainan. 

Di samping itu, diadakan juga 
pameran pendidikan, yang an¬ 
tara lain, bertujuan untuk mem¬ 
berikan informasi seputar 
tempat-tempat kursus pelajaran 
dan penyelenggara sekolah- 
sekolah di luar negeri. 

*: Daniel Siahaan 


M ESKI sudah berusia lebih 
dari setengah abad, namun 
harus diakui masih banyak 
kendala yang harus dihadapi 
oleh Majelis Pendidikan Kristen 
(MPK) dalam 
menumbuhkembangkan 
pendidikan Kristen di Indonesia. 
Bahkan, di tengah makin 
besarnya kebutuhan masyarakat 
akan pendidikan yang baik dan 
bermutu, MPK justru harus 
berhadapan dengan makin 
banyaknya sekolah Kristen yang 
terpaksa tutup akibat ketiadaan 
dana. 

Demikian 
ungkap Jerry 

Rudolf • •• 


Pendidikan Kristen 
Kurang Dana 

kekurangan dana. Ada dua 
penyebab kekurangan dana itu. 
Pertama, kurangnya subsidi dari 
MPK Pusat. Bukan rahasia lagi, 
masih banyak sekolah Kristen 
yang tergantung pada subsidi 
dari MPK Pusat. Sementara itu, 
MPK pun kekurangan dana 
akibat meningkatnya biaya 
operasional sekolah-sekolah yang 
ada di bawah naungannya. 

Kedua, banyak murid yang 
pindah dari sekolah Kristen 
karena sekolah itu kalah bersaing 
dengan sekolah lain yang lebih 
berkualitas. Semua ini 
menyebabkan sekolah-sekolah 
Kristen tidak mampu lagi 
membiayai operasionalnya 
dan terpaksa tutup. 

Untuk itu, jelas Jerry, 
dalam Bulan Pendidikan 
Kristen tahun ini, yang 
irlangsung dari 2 Mei 
lingga 5 Juni nanti, Panitia 
Nasional Bulan Pendidikan 
Kristen di Indonesia akan 
menggelar beberapa acara. Di 
antaranya, Temu Wicara 
tentang Pengembangan dan 
Pengelolaan Pendidikan Kristen 
di Indonesia, Diskusi Interaktif 
Seputar UU Sisdiknas, Penulisan 
buku Bunga Rampai Pendidikan 
Kristen di Indonesia. 

Selain itu, MPK juga 
memberikan perhatian yang 
khusus bagi pendidikan kristiani 
dalam keluarga. Untuk itu, dalam 
bulan pendidikan ini mereka juga 
akan mengadakan Konsultasi 
dan Lokakarya Nasional tentang 
Keluarga sebagai Lembaga 
Pendidikan Pertama dan Utama. 
Juga, menerbitkan buku 
Renungan dan PA yang 
semuanya mengarah pada 
menjadikan keluarga sebagai 
basis utama pendidikan. 

& Celestino Reda. 



Ketua Umum Panitia Nasional 

Bulan Pendidikan Kristen di 
Indonesia, ketika mengadakan 
jumpa pers dengan wartawan 
yang berlangsung di kantor 
pusat Majelis Pendidikan Kristen, 
April lalu. 

Menurut Jerry, dalam tiga 
tahun terakhir ini, di Yogyakarta 
misalnya, terdapat 6 sekolah 
yang tutup. Sementara di 
Surabaya dan Jakarta sedikitnya 
1-2 sekolah tutup setiap 
tahunnya. Bahkan, tambah Jerry 
dengan suara agak miris, saat ini 
ada sekolah Kristen di Lampung 
yang berubah menjadi bioskop 
ecek-ecek. 

Ketika ditanya apa penyebab 
ditutupnya sekolah-sekolah 
tersebut, Jerry menjelaskan 
alasan utamanya adalah 


KNPI Selenggarakan Lomba 
Grup Vokal Se-DKI Jakarta 


D ALAM rangka memeriahkan 
perayaan Paskah 2004, 
Komite Nasional Pemuda 
Indonesia (KNPI) 
menyelenggarakan lomba grup 
vokal pemuda gereja se DKI 
Jakarta. 

Dalam lomba tersebut, 
sebanyak 15 grup vokal yang 
berasal dari sejumlah gereja di 
Jakarta tampil sebagai 
pesertanya. Kelimabelas grup itu 
adalah Remaja HKBP 
Rawamangun, GMIST Mahanaim, 
W Al KA BOY'S, SMUN 13, 
Tabernakel, S4G Voice GPIB 
Bethesda, Voice of Praise HKBP 
Menteng, GKPO Halim, Agape, 
GPIB Ekklesia, PS Anugerah, 
Agape Voice, NHKBP Warakas, 
GKI Kwitang, GPdl Betlehem. 

Ketua Panitia, Firman Siahaan 
yang ditemui REFORMATA di 
sela-sela acara tersebut 
menyebutkan jika dilihat dari 


jumlah gereja yang ada di 
Jakarta ada sekitar 300 gereja, 
maka jumlah grup vokal yang 
hanya 15 buah itu 
sesungguhnya masih sangat 
sedikit. Firman tidak tahu 
mengapa pemuda-pemuda 
gereja yang mau ikut dalam 
lomba tersebut tak terlalu 
banyak. 

Padahal, menurut Firman, 
pihaknya sudah melakukan 
promosi dan menyebar 
undangan sejak satu setengah 
bulan sebelum lomba itu 
dilangsungkan. 

Meski begitu, Firman merasa 
puas dengan penampilan para 
grup vokal malam itu. "Ternyata 
bakat pemuda-pemudi kita luar 
biasa. Dengan alat musik 
seadanya, mereka mampu 
menyuguhkan pertunjukan yang 
bagus," tegasnya. 

jus Celestino Reda. 


EKA DELI DAN BOBBY LUNCURKAN 
ALBUM DANGDUT ROHANI KRISTEN 



B ertempat di Dippy cafe dan 
Resto, Kafe Tenda Semanggi, 
Jakarta Selatan, Maret lalu, Eka 
Deli dan Bobby OW meluncurkan 
album mereka masing-masing. 
Dalam konferensi pers dengan 
sejumlah media Kristen, Eka Deli 
menjelaskan album keduanya 
yang berjudul Bergembiralah, 
memiliki kekhasan tersendiri karena 
semua lagu dinyanyikan dengan 
gaya dangdut. Ini berbeda 
dengan album Eka Deli sebe¬ 
lumnya, berjudul Kau Berharga , 
yang dinyanyikan dengan gaya 
pop. 

Menurut Eka, musik dangdut 
dari dulu hingga saat ini diakui 
sebagai musik rakyat kebanyakan. 
Karena itu, katanya, jika kita ingin 
menyebarkan kabar baik tentang 
Kristus, menggunakan musik 
dangdut niscaya mudah diterima 
oleh kebanyakan orang. 

Berdasarkan pertimbangan 
inilah, ia memberanikan diri untuk 
menyanyikan lagu rohani Kristen 
dengan nuansa musik dangdut. 
Apalagi, menurut Eka, musik 
dangdut masih sangat jarang 
dielaborasikan dengan lagu-lagu 
gereja. 

Dalam lagu keduanya ini, Eka 
menyanyikan sekitar 10 lagu. Satu 
lagu yang cukup inspiratif dalam 
album ini adalah lagu "Hitam- 
Putih". Lagu itu menyebutkan, 


meski kita berkulit hitam atau 
putih, rambut lurus atau keriting, 
dan mata bulat atau sipit, semua 
kita disayang Tuhan. Lagu ini 
setidaknya mengingatkan kita 
yang selalu menganggap kulit 
putih lebih baik dari hitam atau 
mata sipit lebih jahat dari mata 
bulat, dan seterusnya. 

Sementara itu, Bobby OW 
dalam albumnya, berjudul Isi Hati, 
justru lebih banyak berekspresi 
dengan musik pop progresif. 
Lagu-lagu dalam album ini sungguh 
cocok dengan telinga anak-anak 
muda zaman sekarang yang suka 
dengan hal-hal dinamis. 

Yang istimewa dari 11 lagu yang 
ada dalam album ini, Bobby banyak 
menggunakan kata Tuhan dan 
Allah, atau kata-kata dalam kitab 
suci yang selama ini jarang 
digunakan Bobby dalam lagu- 
lagunya sebelumnya. Misalnya, 
yang ia buat dalam album One 
Way. 

Menurutnya, semua ini ia 
lakukan agar lebih diterima pasar. 
"Pendengar Indonesia keliha¬ 
tannya lebih akrab jika kita 
menyebut kata Tuhan atau ayat- 
ayat dalam Alkitab, dibandingkan 
dengan kita melakukan sesuatu 
yang sifatnya penafsiran atau 
metamorfosis," tandasnya. 

jes Celestino Reda. 


KILASAN 


Kebaktian Paskah. GKRI 
Karmel, Palmerah, Jakarta 
Barat, mengadakan 
kebaktian Jumaat Agung, 
bertempat di Bali Room, 

Hotel Sari Pan Pacifik, pada 
Jumat, 9 April 2004. Ibadah 
yang dipimpin oleh Pdt Rony 
Mandang ini mengambil 
tema: "Aliahku... Aliahku 
mengapa Engkau 
meninggalkanku?" Tampil 
sebagai pengisi acara adalah 
Mawar Simorangkir dan PS 
Karmel. DS 

SPIK Khusus. Dalam 
rangka meningkatkan iman 
Kristen, Stephen Tong 
Evangelistic Ministries 
International mengadakan 
Seminar Pembinaan Iman 
Kristen (SPIK) pada 3-4 April 
2004, bertempat di Jakarta 
Convention Center. Pdt 
Stephen Tong secara 
khusus mengangkat tema: 
"Stephen Tong Menjawab, 
Gerakan Reformed Injili dan 
Krisis Zaman". DS 

Pemutaran Film. 

Persekutuan Doa Roma 
mengadakan kegiatan 
bedah film berjudul "The 
Passion Of The Christ", pada 
Selasa, 13 April 2004, 
bertempat di Gedung Balai 
Pertemuan Restu. DS 

Batak Bermazmur. 

Rehoboth Ministry kembali 
menggelar acara ibadah 
"Batak Bermazmur" 
bertempat di Wisma 
Serbaguna, pada Kamis, 15 
April 2004. Selain 
menampilkan pembicara Pdt 
Erastus Sabdono, acara 
tersebut juga dimeriahkan 
oleh beberapa artis, antara 
lain Berlian Hutauruk, Edi 
Silitonga, Tarida Hutauruk 
dan Rehoboth Music 
Ministry. DS 

Kunjungan Paskah. Dalam 
rangka menyambut Hari 
Raya Paskah, Komisi Sekolah 
Minggu GKI Depok 
mengadakan kegiatan 
kunjungan ke panti 
rehabilitasi penyandang 
cacat Rawinala dan Kampus 
Diakonia Modern, pada 
Minggu 28 Maret dan April 
2004. DS 

Ibadah Paskah. Pokja 
Pelayanan Penjara PGI 
bekerjasama dengan 
Yayasan Batu Penjuru 
mengadakan kegiatan 
ibadah di Lembaga 
Pemasyarakatan Cipinang, 
Jakarta Pusat, pada Rabu, 9 
April 2004. DS 
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Jangan Mau Kembali Ke Mesir 
Kita Harus Mencari Kanaan 



L engsernya kh 

Abdurrahman Wahid, yang 
lalu digantikan oleh Mega¬ 
wati Soekarnoputri, ternyata ber¬ 
pengaruh terhadap diri Muham¬ 
mad AS Hikam, yang waktu itu 
juga langsung terjungkal dari 
posisinya sebagai Menteri Riset 
dan Teknologi. Tapi, itulah kesem¬ 
patan penting bagi dirinya untuk 
kembali aktif di Partai Kebangkitan 
Bangsa (PKB), sebagai salah satu 
ketuanya. 

Hikam lahir dan besar di Pondok 
Pesantren Salafiyah Kholodiyah 
Plumpang, Tuban, Jawa Timur, 
pimpinan ayahandanya, almarhum 
KH. Abdullah Fatah. Dari pondok 
pesantren (ponpes) ini Hikam me¬ 
ngabdikan dirinya untuk PKB dan 
bersama Gus Dur bertekad me¬ 
menangkan Pemilu 2004. 

Bagaimana prospek Indonesia 
ke depan, dan mengapa sebagian 
rakyat merindukan kembali masa- 
masa Orde Baru? Hal inilah yang 
membuat alumnus Sastra Arab 
Universitas Gajah Mada ini priha¬ 
tin. Bagaimana pandangannya 
tentang negara kebangsaan dan 
Islam dalam gagasan demokrati¬ 
sasi? Berikut wawancara dengan 
doktor ilmu politik dari University 
of Hawaii, Honolulu, Amerika 
Serikat, ini. 

Konsep civil society yang 
Anda gagas pernah mencuat. 
Sayangnya, ada perbedaan 
dengan Nurcholish Madjid, 
yang menyamakan civil so¬ 
ciety dengan masyarakat 
madani. Sebenanya apa beda 
antara keduanya? 

Nurcholish Madjid berangkat 
dari pemikiran yang normatif, dan 
diwarnai oleh pemikiran yang islami. 
Sementara, saya tidak menggu¬ 
nakan paradigma pemikiran se¬ 
perti itu, tapi lebih bersifat sosio¬ 
logis dan politis. Konsep civil 
society, atau masyarakat sipil yang 
saya maksudkan itu, perkem¬ 
bangannya sesuai dengan mun¬ 
culnya masyarakat modern. Di 
sinilah letak perbedaannya. Nur- 
cholis Madjid terkesan lebih eks¬ 
klusif karena berangkat dari pe¬ 
mikiran Islam. Jadi, tidak sama, 
karena Nurcholis lebih mengem¬ 
bangkan masyarakat ideal. Se¬ 
dangkan menurut saya, civil so¬ 
ciety merupakan masyarakat 
modern, pendukung demokrasi, 
meski masih ada kelemahan dan 
kontradiksinya. Jadi, sama sekali 
tidak sangat ideal. Memang kon¬ 
sep ini diperlukan dan menjadi ke¬ 
niscayaan tersendiri dalam pe¬ 
ngembangan demokrasi. Artinya, 
tidak ada demokrasi tanpa di¬ 
dukung civil society yang kuat. 
Tapi, pada saat yang sama, civil 
society sendiri harus didemokra¬ 
tisasikan. 

Perangkat civil society itu... 

Ya, macam-macam. Kalau ma¬ 
salah perangkat, tentu masalah 
pendidikan dan tingkat sosial eko¬ 
nomi yang baik, sehingga tidak 
ada penindasan dan ketidakadilan 
secara ekonomi. Yang lebih pen¬ 
ting lagi, kesamarataan di dalam 
hukum ( rule of law ) dan ke- 
warganegaraan adalah dasar dari 
politik yang demokratis. Yang 
juga penting, harus ada ruang 
publik yang bebas, yang bisa 
dipakai oleh warga negara untuk 
melakukan wacana yang bebas. 


Tapi kendalanya di Indonesia 
ini selalu ada perbedaan kelas, 
mayoritas dan minoritas. Ba¬ 
gaimana civil society dapat 
berjalan dengan baik? 

Sebetulnya isu semacam itu 
akan selalu ada di mana saja, baik 
di negara tidak demokratis atau di 
negara demokratis. Bedanya, di 
negara demokratis, isu masalah mi¬ 
noritas dan mayoritas tersebut bisa 
dibicarakan secara nalar dan dingin, 
dan tidak menciptakan konflik. 
Tapi, di negara yang tidak demo¬ 
kratis, selalu ada warna diskriminasi, 
ketidakadilan, dan penindasan, baik 
yang nyata maupun tidak. Jadi se¬ 
betulnya tak ada masalah, karena 
dalam civil society itu selalu ada 
dinamika. 

Setelah komunisme runtuh, 
tercipta opini bahwa musuh 
Barat adalah Islam. Apakah hal 
ini tidak menimbulkan efek 
negatif dalam NKRI? 

Wacana seperti itu akan selalu 
ada, terutama di kalangan pihak 
yang merasa terancam. Jadi pihak 
ini selalu mencari musuh yang bisa 
dipakai sebagai alat untuk mela¬ 
kukan mobilisasi kekuatan. Tapi, 
kenyataannya yang menjadi mu¬ 
suh bersama itu bukan Islam, atau 
suatu ideologi tertentu, tapi justru 
ketidakadilan, kemiskinan, dan 
pembodohan. Hal-hal yang meng¬ 
ancam kemanusiaanlah yang se¬ 
harusnya kita jadikan musuh ber¬ 
sama. Kalau kita berbicara masalah 
Islam, di Eropa jumlah masyarakat 
Islam pun tinggi, dan mereka men¬ 
jadi warga negara yang baik. Di 
Amerika pun begitu. Nah, kalau 
Islam dianggap sebagai musuh 
(oleh Barat), sama saja dengan pe¬ 
numpasan terhadap warga negara 
tertentu. 

Bagaimana menyikapi seba¬ 
gian masyarakat yang merin¬ 
dukan kembali Orde Baru? 

Ini merupakan kesalahan para 
pemimpin. Kerinduan terhadap pe¬ 
merintahan Orba ini justru akan 
menimbulkan malapetaka sangat 
besar. Ini sama saja dengan pe¬ 
rumpamaan "lepas dari mulut 
harimau, masuk ke sarang buaya". 
Pemerintah Orba yang kaya saja 
menindas, apalagi kondisi negara 
miskin seperti ini, rakyatnya akan 
semakin tertindas. Karena itu, pe¬ 
mimpin kita harus serius mena¬ 
ngani krisis di masyarakat, baik itu 
krisis sosial, ekonomi, maupun 
moral. Dengan demikian, masya¬ 
rakat tak ingin kembali pada situasi- 
situasi yang penuh penindasan. 

Konsep berbangsa kita nam¬ 
paknya masih tidak jelas, 
masih ada partai atau kelom¬ 
pok politik yang sektarian, 
yang ingin mendirikan negara 
berdasar syariat... 

Saya kira itu merupakan buah 
daripada masalah yang lebih dalam, 
bukan sebab. Buah itu, misalnya, 
adanya perasaan-perasaan diper¬ 
lakukan tidak adil. Ini terjadi karena 
pemimpin-pemimpin kita tidak 
peduli pada bangsa, tapi lebih 
peduli pada kelompoknya sendiri, 
pribadinya, atau keluarganya. Se¬ 
harusnya pemikiran pemimpin 
bangsa harus menyeluruh, atau 
nation, sehingga pembangunan 
adil dan merata. Dengan demikian 
rasa ketidakadilan dan tak senasib 
dapat diminimalisir. Intinya nasi¬ 
onalisme itu kan perasaan senasib. 


Bukankah konflik yang selama 
ini terjadi di berbagai daerah 
disebabkan faktor agama 
yang bermain di sana? 

Agama itu hanya sebagai alat 
saja. Di tempat lain pun yang kayak 
begini terjadi juga. Jadi, agama 
menurut saya, hanya sebagai alat 
saja untuk memperkuat perso¬ 
alan-persoalan tentang ketidak¬ 
adilan itu. 

Bagaimana Anda melihat le¬ 
gislatif kita yang meng¬ 
inginkan RUU Kerukunan 
Umat Beragama menjadi 
undang-undang? Apakah ma¬ 
syarakat kita memerlukan hal 
itu? 

Artinya, legislatif kita tak bisa 
menangkap sesuatu yang lebih 
serius dan yang lebih fundamental. 
Dan, legislatif kita dari dulu seperti 
itu, kurang memahami dan me¬ 
ngerti sesuatu yang fundamental 
di Indonesia. Di situlah kelemahan 
para anggota dewan. Mereka se¬ 



harusnya mengerti persoalan- 
persoalan yang lebih mendalam, 
bukan persoalan yang muncul di 
permukaan. 

Masalah hubungan agama 
dan negara di Indonesia belum 
final. Pendapat Anda? 

Saya kira kita kembali saja ke UUD 
kita. Di situ sudah jelas bahwa 
negara kita bukan negara agama. 
Tapi, juga dikatakan bahwa negara 
ini berdasarkan pada Ketuhanan 
Yang Maha Esa. Artinya apa? Spirit 
bangsa kita mengakui hal-hal yang 
bersifat keagamaan dan keimanan. 
Nah, di dalam kehidupan nyata 
harus ada pemisahan. Hal-hal yang 
tidak bersifat agama jangan dicam- 
puradukkan dengan agama, 
karena nanti akan terjadi kepen¬ 
tingan-kepentingan yang sangat 
subjektif. 

Dengan demikian, negara kita 
adalah negara sekuler? 

Ya, tinggal bagaimana kita men¬ 
jelaskan saja. Kalau rakyat semakin 
pandai, usaha-usaha oknum ter¬ 
tentu yang mencampuradukkan 
agama dengan hal lain tentu tidak 
mendapat tempat. Tentang pe¬ 
nerapan Syariat Islam (SI), misal¬ 
nya, saya dan kawan-kawan di PKB 
berpendapat bahwa pelaksanaan 
SI tak melalui negara. Masyarakat 
sudah melaksanakan hal itu sejak 
dulu. Jadi, itu bukan sekuler, tapi 
memang ada pemisahan. Negara 
mengurus hal-hal yang berkaitan 
dengan negara, sedangkan ma¬ 
syarakat mengurus kepentingan 
yang ada di masyarakat, termasuk 
SI itu sendiri. 


Artinya, Departemen Agama 
tidak perlu ada? 

Oh, bukan begitu. Departemen 
Agama tetap perlu jika memang 
dipandang perlu oleh masyarakat 
untuk mengatur kepentingan 
publik. Persoalannya, apakah lem¬ 
baga itu sudah menjalankan tugas¬ 
nya sesuai kepentingan masyara¬ 
kat? Terlalu berkuasa atau menga¬ 
rah pada KKN? Ini yang harus 
dijelaskan, bukan membubarkan. 

Menurut Anda, Pancasila ma¬ 
sih diperlukan bangsa kita? 

Kalau tak ada Pancasila, tak ada 
Indonesia. Bagaimana meniada¬ 
kan Pancasila, sebab kemerdeka¬ 
an Indonesia diproklamirkan ber¬ 
barengan dengan Pancasila, kok. 

Bagaimana jika ada undang- 
undang yang disahkan tak se¬ 
suai dengan nilai-nilai Panca¬ 
sila itu sendiri? 

Itu yang harus dikoreksi. Jangan 
menyalahkan Pancasila. Tapi, saya 
tidak sepakat dengan R. Hartono, 
yang mengatakan seolah hanya 
Orba yang pancasilais. Padahal, 
justru Orba itu sendiri yang me¬ 
ngebiri Pancasila. 

Bagaimana dengan gagasan 
Gus Dur yang ingin membuka 
hubungan diplomasi dengan 
Israel. Apakah PKB setuju? 

Mengenai hal itu, kita harus 
mengikuti arus yang berkembang 
di masyarakat. Ide itu sendiri me¬ 
mang sangat bagus. Tapi, apakah 
itu harus dilakukan, tergantung 
dari masyarakatnya. 

Mengapa selama 50 tahun 
lebih bangsa ini tak dapat 
membangun hubungan diplo¬ 
masi dengan Israel? 

Karena negeri ini dipimpin oleh 
orang-orang yang tak punya visi. 
Sampai 5000 tahun pun, kalau 
negeri ini masih dipimpin orang- 
orang seperti itu, perubahan tidak 
akan terjadi. Sebaliknya, dalam 
waktu hanya 5 tahun, kalau pe¬ 
mimpinnya bagus dan punya visi, 
maka negaranya akan maju. Mau 
contoh? Lihat Singapura dan 
Malaysia. Jadi jangan terjebak pada 
soal lambat atau cepatnya per¬ 
kembangan masyarakat. Yang 
harus menjadi patokan adalah 
apakah pemimpinnya punya visi 
atau tidak? 

Berarti kita harus belajar lagi, 
mengevaluasi diri untuk mem¬ 
benahi negara ini. 

Ya, dan terus-menerus. Kita 
jangan malah ingin kembali ke 
masa-masa yang penuh dengan 
penindasan. Kalau memakai istilah 
Alkitab, kita jangan mau kembali 
ke Mesir, tetapi harus mencari 
Kanaan. 

Pandangan Barat mengatakan 
bahwa Islam adalah negara 
yang tak demokratis dan ku¬ 
rang menghargai hak-hak 
politik wanita, bagaimana 
Anda melihat hal itu? 

Itu interpretasi mereka menge¬ 
nai Islam. Sama saja dengan orang 
Islam yang mengatakan: negara 
Kristen tak demokratis, kalau meli¬ 
hat Filipina di bawah Ferdinand 
Marcos. Anda sebagai penganut 
Kristen tentu tak terima dikatakan 
seperti itu. Sama dengan saya. 


Jika Islam dikatakan tak demo¬ 
kratis, nanti dulu. Yang penting 
interpretasi kita itu demokratis. 
Kalau tidak demokratis, masak Gus 
Dur bisa menjadi tokoh demokrat? 
Apalagi, dia juga tokoh Islam. 

Kalau Anda lihat negara paling 
kejam di Amerika Latin, rezim 
Somoja, dengan penduduk mayo¬ 
ritas Katolik, masak Anda mau jika 
dikatakan Katolik tak demokratis? 
Yang juga memberontak pada re¬ 
zim antara lain para pastor Katolik. 
Para penyebar teologi pembe¬ 
basan juga Katolik. Jadi, jangan 
agamanya yang menjadi sasaran. 
Sekarang ini di Islam banyak orang 
yang mendukung diktator, tapi 
bukan berarti semua Islam men¬ 
dukung diktator. 

Bagaimana dengan Iran yang 
notabene negara Islam dan 
kurang memberikan peluang 
untuk wanita dalam politik? 

Itu penafsiran mereka terhadap 
Islam, dan Iran sendiri tidak bisa 
dikatakan 100 % diktator. Mereka 
mengadakan pemilihan rutin, dan 
lain sebagainya. Kalau yang dibi¬ 
carakan soal peran politik perem¬ 
puan, di mana-mana juga masih 
terjadi gap yang luar biasa. Di 
Amerika sendiri sampai sekarang 
tak pernah ada presiden dan wakil 
presiden perempuan. Justru Pakis¬ 
tan, yang notabene negara Islam, 
yang pertama memiliki pimpinan 
negara dari kalangan perempuan. 
Di Iran sudah pernah ada wakil 
presiden perempuan. Jadi, jangan 
terjebak pikiran-pikiran kasar, 
dengan dikotomi seperti itu. 
Agama di mana-mana selalu mem¬ 
punyai potensi untuk disalahguna¬ 
kan. 

PKB selalu dikatakan partai 
yang inklusif. Di mana letak 
keinklusifannya? 

Inklusifnya terletak pada tataran 
ide dan tataran praktisnya, juga 
kelembagaannya. Idenya, PKB 
memang dilahirkan oleh para ula¬ 
ma NU. Untuk memberikan sum¬ 
bangan kepada negara Indonesia 
yang pluralistik. Meskipun ulama 
NU yang mendirikan, tapi PKB in¬ 
klusif dan mau merangkul semua 
komponen bangsa, termasuk non- 
Islam. Mereka yang non-Islam 
bukan hanya menjadi anggota 
biasa dan penggembira di PKB, 
tapi ada yang jadi top leader juga. 
Caleg-caleg DPR-nya juga begitu, 
ada yang non-Islam. Soalnya, me¬ 
reka itu nanti jadi atau tidak? Lalu, 
dalam kinerja politiknya, kita bisa 
bekerja sama dengan partai-partai 
non-Islam. Jadi, kita bukan se¬ 
kadar ngomong. Karena, PKB itu 
meneruskan tradisi NU ketika men¬ 
jadi partai. Dulu, ketika NU ber¬ 
kuasa, anggota parlemen dan 
menteri yang diangkat banyak dari 
kalangan Katolik. NU mengangkat 
mereka berdasarkan kebutuhan 
dan keahliannya. Kalau di NU tidak 
ada kualifikasi yang dibutuhkan, 
ambil dari luar. Wong sama-sama 
orang Indonesia, kok. 

Mengapa platform politik PKB 
tak seperti partai-partai Islam 
umumnya? Tidak takut diting¬ 
galkan massa pendukungnya? 

Pikiran NU itu begitu, kok. Tidak 
ada kamus untuk takut diting¬ 
galkan. 

*s Ralian 
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TT| Gereja & Masyarakat 

Panti Asuhan Pondok Si Boncel 

Temukan Bayi d 
Penitipan Anak Uar 

Usianya terbilang cukup tua untuk sebuah panti asuhan di Jakarta. 
Meski begitu, Panti Asuhan Pondok Si Boncel masih tetap setia 
merawat anak-anak usia balita. 



A BRAHAM, sebut saja 
namanya begitu. Bocah 
mungil berusia empat bulan 
ini tampak tertidur lelap di dalam 
sebuah boks bayi berukuran 80x1 
meter persegi. Sesekali bola mata¬ 
nya menyipit, menahan silaunya 
sinar matahari, ketika gorden ber¬ 
nuansa merah jambu perlahan- 
lahan mulai dibuka. 

Tubuh Abraham saat itu masih 
terlihat sangat lemah. Pasalnya, 
bayi yang mempunyai berat 6 
kilogram itu baru saja pulang dari 
rumah sakit guna menjalani pera¬ 
watan intensif akibat penyakit 
paru-paru basah yang dideritanya. 

Malang benar nasib bayi berkulit 
putih mulus ini. Ia terpaksa diti¬ 
tipkan ke sebuah panti asuhan, 
karena ibu yang melahirkannya 
tidak mau menerima kehadiran si 
jabang bayi yang lahir secara nor¬ 
mal itu. 

Alasannya klasik saja, semata 
demi menutupi aib dalam keluarga, 
mengingat kelahiran Abraham 
akibat pergaulan bebas dirinya 
bersama dengan banyak laki-laki. 

Ketika masuk ke dalam panti 
asuhan tersebut, keadaan Abra¬ 
ham sangat mengenaskan. Tu¬ 
buhnya kurus kering akibat selama 
ini tidak diberi ASI oleh ibunya. Tak 
hanya itu saja. Bayi yang berparas 
lucu ini rupanya telah lama me¬ 
ngidap penyakit paru-paru basah. 
Untunglah pihak panti segera 
membawa Abraham ke sebuah 
rumah sakit, sehingga nyawanya 
dapat diselamatkan. 

Lain halnya dengan Rebeca, 
bocah wanita berusia 6 tahun ini 
terpaksa dirawat di panti asuhan 
tersebut karena kedua orang- 
tuanya memutuskan untuk ber¬ 
cerai. Ada secuplik kisah sedih 
yang dialami oleh Rebeca. 

Peristiwanya dimulai ketika ia 
berumur 3 tahun. Ayah kandung¬ 
nya yang bekerja sebagai buruh 
pabrik itu sering berlaku kasar ke¬ 
pada ibunda tercinta. Sifat jelek¬ 
nya ini tak pernah berhenti, 


Yayasan Misi Kita Bersama 
(MIKA) kembali mengadakan 
MIKA National Meeting yang 
ke-3, bertempat di Gedung 


walaupun istrinya sedang dalam 
keadaan hamil tua. 

Perlakuan kasar dari sang ayah, 
hingga saat ini masih terekam 
dalam ingatannya. Bahkan ironis¬ 
nya, wanita yang telah duduk di 
kelas tiga sekolah dasar itu kini 
sangat membenci dan trauma 
dengan yang namanya laki-laki. 
Inilah serba-serbi cerita tentang 
Panti Asuhan Pondok Si Boncel. 

Menampung anak usia Balita 

Menurut keterangan Suster 
Mariana OP, Humas Panti Asuhan 
Pondok Si Boncel, panti yang telah 


berusia hampir 30 tahun ini di¬ 
khususkan untuk merawat dan 
mengasuh anak-anak usia balita, 

"Awalnya di Jakarta telah berdiri 
tiga panti asuhan, yaitu Panti 
Asuhan Desa Putra, Panti Asuhan 
Vencentius Putra dan Putri. Baru 
pada tahun 1972, kita mendirikan 
Panti Asuhan Pondok Si Boncel, 
mengingat anak-anak yang ber¬ 
usia balita ini tak bisa ditampung 
bersama dengan anak-anak 
besar/' kata Mariana. 

Berdirinya Pondok Si Boncel tak 
lepas dari seorang wanita yang 
bernama (Alm) Bruder Winand. Di 


Pertemuan Salemba No 16, 
Jakarta Pusat, pada Sabtu (20/ 
3) lalu. 

Pertemuan yang dihadiri oleh 


sebuah rumah berlantai dua, di 
Jalan Raden Saleh No. 1, Jakarta 
Pusat itu, ia mulai mencurahkan 
kasih sayangnya terhadap anak- 
anak telantar khususnya usia balita. 

Akan halnya rumah yang digu¬ 
nakan oleh Perhimpunan Vincen- 
tius ini, awalnya hanya merawat 
sedikitnya 30 bayi serta anak-anak 
usia balita yang telah ditinggal 
pergi kedua orangtuanya. 

Mengingat kondisi tempat panti 
asuhan yang berada dekat jalan 
raya ini, tak ayal membuat pihak 
panti asuhan harus memindahkan 
lokasi panti ke daerah yang lebih 


luas dan aman bagi anak-anak. 
Menginjak tahun 1981, dimulailah 
pembangunan pertama Panti 
Asuhan Pondok Si Boncel, ber¬ 
tempat di Jalan Desa Putra, 
Lenteng Agung, Jakarta Selatan. 

Kala itu, proyek pembangunan 
difokuskan untuk penyediaan 
ruangan unit perawatan dan 
ruangan isolasi bagi bayi dan anak- 
anak telantar yang berusia 1 
hingga 2 tahun. Baru di tahun 
berikutnya, pihak panti perlahan- 
lahan mulai menambah beberapa 
ruangan perawatan dan kamar 
tidur. 


para donatur, pengusaha, 
persekutuan gereja serta 
mahasiswa ini diisi oleh kegiatan 
presentasi dan seminar, dengan 
pembicara antara lain Abrian 
Natan, CEO PT CNI, dan Fenny 
Widjaja, CEO Sinar Mas Group. 

Sedangkan acara 
presentasinya sendiri berisi 
tentang laporan pembangunan 
Sekolah Kristen Makedonia, 
Ngabang, Kabupaten Landak, 
Kalimantan Barat, laporan 
tentang pembangunan 
Balkesmas Ngabang, laporan 
tentang Sekolah Kristen 
Makedonia. 

Guna memberikan gambaran 
mengenai perkembangan serta 
keadaan sekolah yang 


Makin meningkatnya jumlah bayi 
yang lahir di luar nikah menyebab¬ 
kan Panti Asuhan Pondok Si Bon¬ 
cel agak dibuat kewalahan dalam 
merawat mereka. Pasalnya, ru¬ 
angan perawatan yang disedi¬ 
akan tidak sebanding dengan 
jumlah bayi yang datang. 

Hingga saat ini saja, menurut 
data dari pihak panti asuhah ter¬ 
sebut, anak yang diasuh sudah 
mencapai 98 orang, terdiri dari 
bayi dan anak-anak berusia 1 
hingga 5 tahun. 

Suster Mariana bahkan punya 
kisah menarik ketika pindah ke 
lokasinya yang baru 
di daerah pinggiran 
kota Jakarta. Ketika 
itu, salah seorang 
suster (yang tak 
mau disebutkan 
namanya) dari panti 
asuhan tersebut 
sempat menemu¬ 
kan tempat peniti¬ 
pan anak liar, tak jauh 
dari lokasi panti. 

"Suster itu setiap 
hari sering men¬ 
dengar suara tangi¬ 
san bayi dari sebuah 
tempat yang tertu¬ 
tup. Karena tidak 
tega, akhirnya sus¬ 
ter tadi melaporkan 
kepada RT dan RW 
setempat. Setelah 
itu, tempat itu langsung digrebek, 
" sambungnya. 

Keadaan tiga bayi yang ditemu¬ 
kan di rumah tersebut benar- 
benar mengenaskan. Tubuh me¬ 
reka hitam legam dan kurus, 
layaknya seorang anak yang tidak 
pernah mendapatkan sentuhan 
kasih. 

Setelah mendapatkan pera¬ 
watan, barulah terlihat dampak 
buruknya. Mariana mencontohkan 
seperti nilai IQ mereka yang di¬ 
bawa h sta nda r a na k-a na k norma I 
seusianya. Di samping itu, anak- 
anak yang telanjur lahir di dunia 

merupakan salah satu sekolah 
unggulan di Kabupaten Landak 
ini, panitia sengaja memutar 
video klip "Perjalanan Sekolah 
Kristen Makedonia Ngabang, 
Kalimantan Barat." 

Akreditasi 

Sementara itu, menurut 
keterangan Sugihono Subeno, 
Ketua Yayasan MIKA, sebagai 
yayasan yang konsern terhadap 
masalah pendidikan, khususnya 
bagi masyarakat pedalaman di 
Kalimantan, MIKA berencana 
akan meminta akreditasi 
kurikulum pelajaran yang 
diajarkan kepada murid. 

"Target kami ke depan adalah 
meminta akreditasi ke 
Departemen Pendidikan Nasional 
Kabupaten Landak, mengingat 
sekolah kami adalah salah satu 
sekolah unggulan di Kabupaten 
Landak," jelas pria berkacamata 


ini lebih senang menyendiri dan 
sulit untuk beradaptasi. 

Fasilitas ruang kesehatan dan 
Taman Kanak-kanak 

Kini, panti yang berada di lahan 
seluas hampir 1000 meter persegi 
ini telah dilengkapi dengan sarana 
dan prasarana seperti ruangan 
kesehatan, ruangan poliklinik gigi, 
ruangan isolasi bagi anak-anak 
balita, kolam renang taman ber¬ 
main, dan perpustakaan. 

Guna menambah pengetahuan 
bagi anak-anak asuhnya, panti 
yang tampak hijau dan asri ini khu¬ 
sus membangun fasilitas sekolah 
taman kanak-kanak bagi usia 4-5 
tahun. Selain untuk tempat belajar 
mereka, sekolah yang masih 
berada di lingkungan panti asuhan 
ini juga dibuka untuk umum. 

Menariknya, anak-anak yang 
diasuh oleh 25 staf pengasuh ini 
mempunyai jadwal kegiatan se¬ 
hari-hari. Di mulai pukul 6 pagi, 
mereka harus sudah bangun 
untuk berdoa dan olahraga. Baru 
pada pukul 7 pagi, anak-anak ini 
sudah mandi dan bersiap-siap 
sarapan. 

Sekitar pukul 10, anak-anak 
Taman Kanak-kanak kelas kecil 
sudah harus berangkat ke sekolah. 
Baru pada pukul 11, mereka yang 
duduk di kelas besar mulai masuk 
kelas untuk belajar. 

Tepat jam 12, mereka diper¬ 
silakan menikmati makan siang dan 
istirahat, lalu tidur. Sore harinya 
mereka diperbolehkan bermain di 
sekitar panti asuhan. Menjelang 
pukul 7 malam, semua anak itu 
harus sudah bersiap-siap untuk 
tidur. Terlalu cepat, memang, 
untuk sebuah tidur malam. Tapi, 
mungkin maksudnya supaya 
mereka cukup tidur, sehat, dan 
keesokan harinya bisa cepat 
bangun. 

es Daniel Siahaan 


ini. 

Ditambahkannya, di tahun 
mendatang, selain perbaikan 
kurikulum, pihaknya juga 
berniat menambah fasilitas dan 
sarana pendidikan di sana, 
seperti penambahan ruang 
untuk laboratorium komputer 
dan kamar mandi, 
pembangunan mess untuk 
karyawan dan pegawai sekolah, 
serta penyediaan lahan untuk 
keterampilan di bidang 
pertanian dan perikanan. 

Seperti diketahui, Yayasan 
MIKA telah mendirikan sekolah 
setingkat SD, SMP, SMA. Tidak 
hanya itu saja, yayasan ini juga 
mendirikan Balkesmas (Balai 
Kesehatan Masyarakat) di Desa 
Ngabang bekerjasama dengan 
RS Serukam Kabupaten 
Bengkayang, Kalimantan Barat. 

es Daniel Siahaan 


Pegawai 



Teganya meninggalkan bayi lucu itu 
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Asyiknya Ber-KTB 


Saat ini pemuda di gereja tradisional mulai 
melirik Kelompok Tumbuh Bersama, sebagai 
alternatif pembinaan jemaat. 


R UANG rapat di lantai dua, 
GKI Kwitang, Jakarta Pusat, 
itu kelihatan lebih semarak. 
Lima wanita duduk melingkar di 
sebuah meja bundar berukuran 
sedang. Sedang apa mereka? Ru¬ 
panya, para wanita yang semua¬ 
nya telah bekerja ini akan memulai 
kegiatan Kelompok Tumbuh Ber¬ 
sama (KTB) di gereja ini. 

Ely Kurnia Andangratri, 24 
tahun, sang moderator, membuka 
acara tersebut dengan doa sing¬ 
kat, sesudah menyanyikan satu 
buah lagu pujian yang diambil dari 
kumpulan nyanyian Kidung Je¬ 
maat. 

Diskusi pun mulai bergulir diiringi 
sejuknya udara di ruang itu. Me¬ 
reka sengaja mengangkat profil 
Nehemia, nabi yang selalu mene¬ 
kankan pentingnya doa dalam 
pelayanan ini, sebagai tema per¬ 
bincangan minggu itu. 

"Kalau ngomong-ngomong soal 
doa, aku teringat dengan orang 
tua teman pemuda kita yang se¬ 
dang terbaring di rumah sakit. 
Mudah-mudahan beliau segera 
sembuh,” kata Ani serius. 

Seiring berputarnya arah jarum 
jam, diskusi pun makin bertambah 
hangat. Masing-masing anggota 
kelompok KTB itu tidak malu-malu 
untuk mengeluarkan pendapatnya 
berkaitan dengan sebelas soal 
materi pembicaraan yang telah 
disiapkan. 

Tidak formal. Itulah suasana 
yang terekam oleh REFORMATA 
ketika menyambangi kelompok 
KTB Pemuda GKI Kwitang itu, 
pada Sabtu, 17 April 2004. Sambil 
menikmati sebungkus besar kue 
biskuit dari merek ternama yang 
tersaji di atas meja, mereka 
terbawa dalam arus tanya jawab 
yang semakin seru, walaupun 
sesekali keluar juga celetukan- 


Suasana Retret Pemuda GKI Kwitang Jakarta 


"Memang ada pasang surut, 
ketika zaman saya berkembang. 
Namun, beberapa tahun kemu¬ 
dian mulai agak surut. Kami se¬ 
karang sedang melakukan perin¬ 
tisan ulang bagi KTB yang sudah 
ada," demikian kata Ely Kurnia 
Andangatri, Sie Kerohanian Komisi 
Pemuda GKI Kwitang itu. 

Ditambahkan oleh wanita yang 
berprofesi sebagai guru taman 
kanak-kanak ini, bahwa Komisi 
Pemuda GKI Kwitang sedang giat- 
giatnya mengembangkan pola 
KTB melalui Komisi Remaja GKI 
Kwitang. Diharapkan, ketika para 
remaja itu telah menjadi bagian 
dari Komisi Pemuda, mereka sudah 
tidak asing lagi dengan keber¬ 
adaan KTB. 

Untuk menjadi anggota KTB di 
gereja ini tidaklah sulit. Mereka 
yang berkeinginan, cukup hanya 
mengisi formulir kesediaan. 
Barulah para senior, yang menjadi 
kakak pembimbing, menghubungi 
orang yang bersangkutan untuk 
mengikuti kegiatan itu. 

Menariknya, KTB yang telah me¬ 
miliki 4 kelompok kecil ini, sudah 
mempunyai materi sendiri sebagai 
pengantar diskusi, yaitu bahan 
Pelajaran Tentang Jaminan (PTJ) 
dan Langkah-Langkah Pertum¬ 
buhan Iman (LLPI). 

Mulai perintisan 

Bagi gereja-gereja tradisional 
seperti HKBP, GKI, GKJ, GPIB dan 
sebagainya, rupanya kegiatan ke¬ 
lompok yang dikembangkan dalam 
konsep komunitas sel ini masih 


sangat asing. Pasalnya, KTB belum 
akrab dengan rona-rona pelaya¬ 
nan pemuda di gereja-gereja 
tersebut. 

Namun, berbeda dengan HKBP 
Tebet, anggota naposobulung- 
nya (istilah untuk menyebut 
kumpulan pemuda di gereja HKBP- 
red) mulai merintis kegiatan KTB 
di sana. Seperti dikatakan Dewita 
Tambunan, Sie Rohani Naposo- 
bulung HKBP Tebet, pembinaan 
berbentuk KTB sangat diperlukan 
saat ini. Apalagi, mengingat 
kehidupan para pemuda yang kian 
lama kian kompleks. 

"Kita sekarang pada tahap 
mencari anggota KTB, dan pada 
bulan Mei rencananya kita sudah 
siap untuk memulai pelayanan di 
bidang KTB," tuturnya. 

Alumnus Fakultas Hukum UI ini 
mengakui bahwa di beberapa 
gereja, khususnya HKBP, KTB 
memang kurang dikenal. Walau¬ 
pun di sisi lain, di beberapa gereja 
yang didominasi orang Batak ini, 
kegiatan pembinaan tersebut 
sudah dimulai sejak lama. 

Apa pun yang terjadi, ajang 
kegiatan ber-KTB kiranya dapat 
menjadi alternatif tersendiri 
sebagai sarana untuk memperluas 
wawasan mengenai Alkitab dan 
perkembangan iman sebagai 
pemuda Kristen. Tinggal bagai¬ 
mana kita memoles diskusi-diskusi 
di KTB menjadi salah satu perbin¬ 
cangan yang menarik dan sesuai 
dengan konteks pergumulan 
pemuda Kristen dewasa ini. 


Ely ketika menjadi MC 


aku biasanya agak sungkan untuk 
bertanya," jelasnya. 

Di samping itu, jebolan Fakultas 
Sastra Indonesia Universitas 
Nasional, Jakarta, ini mulai me¬ 
rasakan dampak positif ber-KTB. 
Selain imannya yang makin ber¬ 
tumbuh, ia pun sedikit banyak 
mampu mengupas tentang ke¬ 
jadian atau peristiwa dalam Alkitab 


berkulit hitam manis ini. 

Sejak tahun 1978 

Ada yang istimewa menyangkut 
keberadaan kelompok yang me¬ 
nekankan visi pemuridan di GKI itu. 
Kabarnya, KTB di sana sudah ada 
sejak tahun 1978 lalu, namun ke¬ 
giatannya sendiri mengalami 
banyak pasang surut. 


celetukan kecil menggelitik perut. 

Hilangkan kesan malu 

Menghilangkan kesan malu 
bertanya dan menjawab dalam 
berdiskusi, menjadi salah satu 
faktor mengapa ibadah KTB makin 
digemari oleh pemuda Kristen. 
Seperti dituturkan Evita, salah se¬ 
orang anggota KTB GKI Kwitang 
itu. Di kegiatan berkelompok inilah 
ia tidak pernah sungkan untuk 
bertanya, apalagi harus me¬ 
ngeluarkan pendapat. 

"Kalau lingkup kecil dan sudah 
kenal, bila ada yang tidak jelas, aku 
menjadi percaya diri untuk berta¬ 
nya. Daripada lingkup yang besar, 


sebagai pedoman 
hidupnya. 

Hal senada di¬ 
sampaikan oleh 
Mutia, karyawan 
swasta di salah satu 
perusahaan besar di 
Jakarta. Menurut dia, KTB dapat 
dipakai sebagai sarana untuk 
meningkatkan persekutuan dan 
rasa kebersamaan yang akrab di 
antara sesama anggota KTB. 

"Di dalam KTB biasanya ada 
saling share. Jadi, di sini kita bisa 
terbuka untuk mengeluarkan 
permasalahan atau unek-unek 
yang ada di kepala kita," ujar gadis 


ms Daniel Siahaan 


| Juara Lomba Komputer Nasional 




Gemar Main Keyboard dan Drum 

Kecil-kecil cabet rawit, itulah yang ada dalam diri Sheila Natassya, 11 tahun. Betapa tidak. Bocah yang 
masih duduk di kelas enam sekolah dasar ini pernah menjadi juara II Tingkat Nasional Lomba Komputer 
Kotak Katik Kata, yang diselenggarkan oleh program Komputer Kid di Jakarta. 

Prestasi dara yang gemar makan bakso ini, di bidang komputer, boleh dibilang dimulai dari bawah. 
Sebelumnya Sheila sempat mendapat Juara I Lomba Komputer SD BPK Penabur, kemudian Juara II 
Lomba Mengetik Komputer Tingkat Sekolah Dasar Program Smart School, dan terakhir sebagai Juara I 
Tingkat Nasional Lomba Komputer Beregu Program Smart School yang diadakan oleh BPK Penabur 
Tirta Marta, Jakarta. 

Ditemui di GBI REM Kelapa Gading Jakarta, Sheila - demikian ia biasa dipanggil - mengakui 
kebiasaannya dalam bermain komputer dimulai pada saat ia sering ikut ayahnya pelayanan di gereja 
yang terletak di daerah ruko Kelapa Gading ini. "Aku biasanya sering ikut Papa pelayanan di gereja. 
Biasanya, kalau Papa tidak memakai komputer, aku sering iseng ngetik-ngetik di komputer sendiri," 
ujar Sheila sambil tertawa kecil. 

Menariknya, putri tunggal pasangan suami-istri Pdt George Gunadi dan Ayke Yuditha ini sering 
membantu kedua orangtuanya untuk mengerjakan beberapa urusan kantor dalam hal ketik-mengetik 
komputer. 

Selain punya keahlian di bidang komputer, Sheila kabarnya gemar bermain alat-alat musik seperti 
keyboard dan drum. Melihat talentanya dalam bermain musik begitu besar, maka Ayke Yudita, sang 
mama, berinisiatif memanggil guru les musik keyboard untuk mengasah keterampilannya dalam 
bermain alat musik pencet ini. 

Tidak hanya itu saja. Ketika sedang berpergian, Sheila paling getol mendengarkan musik di dalam 
mobil. Sampai-sampai beberapa lirik lagu rohani yang sedang ngetren saat ini sudah mampu dia 
hapalkan. 

Diberikan karunia kepintaran, tidak membuat Sheila menjadi sombong. Malah sebaliknya, gadis cilik 
kelahiran Jakarta 11 Desember 1991 ini selalu meminta kedua orangtuanya untuk berdoa agar ia lulus 
ujian dan keluar sebagai juara di setiap perlombaan. "Biasanya, kalau mau ujian sekolah, aku pasti SMS 
mama minta untuk berdoa agar aku dapat lulus ujian dan mendapat nilai yang baik," ujarnya singkat. 

jes Daniel Siahaan 
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B UKU ini berbentuk 

bunga-rampai, berisi 18 
artikel yang ditulis oleh 
orang-orang yang tergolong 
serius dalam menekuni 
profesinya masing-masing. 
Mereka adalah St. Sularto 
(wartawan), Robert R Borrong, 
Sutarno, Eka Darmaputera 
(teolog), dan IP Lambe 
(pendeta), HAR Tilaar (ahli 
pendidikan), Jansen H. Sinamo 
(instruktur manajemen 
sumberdaya manusia), 
Benjamin B. Salindeho (praktisi 
manajemen), Titi Sumbung 
(aktivis), Yohanes Surya (ahli 
fisika), Mochtar Riady 
(pengusaha), Jonathan L. 
Parapak (praktisi manajemen 
sumberdaya manusia), Roy 
Sembel (ahli ekonomi), 
Anugerah Pekerti dan Michael 
Elias Malat (ahli manajemen), 
Albert Hasibuan (pengamat dan 
praktisi hukum), Panda 


Nababan (politisi), HBL Mantiri 
(aktivis gereja), Judo 
Poerwodidagdo (teolog, 
peminat masalah rekonsiliasi). 

Isi buku ini, pada intinya, 
adalah gagasan-pemikiran 
untuk melanjutkan reformasi 
Indonesia ke depan, demi 
terwujudnya Indonesia Baru 
yang sungguh-sungguh 
demokratis, sejahtera dan 
berkeadilan. Tapi sayangnya, 
demikian ditulis Sularto, 
pemberantasan praktik KKN 
(kolusi, korupsi, dan 
nepostisme) hanya jadi mantra, 
sebatas wacana. Padahal, 
upaya untuk itu sudah dilandasi 
dengan sebuah kebijakan politik 
(Tap MPR). Dan para anggota 
legislatif pun kini sudah menjadi 
mitra sejajar eksekutif. Tapi, 
mengapa bergulirnya reformasi 
seolah menghadapi jalan buntu, 
setelah Soeharto terpinggir? 
Boleh jadi, karena para wakil 


rakyat yang terhormat itu - baik 
di pusat maupun daerah - 
masih bermental animal 
laborans - yang berpolitik hanya 
untuk mencari makan. 

Maka, disebabkan tiadanya 
keseriusan dalam penegakan 
hukum, pertumbuhan ekonomi 
pun tak berjalan lancar. 
Sementara masalah-masalah 
lain (semisal peristiwa 
kekerasan dan kerusuhan yang 
kerap terjadi di sejumlah 
daerah) tak kunjung tuntas 
diselesaikan. Akhirnya, 

Indonesia kini bagaikan berada 
di jalan tak berujung. Cul de sac. 
Kebuntuan berpikir. 

Sementara, tentang peran 
gereja, Eka Darmaputera 
menulis, bahwa seharusnya 
gereja-gereja 

bertanggungjawab membina 
warganya untuk menjadi warga 
yang bertanggungjawab kepada 
negara, bangsa, dan seluruh 


rakyat Indonesia. Maka, dalam 
kehidupan berpolitik pun, 

Kristen mestinya berpartisipasi 
aktif untuk kepentingan negara, 
bangsa, dan seluruh rakyat 
Indoensia; bukan cuma untuk 
kepentingan orang-orang atau 
“kelompok Kristen”. Dalam 
konteks ini, jika dikaitkan 
dengan ajaran Yesus tentang 
murid-murid-Nya yang harus 
berfungsi sebagai garam, maka 
warga gereja mesti menjadi 
garam yang mengasini, bukan 
garam yang disimpan dan/atau 
garam yang tawar. 

Untuk itu, mulailah melibatkan 
diri secara langsung dalam 
perjuangan pembebasan rakyat 
dari belitan proses pemiskinan, 
pembodohan, penindasan, dan 
peminggiran. Tak perlu melalui 
proyek-proyek yang spektakuler, 
cukuplah dengan kegiatan- 
kegiatan yang sederhana 
semisal mendirikan taman 




bacaan, mengorganisir 
kelompok baca. Asal, yang 
penting, strategis dan 
dilaksanakan dengan sepenuh 
hati. Demikian Darmaputera 
menyarankan, seraya tak lupa 
berpesan: bahwa orientasi 
keberpihakan gereja adalah 
rakyat, dengan segala risikonya. 
Sebab, sesungguhnya, tempat 
gereja memang di situ: 
bersama-sama rakyat. 

Banyak lagi artikel penting dan 
menarik yang patut dibaca 
dalam buku ini.Ada yang 
menyoal tentang sumberdaya 
manusia, pendidikan, dan 
budaya, ada yang menyorotinya 
dari perspektif bisnis, ekonomi, 
dan teknologi, ada pula yang 
dari aspek politik, hukum, dan 
keamanan. Pendeknya, buku ini 
sarat dan padat makna, darP^** 3 ® 
tentu saja bermanfaat untuk 
dibaca dengan cermat. 

jus Victor Silaen 
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Perayaan Paskah MKSG Di Papua, 
Mataram 


300 Pendeta Tinggalkan Jabatan Gerejawi 


Masyarakat Kerjasama Antar Gereja Propinsi Nusa 
Tenggara Barat (MKSAG), mengadakan ibadah perayaan 
Paskah bersama, pada Jumat, 16 April 2004, bertempat 
di gedung gereja GPIB Immanuel Mataram. 


I BADAH Paskah yang 
dihadiri oleh umat 
Kristen di beberapa daerah 
NTB ini mengambil tema 
"Kebangkitan Tuhan Yesus 
Memberi Damai Sejahtera dan 
Pembaharuan Untuk Kita dan 
Bangsa" dan sub-tema "Damai 
Sejahtera Kutinggalkan Bagimu" 
Dalam khotbahnya, Romo 
Bartolomeus mengajak jemaat 
untuk bersyukur atas 
pernyertaan Tuhan, karena 


Resensi Kaset 


masyarakat Kristen NTB masih 
dapat merayakan hari 
kebangkitan Tuhan Yesus ii 
walaupun di sisi lain ada 
beberapa bangunan gereja di 
sana yang sulit untuk 
mendapatkan izin mendirikan 
bangunan. 

Masih dalam rangkaian ibadah, 
beberapa paduan suara (PS) 
gereja di sekitar kota Mataram 
turut menyemarakkan acara 
tersebut, seperti PS Gabungan 



Memuji Dan Mengajar 



Jumlah album rohani di rumah Anda akan segera 
bertambah, karena telah beredar album rohani berjudul 
Prophetic and Worship. Dalam album yang berisikan 
sepuluh lagu tersebut, terdapat perbedaan dengan 
album-album rohani umumnya. Bukan hanya karena 
para penyanyinya yang rata-rata berstatus pendeta, 
tapi juga karakteristik album itu sendiri. Dalam album 
ini, akan lebih banyak kita dengar durasi pembacaan 
ayat-ayat Alkitab. Kalau Anda salah-salah menilai, 
maka, Anda akan menyangka, kalau sebenarnya, itu 
adalah album khotbah yang diselingi dengan nyanyian. 
Namun, memang begitulah sepertinya rancangan 
pembuatan album tersebut. 

Sesuai dengan judulnya, Prophetic and Worship, 
sepertinya, para penyanyi, yang juga para pendeta 
itu, hendak mengutamakan pengajaran— Prophetic. 
Namun sayangnya, unsur tersebut jauh lebih dominan 
ketimbang lagu-lagu yang semestinya menjadi 
"jualannya". Tapi, ya, itu kan hanya sekadar usul. Satu 
hal, dalam album ini, terdapat lagu-lagu yang umum 
sudah kita kenal. Cuma saja, penggunaan kata Worship 
atau penyembahan, masih sangat membingungkan. 
Karena, menurut penelitian penulis, masih banyak orang 
Kristen yang sukar membedakan mana saja lagu 
penyembahan. Dan lagi, apa yang menjadi standar 
kita untuk menilai lagu penyembahan dengan bukan 
penyembahan? Dan istilah tersebut, memang terkesan 
lahir, guna mencari identitas baru, agar tidak sama 
dengan konsep liturgi gereja-gereja tradisional secara 
umum. Tapi, biar bagaimana pun, album yang 
dinyanyikan oleh Pdt. Daniel Rudy, Pdt. Hengky So, 
Pdt. Isak Tulus, Pdt. Richard Hutabarat, dan Pdt. 
Ronny Mandang ini layak untuk Anda miliki. 

jt Albert Gosseling 

PRODUSER : HADASA MUSIK 


Paduan Suara Gereja-Gereja 
Mataram dan PS Gereja Santo 
Antonius Ampengan. 

Menariknya, seluruh petugas 
ibadah berasal dari pendeta 
yang ada di Mataram, seperti 
liturgos yang dibawakan oleh 
Pdt Tiurma S.Th (HKBP), doa 
persembahan oleh Pdt R. 

Girsang, dan doa berkat Pdt 
Kawi Ardhika B.Th. 

Berdasarkan pemantauan 
REFORMATA, ibadah Paskah di 
Mataram ini berlangsung dengan 
aman, tertib dan lancar. 

Walaupun acaranya sendiri 
hanya dilaksanakan dengan 
sederhana, tapi penuh hikmat. 

& Daniel Siahaan, 
Beta masa Silalahi 


L EBIH dari 300 

pendeta di Papua 
menanggalkan jubah 
kependetaannya dan 
menggantinya dengan 
baju safari caleg (calon 
legislatif). Kebanyakan dari 
pendeta itu memilih 
mengabdi sebagai caleg 
untuk Partai Damai 
Sejahtera (PDS), 
sedangkan satu orang ke 
Partai Amanat Nasional 
(PAN). Fakta ini membuat 
John Karetji, mantan 
direktur MAF Papua 
prihatin. "Saya tidak 
mengerti dengan 
fenomena ini. Terlebih 
karena jumlahnya sangat 
signifikan, yakni 300 
pendeta," katanya. Dan 
ini hanya di Papua. Jika 
hanya 5 atau 10 pendeta 
di seluruh Indonesia yang 
menanggalkan jubahnya, 
mungkin masih bisa 
dimengerti. "Lalu, 
bagaimana nasib kawanan 
domba Allah yang 
digembalakan oleh ke-300 
pendeta ini? Siapa yang 
akan mengisi kekosongan 
jabatan gerejawi ini?" 


imbuh putera Maluku yang 
sejak beberapa waktu lalu 
bermukim di California, 
Amerika Serikat, dan 
bekerja menjadi staf MAF 
di California. 

Fenomena ini 
membuatnya semakin 
mengerti bahwa memang 
ada pendeta yang 
motivasinya bekerja hanya 
untuk memenuhi 
kebutuhan hidup sehari- 
hari. Pendeta yang 
seperti ini tak tahan uji 
dan bisa dibeli. Tapi, 
seorang pendeta karena 
panggilan Tuhan tidak 
akan meninggalkan 
tugasnya meski diiming- 
imingi apa pun. Karena, 
panggilan Tuhan jauh 
lebih berharga, lebih 
mulia dari semua barang 
yang fana, apakah itu 
jabatan atau rupiah. 

Di mata Karetji, ke-300 
pendeta itu tak ubahnya 
Yudas Iskariot yang tak 
peduli dengan 
pengorbanan Yesus di 
kayu salib. 

& Binsar TH Sirait 


TINGGI TEOLOGI CIRSNAS 

Menerima Mahasiswa Baru Tahun Akademik 2004-2005 

Anda rindu melayani Tuhan? 

Sebuah lembaga pendidikan teologi, berlokasi di daerah pegunungan nan sejuk, tenang serta 
berpanorama indah, membuka pendaftaran tahun akademik tahun 2004-2005, bagi setiap saudara 
yang terpanggil untuk melayani Tuhan, melalui Gereja, Lembaga pendidikan umum, atau lembaga 
pemerintah. 

“Sekolah Tinggi Teologi Cipanas” telah Terakreditasi Diakui di Departemen Agama No. DJ.III/KEP/ 
H K.005/49/664/2004, anggota PERSETIA (Perhimpunan Sekolah-sekolah Teologi di Indonesia) 
dan anggota ATESEA (Association of Theological Education of South East Asia). Sekolah anggota 
SEAGST (South East Asia Graduate School of Theology). Tenaga Dosen bergelar Doctor dan 
Magister, tamatan dalam dan luar negeri (Inggris, USA, Singapura, Belgia). 

A. Pendaftaran dibuka untuk program: 

1. Sarjana 

a. Teologi (S.Th) 

b. Pendidikan Agama Kristen, dimulai Agustus 2005 

Syarat: Lulus SMU dan sederajat, mengikuti ujian masuk & wawancara. 

Tes masuk Gel.1:21-22 Juni; Gel.2:12-13 Juli; Gel.3:26-27 Juli 2004 

2. Magister Divinitas (M.Div) 

a. Pelayanan 

Syarat: Sarjana Teologi, mengikuti wawancara, pengalaman pelayanan 
dua tahun (bagi D3 Teologi, Sm.Th harus mengikuti program pra M.Div) 

b. Umum 

Syarat: Sarjana Umum (dari berbagai disiplin ilmu), mengikuti wawancara. 

3. Magister Ministri (M.Min) 

Syarat: Sarjana Umum (dari berbagai disiplin ilmu), mengikuti wawancara. 

4. Pascasarjana: 

a. Magister Teologi (M.Th) 

b. Doktor Teologi (SEAGST) 

B. Syarat umum: 

Mengisi formulir pendaftaran, foto copy ijazah (sesuai program), surat keterangan sehat oleh 
dokter, memenuhi persyaratan administrasi. Bagi program M.Div; M.Min dan Pascasarjana, 
tes masuk: Februari-Juni (semester Ganjil) dan Agustus-Desember (semester Genap) 

Formulir Pendaftaran dapat diambil di 

Sekretariat Akademik STT Cipanas Jl. Gadog 1 No.36 Cipanas-Cianjur 43253 
Tlp.(0263) 512916; Fax (0263) 513194 E-mail: sttc@cianjur.wasantara.net.id 

atau Ibu Naomi 

Gereja Kristus Ketapang Jl. K.H Zainul Arifin No.9 Jakarta Pusat 
Tip. (021) 6341884; Fax (021) 6341740 
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PRODUSER : HADASA MUSIC 
ARRANGER : TEDY SUNARA 
: SDR. JONATHAN GOLGOTA (Distributor Wecome) 
Kelinci Raya No. 66 B-C Pasar Baru Jakarta Pusat 
Tip. (02 1 ) 70908155 HP 0856- 7864801 


DISTRIBUTOR 
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Berangkat Tanggal: 6 September 2004 


Pembimbing Rohani: 

Pdt. Bigman Sirait 

(Pembicara di Radio dan TV ) 


Tiberias, Nazareth, Cana, Haifa, 
Jerusalem, TelAviv, Izmir, 
Bergama, Sardis, Philadelphia, 
Laodikeia, Ephesus, Kusadasi, 
Pamukkale 


Biaya: 

Dewasa 
Anak-anak 
Border Tax,Visa, 
AirportTax,Guide, 
Driver, Porter 
Fiskal+Apt 


Pendaftaran Hubungi: 

Ibu Yuni 0816-485-1240, Ibu Greta 0811-991-086 
Vitriani 0811-837-683, 7279-6166, 7279-6167,7279-7685 
Bonus 1 set kaset Kotbah 7 gereja di Turki 


US$ 1.850 
US$ 1.665 


US$ 


260 
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Religiusitas tumbuh 
Ibereamarjj 


enganOsia 


M ODEL, bintang sinetron, dan presenter kondang Allannys, 23 tahun, mengaku pernah kesasar 
ketika sedang berjalan-jalan saat menikmati indahnya kota Shanghai, Cina. 

"Kebetulan saya pernah pergi ke kota Shanghai karena ada show. Setelah acara show itu, saya dan 
teman-teman pergi ke tempat perbelanjaan di daerah tersebut. Namun, saya sempat tersasar karena 
terpisah dari teman-teman," ujar Alannys ketika disambangi REFORMATA di sela acara peragaan busana 




makin mandiri, tak lepas kemung¬ 
kinan ia akan mencari seorang 
manager baru untuk mengganti¬ 
kan peran ibunya itu. 

Di sisi lain, lajang yang mem¬ 
punyai bentuk wajah mungil ini 
ternyata punya pengalaman me¬ 
narik ketika sedang syuting film 
di kota Paris, Perancis. Warga 
kota yang terkenal dengan sen¬ 
tuhan romantisnya ini masih 
sangat menghargai film-film hasil 
karya orang-orang Indonesia. 

Bahkan menariknya, penyuka 
steak ini sering diminta tanda- 
tangannya oleh masyarakat yang 
tinggal di sana ketika sedang me¬ 
lihat proses pembuatan film film 
layar lebar yang digemari ABG ini. 

''Saya meiihat masyarakat di 
Paris masih menyukai film-film 
buatan Indonesia. Ketika film 
Eiffel I'm In Love diputar di sana, 
banyak orang yang datang ke 
bioskop untuk menyaksikan film 
tersebut," ujar wanita berdarah 
Palembang-Manado Ini. 

Di samping itu, perbedaan suhu 
udara di Eropa dan Indonesia ter¬ 
kadang membuat siswi Kelas Tiga 
SMU Don Bosco, Pondok Indah, 
ini sulit beradaptasi. Pasalnya, 
ketika sedang musim dingin, suhu 
udara di sana bisa mencapai angka 
5 di bawah 0 derajat celsius. 

Seiring waktu, dengan bertam¬ 
bahnya usia, religiusitas Shandy 
pun bertumbuh. Itulah yang 
terjadi pada gadis model iklan 
Rexona ini. 

Di tengah padatnya kegiatan 
sekolah dan syuting, Shandy 
yang ditemui REFORMATA me¬ 
makai casualdress lengan panjang 
bercorak putih dipadu rok ber¬ 
nuansa warna serupa, ini masih 
menyempatkan waktu untuk 
pergi ke gereja. 

"Sejak kecil saya sudah 
diwajibkan pergi ke gereja untuk 
sekolah minggu. Sampai saat ini, 
walaupun saya masih sedang 
syuting, waktu untuk bersekutu 
dengan Tuhan tidak pemah saya 
lewatkan," jelas wanita yang masih 
fokus untuk belajar ini. 

Daniel Siahaan 


' IFATNVA yang manja, 
rupanya mengharuskan artis 
cantik yang sedang menginjak 
remaja, Shandy Aulia, 17 tahun, 
memakai Ibu Elsey sebagai ma- 
nagernya. Ditemui di Gereja 
GPIB Efatha, Melawai, Jakarta 
Selatan, pemeran tokoh Tita 
dalam film remaja Eiffel I'm In 
Love ini mengungkapkan alasan 
memilih ibu kandungnya sendiri 
untuk mengatur skedul kerja¬ 
nya. 

"Saat ini saya belum bisa man¬ 
diri. Saya tidak mau punya ma¬ 
nager yang tidak nyaman be- 
kerjasama dengan saya. Kalau 
orangtua, kan, akan menerima 
saya, baik kelebihan maupun ke¬ 
kurangan saya," jelas Shandy. 

Kendati demikian, gadis ke¬ 
lahiran Jakarta 23 Juni 1987 ini 
berharap apabila dirinya sudah 


pengantin, bertempat di Hotel Grand Hyatt, Jakarta, pertengahan April silam. 

Kendala bahasa, memang, kerap membuat lajang blasteran Ambon Belanda ini sulit berkomunikasi 
dengan warga yang tinggal di salah satu kota terindah di Ibukota Cina itu. Tak ayal lagi, Alannys pun 
acapkali harus "meraba-raba" jalan untuk dapat kembali ke hotel tempat dia menginap. 

Untunglah, ia bertemu dengan seorang warga Singapura yang mahir berbahasa Mandarin selain 
bahasa Inggris. Orang itulah yang membantu untuk mengubah huruf nama hotelnya dari bahasa 
Inggris ke bah asa Mandar in. Bermodalkan kartu nama hotel yang telah diubah hurufnya, akhirnya sang 
supir taksi dapat membawa kembali wanita pengagum aktor film laga 
Brad Pitt ini ke hotel tempatnya tinggal. 

Dara cantik kelahiran Sorong 17 Januari 1981 ini memulai 
karirnya di dunia model profesional ketika menjadi sepuluh 
besar finalis Elite Model tahun 1987. Dari situlah ia berkenalan 
dengan beberapa desainer dan koreografer top Indonesia. 
"Awalnya saya tidak menyangka menjadi model, tapi sejak 
kecil saya suka berdandan di depan kaca. Mungkin inilah yang 
membuat orangtua saya memasukkan saya ke dunia model," 
katanya sambil tersenyum simpul. 

Selain menjadi model, Allannys yang gemar nonton film ini 
sempat membintangi beberapa produksi sinetron, antara lain 
"Malam Pertama" dan "Montir-Montir Cantik". 

Untuk saat ini, wanita yang bergereja di GPIB Lahai Roi, 
Cijantung ini, sedang berkonsentrasi sebagai host di 
sebuah acara tayangan fashion show yang disiarkan 
oleh salah satu stasiun televisi swasta di Jakarta. 

jts Daniel Siahaan 


Paskah, Bukti Tuhan Mengasihi Manusia 


T IDAKLAH gampang berhadapan langsung dengan kamera. Inilah yang dialami oleh Ronne Engline 
Annemarie Waworuntu, presenter tayangan acara "Peristiwa" di TV7, ketika pertama kali melakukan 
syuting untuk salah satu program berita yang disiarankan oleh stasiun televisi swasta tersebut. 

"Aku sempat grogi, karena banyak sekali lampu dan kamera. Karena dari dulu aku tidak suka untuk berbicara 
di depan banyak orang, apalagi harus disiarkan oleh televisi," ujar Ronne ketika ditemui REFORMATA di kantor 
redaksi TV7, Wisma Dharmala Sakti, Jakarta Pusat. 

Menurut Ronne, salah satu cara efektif untuk menghalau perasaan groginya adalah dengan terus banyak 
berlatih dalam membawakan teks bacaan. Di samping itu, wanita kelahiran Jakarta 30 Oktober 1979 ini tidak 
malu-malu untuk bertanya kepada seniornya, berkaitan dengan performance- nya di depan kamera. 

Sebelum menekuni dunia host, kekasih Kiki Tirta ini sempat menjadi reporter berita infotainment di stasiun 
televisi yang sama. Ronne mengaku punya cerita lucu saat meliput sebuah acara press conference launcing 
produk sinetron. Ketika itu ia dijahili oleh produser dan kameramen tempatnya bekerja. 

"Mungkin karena aku sering pakai baju aneh-aneh, menyebabkan banyak wartawan langsung menyodorkan 
mic dan kamera ke mukaku untuk wawancara. Mereka kira aku salah satu pemain di sinetron tersebut, 
sampai-sampai ke mana aku pergi, aku dikawal oleh beberapa orang. Baru beberapa jam kemudian, aku 
mengetahui kalau aku dikerjain oleh produserku sendiri," tuturnya sambil tertawa lebar. 

Berkaitan dengan Hari Paskah, wanita penggemar warna biru ini punya makna sendiri. Bagi Ronne, paskah 
yang dirayakan oleh umat Kristen di seluruh dunia ini merupakan bukti bahwa Tuhan Yesus benar-benar 
mengasihi manusia, melalui pengorbanannya di kayu salib. 

Tapi, tak ada yang istimewa bagi Ronne saat merayakan paskah. Biasanya, putri dari pasangan Roy 
Waworuntu dan Jeanne M. Suwuh ini selalu pergi ke gereja di Abbalove Ministry bersama dengan seluruh 
anggota keluarganya. 


Ronne 


Waworuntu 


& Daniel Siahaan 
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OLEH A. BAKTI TEJAMULYA 

WARTAWAN MAJALAH POLITIK-CUM-BUDAYA PANTAU 


K epemimpinan Mama Mega 
sepanjang 2003 tidak 
menggemakan apa-apa, 
selain menambah bobot sinisme di 
kalangan rakyat. Satu-satunya 
keputusan yang mengawali turun¬ 
nya dukungan rakyat terhadap 
kepemimpinannya adalah ketika 
menaikkan harga BBM, tarif dasar 
listrik, dan telepon sekaligus awal 
tahun 2003. Keputusan yang tak 
terampuni itu mungkin the best 
among the worst, tapi mekanisme 
dan momentum yang diambil 
buruk. Pesan pernyataan ini sudah 
sangat jelas: keputusan yang 
buruk menimbulkan ketidak¬ 
percayaan. 

Ini mirip dengan mendapatkan 
dan membelanjakan uang receh. 
Setiap kali seorang pemimpin 
mengambil keputusan yang baik, 
sakunya mendapatkan uang 
receh dari rakyat. Setiap kali 
seorang pemimpin mengambil 
keputusan yang buruk, dia harus 
membayarkan uang recehnya 
kepada rakyat. Jika seorang 
pemimpin mengambil keputusan 
yang buruk melulu, dia terus 
mengeluarkan uang receh, sam¬ 
pai dia sadar, bahwa tidak ada lagi 
uang receh di dalam sakunya. Jika 
kehabisan uang receh, tamatlah 
riwayat dia sebagai pemimpin. 

Seorang pemimpin yang sedang 
mengumpulkan uang receh, 
harus memberikan teladan dalam 
kualitas kemampuan, koneksi, dan 
karakter. Rakyat akan memaafkan 
kekeliruan sesekali berdasarkan 
pada kemampuan, terutama jika 
melihat seseorang masih tumbuh 
sebagai pemimpin. Namun, 
mereka takkan percaya kepada 
seseorang yang telah gagal dalam 
karakter. 

Apa yang terjadi pada Soekarno, 
Soeharto, BJ Habibie, dan 
Abdurrahman Wahid, tak jauh dari 
kisah sang pemimpin yang keha¬ 
bisan uang receh. Secara medis, 
Soekarno memang bergelut 
melawan penyakit batu ginjal, tapi 
boleh jadi kesendirianlah yang 
membunuhnya. Soeharto dikabar¬ 
kan sakit-sakitan, tapi boleh jadi 
kebohonganlah yang menyelamat¬ 
kannya. Habibie dikabarkan setia 
menunggu kesembuhan istrinya di 
luar negeri, tapi boleh jadi dia malu 
pulang ke Tanah Air. Abdurrahman 


Wahid pada akhirnya kem¬ 
bali ke Ciganjur, tapi jelas dia 
akan menjadi duri beracun bagi 
lawan-lawan politiknya menuju 
Istana Merdeka. 

Soekarno, sebagaimana sama- 
sama kita tahu, pada awalnya 
berhasil mengumpulkan 
banyak uang receh dari 
rakyat. Dia memikat 
lewat orasi-orasi 
hebat yang menang¬ 
kap imajinasi rakyat 
tentang makna kemer¬ 
dekaan. Rakyat mencintai 
dia, menyimak sungguh- 
sungguh setiap kalimat yang 
diucapkannya melalui radio 
transistor. Rasanya, disuruh 
telanjang bulat pun di 
Lapangan Banteng, rakyat 
mau. 

Sederet gelar yang diselem¬ 
pangkan ke pundaknya - dari 
Putera Sang Fajar, Pemimpin Besar 
Revolusi, Penyambung Lidah 
Rakyat, Amirul Amri, sampai 
Panglima Tertinggi - sudah lebih 
dari cukup untuk membuktikan 
kebesaran Bung Karno. Tapi, 
keasyikan berlayar mengikuti angin 
"revolusi belum selesai" dengan 
perahu Nasakom, membuat 
Soekarno lupa daratan. Inflasi 
ratusan persen, beras sulit, 
kelaparan meruyak, demonstrasi 
merebak, membangunkan Soe¬ 
karno perlahan dari mimpi- 
mimpinya. Sampai di sini kita tidak 
tahu pasti, kecuali bahwa kita 
menduga PKI/G-30-S merupakan 
salah satu bangsat terbesar dalam 
sejarah Indonesia. Wartawan 
Brian May melukiskan: Indonesia 
dilahirkan setelah sebuah pen¬ 
culikan; dilahirkan kembali dalam 
usaha kudeta; dan dibaptis 
dengan darah pembantaian. 

Pemimpin baru bernama 
Soeharto muncul, bagai seorang 
tokoh epos Mahabarata dalam 
kemelut di Kerajaan Anumarta. 
Lewat mantra "atas nama 
pembangunan," Indonesia di 
bawah kepemimpinan Soeharto 
meraih kejayaannya dengan 
kecepatan yang mendebarkan; 
mula-mula kebesaran ekonomi, 
tapi dengan bobot politik sebagai 
konsekuensinya. Dunia interna¬ 
sional memandang takzim keber¬ 
hasilan Soeharto. Di dalam negeri, 
rakyat sudi memberikan sangat 
banyak uang receh kepada 
Soeharto. 

Banyak hal tergantung pada 
cara Soeharto menjalankan 
hubungannya dengan militer. 
Hubungan militer dan Soeharto 
memang "sedekat gigi dan bibir". 
Bagi Soeharto, militer adalah 
bagian penting dari strategi Orde 
Baru, salah satu kaki dari tiang 
pembangunan ekonomi berkaki 
tiga, dengan kaki lainnya pada 
orang Cina dan Kroni-Kroni 
Cendana. Ekonomi Indonesia yang 
dibangun oleh Belanda, setelah 
ditinggalkan Jepang, dengan 
mudah direbut militer Indonesia, 
lalu oleh Soeharto disewakan 
kepada orang Cina. 

Pada masa-masa ini, sementara 
pengusaha menangguk kekayaan 
guna meraih kekuasaan, pejabat 
negara meraup kekuasaan untuk 
menangguk kekayaan. Di antara 


keduanya, pejabat lebih ber¬ 
untung lantaran merekalah yang 
membuat peraturan; mengendali¬ 
kan polisi dan tentara. Sudah jadi 
rahasia umum bahwa pengusaha- 
pengusaha ada hanya untuk 
ditekan, diperas dan dimangsa. 
Cendana berada di puncak 
piramida pencatutan. 

KKN yang merajalela di mana- 
mana, krisis moneter, gelombang 
demo besar-besaran, penculikan 
aktifis, kerusuhan diikuti penja¬ 
rahan, sikap Golkar yang menye- 
menye, susutnya dukungan 
militer, memperjelas hari-hari 
Soeharto mulai bisa dihitung. 
Situasinya seperti akan terjadi 
gempa bumi, di mana binatang- 
binatang hutan mulai berperilaku 
aneh tanpa sebab musabab, ber¬ 
hamburan mendaki perbukitan. 
Keputusan Soeharto membong- 
kar-pasang susunan kabinet, 
setelah mengangkat puteri 
sulungnya sebagai Menteri Sosial, 
tak juga memadamkan amarah 
rakyat yang sudah di ubun-ubun. 
Pada Mei 1998, tak sepeser pun 
dia mengantungi uang receh. Dia 
pulang ke Menteng mening¬ 
galkan Habibie yang ketiban 
sampur di Istana Merdeka dengan 
perasaan tak terbilang. 

Dengan cepat Habibie mempe¬ 
roleh uang receh dari rakyat, 
terutama kalangan pers. Sekali 
seumur hidup, rakyat terhibur oleh 
lagak dan mimik pemimpinnya 
yang lucu, cair, tidak angker 
seperti raja-raja Jawa. Kaum politik 
elit juga respek kepadanya, 
terlebih saat Habibie menge¬ 
mukakan kesadaran bahwa peme¬ 
rintahan yang dipimpinnya sebatas 
mengantarkan rakyat pada Pemilu 
1999. Toh, dia sempat tergoda 
untuk menerbangkan pesawat 
kekuasaannya lebih lama lagi, 
sebelum akhirnya laporan pertang¬ 
gungjawaban Bung Rudy "diteri¬ 
ma dengan catatan" (dalam 
komunikasi politik berarti "ditolak") 
oleh parlemen. Dalam pada itu, 
keputusannya menyangkut Timor 
Timur (yang berakibat lepasnya 
provinsi tersebut dari klaim RI) 
dinilai menyakiti hati kalangan tua 
militer. 

"It's okay," desis Habibie, "d/'e 
reinste freude is die 
schandenfreude." 

Habibie dikenang bukan karena 
kemenangan-kemenangan ope¬ 
rasi militer-yang didambakan oleh 
pemimpin egosentris dan pandir 
- tapi karena kepandaiannya 
dalam menekankan pentingnya 
kebebasan berpendapat dan akal- 
sehat di tengah konflik manusia, 
sebagai lawan dari kuasa brutal. 

Pemilu 1999 menghasilkan PDIP 
yang mabuk kemenangan dan 
partai pecundang yang siap 
dengan konspirasi jahat. KH 
Abdurrahman Wahid yang baru 
saja menguap, didudukkan begitu 
saja di kursi RI-1. Rakyat menanti 
dengan harap-harap cemas. 

Kekuasaan dibagi-bagi. Si Merah 
dapat anu, si Biru jadi anu, si Kuning 
dapat anu, si Hijau jadi anu. 
Mereka tidak peduli siapa yang 
memegang sapi, yang penting 
mereka bisa memerah susunya. 
Pada masa ini, orang-orang ambisi¬ 
us dan cenderung bejat keluyu¬ 


ran dari satu partai ke partai lain, 
mencari jabatan resmi sebagai 
penasihat atau ahli strategi. 
Banyak yang pintar omong, 
memukau para penguasa dengan 
rancangan konspirasi mereka. 
Kalau rancangan mereka sukses, 
mereka dapat pekerjaan. Kalau 
gagal, ya tidak apa-apa. Di masa 
reformasi, tak ada kesantunan, tak 
ada kebajikan. Yang ada hanya 
pembolak-balikan kesetiaan, 
pengkhianatan berbulu kebajikan. 
Sukar membedakan antara baji¬ 
ngan dan birokrat. Penampilan dan 
kelakuan mereka sama. Sama- 
sama kejam, penjilat, pengkhi¬ 
anat, licik. 

Keputusan Gus Dur meniadakan 
Departemen Penerangan dan 
Departemen Sosial memicu 
keresahan. Konflik antarelit 
berlangsung gamblang, menyusul 
ucapan Sang Kiai - "seperti taman 
kanak-kanak" - kepada wakil-wakil 
rakyat yang terhormat di Senayan. 
Keputusan Gus Dur memecat dua 
menteri semakin memperuncing 
situasi. 

Rakyat kian tak mengerti 
perilaku para pemimpinnya. Yang 
satu kasak-kusuk, yang lain jalan- 
jalan ke luar negeri. Isu skandal 
demi skandal diembuskan untuk 
menjatuhkan lawan, tak terkecuali 
skandal keuangan yang melibat¬ 
kan taipan-taipan Cina. Cina? Bagai 
barongsai yang pincang terkena 
petasan Tahun Baru Imlek, hara¬ 
pan mereka surut bersama ke¬ 
mungkinan menghadapi kehila¬ 
ngan segala-galanya setelah 14 
Mei 1998. 

Gus Dur kehabisan uang receh 
sejak awal. Debutnya sebagai RI- 
1 laksana - mengutip Chairil Anwar 
dalam puisinya - "sekali berarti, 
sudah itu mati." 

Kalau boleh memilih, parlemen 
lebih senang. Sebab, sejujurnya 
parlemen tak menghendaki 
Megawati Soekarnoputri duduk di 
kursi RI-1 (jangan lupa itu). 
Namun, bagi pengikut setia 
"banteng mendengus", inilah 
pesta kemenangan yang ter¬ 
tunda. Bagi mereka, Mama Mega 
mengemban mandat ilahiah, 
terlepas apakah orang lain senang 
atau tidak. 

Begitulah. Pada awalnya, hubu¬ 
ngan cinta rakyat dan Mama 
Mega, seperti hubungan cinta lain, 
melibatkan banyak khayalan dan 
harapan yang indah-indah. Satu- 
satunya mimpi buruk hanyalah 
Taufiq Kiemas (TK), suaminya, 
yang lasak dan calak. Sepak 
terjang TK yang suka foya-foya, 
mengundang semut-semut di 
tempat piknik. 

Kepemimpinan Mama Mega 
yang dimitoskan "diliputi roh 
kebesaran Bung Karno" menarik 
orang-orang baru ke lingkaran 
partai, seperti kalong-kalong 
menuju pohon mangga. Paralel 
dengan itu - paradoksnya - 
orang-orang lama ke luar partai, 
menunggu kesempatan. Tapi, di 
atas segalanya, sikap dia pasif - 
tidak baik bagi seseorang yang 
menulis buku Bendera Sudah Saya 
Kibarkan! 

Sejenak, di mata rakyat itu cuma 
faktor. Kini, para pejabat setiap hari 
gemetaran menyaksikan daftar 


kekayaannya dipampang di media 
massa. Wajah mereka senantiasa 
terancam (untunglah, jantung 
mereka tetap pada tempatnya). 
Meski begitu, suap dan korupsi tak 
berhenti. Mereka tetap membeli 
rumah di kawasan elit, punya 
mansion di luar negeri, menga¬ 
winkan anak dengan biaya miliaran 
rupiah, merayakan ulang tahun di 
hotel mentereng, menginves- 
tasikan uang mereka melalui 
private banking dan sindikat- 
sindikat kriminal, serta terus bikin 
statement. 

Sebagai reaksi terhadap aksi 
pejabat periode sebelumnya, 
mereka membalas dengan sama 
rakusnya. Jadi, sulit memisahkan 
orang terhormat dari bejat, 
seperti susahnya memisahkan 
putih dari kuning telur yang sudah 
terkocok. Di mana-mana, penju¬ 
alan saham - baik perusahaan 
BUMN maupun swasta yang 
dikuasai BPPN - selalu berakhir 
ribut. Ada orang di Senayan yang 
bicara nasionalisme ketika saham 
Indosat dijual ke negara tetang¬ 
ga. Tapi, di Indonesia ada lebih 
banyak orang yang tidak mene¬ 
teskan air mata untuk nasionalis¬ 
me. Uang adalah segala-galanya. 
Bagi mereka, nasionalisme adalah 
kecongkakan dan prasangka, 
sesuatu - seperti rasisme - yang 
tak sanggup mereka tanggung. 

Bagi Mama Mega sendiri, 
tumbuhnya politik multipartai di 
Jakarta belakangan ini mengha¬ 
ruskan dia menyuapi lebih banyak 
jenderal dan politisi. Bagi 
pemerintahan Mama Mega, 
gerakan anti-KKN hanyalah 
penyakit kulit, sementara kaum 
jenderal dan politisi adalah 
penyakit jantung. Mereka terma¬ 
suk warga negara paling rasional 
di saat mereka tenang. Tapi, 
mereka benar-benar irasional dalam 
soal balas dendam. 

Mama Mega sama sekali tak 
merasa bersalah atas nasib ribuan 
TKI di kamp-kamp pengungsian di 
Nunukan, sekali pun pada saat 
hampir bersamaan Presiden Gloria 
Arroyo menjamah tenaga kerja 
Filipina yang mengenaskan di 
Bongao, Tawi-tawi. 

Bagi Mama Mega, itu "nasib 
buruk biasa" belaka. Kini, ribuan 
orang yang kehilangan pekerjaan 
- menyusul merger antarperu- 
sahaan, hengkangnya perusahaan 
PMA, perusahaan yang dilikuidasi, 
atau gulung tikar dililit krisis - 
bertambah banyak. Frustrasi mulai 
menghinggapi pikiran rakyat: jika 
saja Indonesia dilahirkan kembali 
dalam model Singapura, bagus; 
jika tidak, model pemerintahan 
Pak Harto pun bagus juga. Orang- 
orang di lingkaran kekuasaan Mama 
Mega juga menikmati fantasi 
sebanyak orang lain, tapi mereka 
lebih suka bermimpi di ruang- 
ruang deposit bank. 

Tidak ada yang salah atau 
dipersalahkan sebelum sinisme 
merebak. Yang ada sekarang, 
Mama Mega di atas kursi RI-1 mulai 
menghitung-hitung kembali sisa 
uang receh di sakunya. 

Di bagian belakang panggung, 
ada sekelompok orang berbulat 
niat untuk mengambil alih 
kekuasaan dengan bermodalkan 
kelicikan dan aroma uang. Dan, di 
lorong-lorong gelap penjuru kota 
dekat bangunan tua yang 
membisu, ada rakyat berdendang 
dangdut sambil berjoget: "Cukup 
sekali aku merasa kegagalan cinta. 
Takkan terulang kedua kali di 
dalam hidupku. Oooh... ya nasib, 
ya nasib, mengapa begini?" 
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Ungkapan Hati 




Masa hidup kami 70 tahun, 
dan jika kuat, 80 tahun, dan 
kebanggaannya adalah 
kesukaran dan penderitaan, 
sebab berlalunya buru-buru 
dan kami melayang lenyap. 
Ajarlah kami menghitung hari- 
hari kami sedemikian, hingga 
kami beroleh hati yang 
bijaksana. 

(Mazmur 90:10,12) 


O RANG yang sudah berusia 
70 tahun pada umumnya 
lebih senang tinggal di 
rumah menikmati sisa hidupnya, 
bercengkerama dengan cucu dan 
cicit Tapi, 'teori' itu kelihatannya 
tak berlaku bagi Louise Saur Maltida 
Nainggolan boru Pasaribu. Dalam 
usianya yang ke-73 tahun, ibu dari 
8 anak serta ompung (nenek) dari 
25 cucu dan 5 cicit ini bagaikan 
pohon yang ditanam di tepi 
sungai: subur dan selalu berbuah. 

Ibu Nainggolan - begitu dia biasa 
dipanggil oleh teman-teman 
kuliahnya di sebuah sekolah teo¬ 
logi di Taman Alfa Indah, Jakarta 
Barat, menjadi pemicu semangat 
belajar para mahasiswa yang 
sebaya dengan cucu-cucunya. 
Semangatnya untuk belajar 
sangat luar biasa! Apa yang 
melatarbelakangi si Ompung ini 
sehingga mau masuk ke kampus, 
belajar ilmu teologi, meski usianya 
sudah terlalu senja? 

Nazar (janji kepada Tuhan). 
Itulah faktor penting yang mem¬ 
buat istri dari (almarhum) 
Laksamana Muda Pdt. dr. Cornelius 
Nainggolan ini rela menghabiskan 
masa tuanya dengan memeras 
otak, mempelajari ilmu-ilmu teo¬ 
logi yang jelas tak gampang. 
Padahal, bukan hanya dari segi usia 
saja perempuan Batak bermarga 
(boru) Pasaribu ini 'kurang layak'. 
Kondisi fisiknya pun sudah tidak 
mendukung. Bayangkan, untuk 
menopang tubuhnya yang renta 
itu, dia harus menggunakan 


penglihatan, jantung, darah 
tinggi, asam urat, dan pembuluh 
darah di leher melekat dengan 
kolestrol. Komplikasi penyakit itu 
sewaktu-waktu bisa menjadi 
malapetaka. "Jika pembuluh darah 
di leher saya yang melekat dengan 
kolesterol itu mencair, tamatlah 
riwayat saya," katanya. Karena 
itulah, ia tak putus-putusnya 
berdoa agar Tuhan memberi umur 
panjang sehingga dia mampu 
menyelesaikan kuliahnya. 

Berada di kampus, meski hanya 
sehari dalam seminggu, bertemu 
dengan teman-teman kuliah, 
merupakan hiburan tersendiri bagi 
Ibu Nainggolan. Sebab, bersama 
dengan teman-teman yang pantas 
menjadi cucu-cucunya itu, ia 
justru bisa banyak bicara dan 
tertawa lepas, bebas. Itulah 
kenikmatan tersendiri, baginya. 

Soal ketekunan dalam belajar, 
dia tidak mau kalah dengan anak- 
anak muda itu. Jika tidak mengerti 
mata kuliah tertentu, dia berdoa 
terus, meminta bimbingan Tuhan. 
Hasilnya tidak mengecewakan, 
sebab indeks prestasi (IP)-nya 3. 
"Kalau Tuhan berkenan, kuliah 
saya selesai tahun depan," 
katanya. Itu berarti, ia harus 
mempersiapkan diri untuk menulis 
skripsi, dengan banyak membaca 
bahan-bahan literatur yang 
relevan dengan studinya nanti. 

Baiklah, Ompung, eh.. Ibu 
Nainggolan. Kita mendukung 
dalam doa. 

jbs Binsar TH Sirait 


Pekabaran Injil (YPPI) sebagai 
angkatan pertama. Meski 
demikian, dirinya sadar belum 
mampu melakukan pelayanan 
firman Tuhan dengan 
pengetahuan teologi yang sangat 
minim itu. 

Perkembangan zaman tak mem¬ 
buatnya takut, sebaliknya justru 
dijadikan sebagai pemicu untuk 
belajar lebih baik. Meskipun secara 
fisik tampaknya tidak memung¬ 
kinkan karena usianya yang sudah 
tergolong uzur, namun dengan 
pede (percaya diri) dia mendatangi 
kampus STT Apostolos. Saat 
ditanya Rektor tentang alasannya 
untuk kuliah, si ompung pun 
menjawab dengan mantap: "Saya 
mau meneruskan pelayanan anak 
saya yang sudah dipanggil Tuhan." 

Selain karena alasan itu, Ibu 
Nainggolan sendiri merasa tergerak 
oleh kasih dan pengorbanan Yesus 
yang mahabesar. "Tuhan Yesus 
sudah mati untuk menebus dosa- 
dosaku. Dia bangkit dari kematian 
pun, untukku. Sedangkan aku, 
apa yang sudah kuperbuat bagi- 
Nya?" katanya membatin. 

Tekad itulah yang membuat Ibu 
Nainggolan akhirnya rela dan siap 
'menderita' demi menuntut ilmu. 
Dengan kondisi fisik lemah, 
berjalan dibantu tongkat, nafas 
ngos-ngosan, dia naik ke ruang 
kuliah di lantai 2. Jika sudah berada 
di lantai itu, dia tidak mau turun 
sampai kuliah selesai. Bukan cuma 
masalah fisik yang renta itu 
masalahnya. Dia juga menderita 
sejumlah penyakit, mulai dari 


tongkat. Dengan kondisi seperti 
itu, ia masih harus naik-turun 
tangga ruangan kuliah di sekolah 
teologi itu. 

Bagaimana ceritanya sehingga 
wanita yang sudah ditinggal mati 
suami sekitar 32 tahun ini merasa 
'terikat' nazar kepada Tuhan? 
"Sewaktu anak saya yang nomor 
dua sakit keras, saya bernazar 
untuk menjadikannya pelayan di 
ladang Tuhan," demikian Ibu 
Nainggolan memulai kisahnya. 
Junjungan - nama sang anak - 
kala itu masih berusia satu 
setengah tahun. 

Doa Ibu Nainggolan terkabul. 
Junjungan sembuh dan tumbuh 
secara normal. Begitu Junjungan 
tamat dari SMA, sang ibu mengi¬ 
ngatkannya tentang nazar itu. 
Tapi, apa jawab si anak? "Yang 
bernazar itu, kan, Mami, bukan 
saya." 

Sebagai anak muda yang 
enerjik dan dinamis, Junjungan 
nampaknya kurang antusias belajar 
teologi dan menjadi pendeta. Dia 
ingin menapaki masa depan di jalur 
lain yang menurutnya lebih men¬ 
janjikan. Karena itulah ia memilih 
kuliah di Fakultas Ekonomi 
Universitas Kristen Indonesia (FE 
UKI) Jakarta. Tapi, meski menolak 
kuliah di sekolah teologi, ia tidak 
keberatan jika suatu saat menjadi 
penginjil, meski dia bukan seorang 
pendeta. 

Sebab, menurut Junjungan, 
untuk menjadi penginjil tidak harus 
menjadi pendeta. Dia berencana 


akan melayani Tuhan kalau sudah 
menyelesaikan pendidikan dari 
UKI. 

Singkat cerita. Junjungan pun 
akhirnya menyelesaikan kuliahnya. 
Setelah diwisuda, Ibu Nainggolan 
yang tak pernah putus berdoa 
kembali mengingatkan nazarnya. 
Tapi, kali ini pun sang anak tidak 
menggubris permintaan sang ibu. 

Roda kehidupan terus bergulir. 
Junjungan meniti karir di sebuah 
perusahaan, berumahtangga, dan 
memiliki anak-anak yang manis dan 
berbakti kepada Tuhan. Di 
tengah kesuksesan dan kebaha¬ 
giaan hidup sang anak, Ibu 
Nainggolan tak pernah bosan 
berdoa dan mengingatkan 
nazarnya itu. Akhirnya, doa 
yang dinaikkan selama 
lebih 30 tahun itu 
terjawab. Junjungan 
kuliah di Sekolah 
Tinggi Teologia 
sampai lulus 
menjadi seorang 
pendeta. 

Kemudian dia dipercaya menjadi 
gembala sidang di salah satu 
gereja di Taman Alfa Indah Jakarta 
Barat. 

Sepuluh bulan setelah ditah¬ 
biskan menjadi pendeta, ternyata 
Junjungan meninggal dunia secara 
mendadak, akibat penyakit 
jantung. Dia menghembuskan 
nafas terakhir dalam perjalanan 
naik taksi dari tempat tinggalnya 
di Bintaro menuju rumah 
ibundanya di Srengseng, Jakarta 
Barat. 


Mendaftar di STT Apostolos 

Kepergian Junjungan jelas 
memberi pukulan yang berat bagi 
Ibu Nainggolan. "Saya sangat 
terpukul dan kecewa. Anak yang 
kunazarkan, kudoakan selama 30 
tahun lebih itu, akhirnya mau juga 
menjadi hamba Tuhan. Tapi, baru 
10 bulan melayani, dia sudah 
dipanggil Tuhan," tutur Ibu 
Nainggolan sedih. Beberapa saat 
sebelum peti jenazah sang anak 
tercinta diturunkan ke liang lahat, 
Ibu Nainggolan sempat 
memanjatkan doa. 'Tuhan, saya 
belum puas dengan hasil 
pelayanan anak saya ini, dan 
saya akan meneruskannya." 
Keinginan Ibu Nainggolan 
itu tentu bukan sekadar 
keinginan, sebab 
beberapa puluh tahun 
silam dia pernah belajar 
di Sekolah Alkitab 
Malam (SAM) yang 
diselenggarakan oleh 
Yayasan Persekutuan 


Louise Saur Maltida Nainggolan boru Pasaribu (73 tahun) 

Belajar Teologi Melanjutkan 
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merupakan 
karangan 
dogmatika yang 
terbit tahun 
1976 di Jerman. 


P RO dan kontra di dalam 
kehidupan bergereja, dalam 
menanggapi suatu hasil olah 
nalar, bahkan lebih dari itu, yakni 
hasil permenungan teologis, 
memang wajar. Juga sah-sah saja. 
Hanya masalahnya, upaya pence¬ 
rahan pemahaman iman dalam 
ruang keberimanan umat jauh 
lebih sulit, khususnya dalam 
kehidupan bergereja. Itu bila kita 
bandingkan dengan upaya 
pencerahan di bidang-bidang 
pendidikan lainnya, seperti pen¬ 
didikan politik, ekonomi, dan 
sosial. Bahkan, kadangkala, ajaran 
Sang Junjungan, Yesus Kristus, 
kalah populer dan diminati, karena 
fokus pengajaran di kalangan 
gereja lebih memiliki kecende¬ 
rungan mengagumi ajaran Bapa- 
bapa gereja. Meski ajaran mereka 
merupakan hasil tafsiran dari ajaran 
Yesus Kristus itu sendiri. Dan 
sayangnya, kala kita menyatakan 
suatu pemikiran dari hasil kajian, 
analisa, dari ajaran, hidup, juga 
karya Yesus, maka kita niscaya 
diperhadapkan dengan kekuatan 
ajaran Bapa-bapa gereja yang 
kemungkinan pula sudah meng¬ 
alami penafsiran ulang. Bisa-bisa, 
pendapat yang baru dan berbeda 
akan dianggap sebagai penye¬ 
satan. Padahal, penyesatan, harus 
dipahami, kalau ia sudah mengarah 
pada ajaran yang membuat 
seseorang makin menjauhi sema¬ 
ngat cinta-kasih, sebagaimana 
Yesus tekankan. Tokoh jejak kita 
kali ini akan menunjukkan situasi 
ketegangan, antara dirinya 
dengan pihak gereja yang 
terkesan kolot. Juga, terlalu kaku. 
Ia adalah Kari Rahner, teolog 
Katolik-Roma. 

Teolog Katolik-Roma terbesar 

Kari Rahner lahir di Freiburg-im- 
Breisgau, pada 1904. Ia masuk 
Ordo Yesuit dan pada 1948, 
menjadi gurubesar bidang teologi 
dogmatika di Universitas 
Innsbruck, pula di Muenchen dan 
Munster. Rahner pun dikenal 
sebagai teolog Katolik-Roma 
terbesar dari generasinya. Pere¬ 
nungan teologinya yang kemu¬ 
dian dibukukan, dan dikenal 
masyarakat Kristen saat itu, antara 
lain berjudul Penyelidikan Teologis, 
Dasar-dasar Iman Kristen. Buku ini 


Ditentang dan 
didukung 

Rahner menjadi 
sangat populer 
karena teori 
"Kekristenan 
| Awanama". 
Suatu hasil olah 
nalar yang kemu¬ 
dian menjadi bahan perten¬ 
tangan di kalangan teolog Katolik- 
Roma tradisional. Bahkan, sikap 
menentang tersebut dinyatakan 
secara resmi, khususnya oleh 
Cyprianus, serta didukung oleh 
Konsili Lanteran IV. Isi pernyataan 
yang menentang teori Kahner 
tersebut adalah: "bahwa tidak ada 
penyelamatan, kecuali, melalui 
satu-satunya Gereja Katolik yang 
nyata dan terorganisasi. Tidak ada 
penyelamatan melalui 'gereja- 
gereja'tandingan." Kemudian, hal 
ini kembali dipertegas oleh Paus 
Bonifatius VIII dalam Unam 
Sanctum, pada 1302. Paus 
dengan tegas mengatakan: "Kami 
mengumumkan, menyatakan dan 
menetapkan, bahwa demi 
penyelamatan, setiap makhluk 
harus dibawahi Uskup Roma 
[Paus]." Meski nampak sangat 
keras, pernyataan-pernyataan 
yang ditujukan guna menentang 
Rahner pun akhirnya mengalami 
proses penafsiran terus-menerus 
oleh Gereja Katolik-Roma. Pada 
1854, misalnya, Paus Pius IX 
menegaskan kembali doktrin 
tradisional, tetapi dengan penjela¬ 
san penting: "mereka yang berada 
dalam 'ketidaktahuannya, yang 
tidak tertanggulangi mengenai 
agama yang benar (yaitu, mereka 
tidak tahu bukan karena salah 
mereka) dapat dikecualikan." 

Pada 1949, Romo Feeney, imam 
berhaluan keras dari Boston, 
menuntut agar pemahaman ajaran 
keselamatan dari Gereja Katolik- 
Roma tradisional harus kembali 
diajarkan. Terhadap tuntutan itu, 
pihak Katolik-Roma memberi 
jawaban, bahwa pernyataan "di 
luar gereja tidak ada keselamatan" 
tetap benar. Tetapi, magisterium- 
lah, yaitu jawatan pengajaran 
gereja, yang berhak menafsirkan 
pernyataan tersebut. Bukan 
setiap individu secara pribadi. 

Perbantahan pun berkepanja¬ 
ngan. Dan pada 1953, Feeney 
diekskomunikasi sebagai orang 
keras yang tidak mau tunduk. 
Konsili Vatikan II pun tegas dalam 
penolakannya terhadap tafsiran 
lama. Tetapi yang jelas, sikap para 
pemimpin gereja menghadapi 
perbeda pendapat, masih sangat 
irasional. Tidak rasional. Dan itu 
menunjukkan kalau semangat 


demokratis dalam kehidupan 
bergereja masih sangat minim. 
Apalagi, kalau perbedaan penda¬ 
pat dengan ajaran-ajaran gereja 
kemudian diidentikkan sebagai 
sikap melawan kehendak Allah. 
Bukankah itu makin menunjukkan 
bahwa gereja didiami oleh 
sekelompok manusia yang berhati, 
berpikiran, kerdil? 

Walau kesimpulan seperti itu 
harus kembali dipikirkan, namun 
yang jelas, memang tidak ada 
semangat demokrasi dalam 
kehidupan bergereja saat itu. 
Entahlah saat ini. Mungkin Anda 
bertanya, apa sebenarnya isi teori 
"Kekristenan Awanama", sehing¬ 
ga menimbulkan polemik di kala¬ 
ngan pemikir gereja saat itu? 

Pewarta Injil lintas "gedung 
gereja" 

Sebenarnya, teori Kahner 
tentang "Kekristenan Awanama", 
hendak menyatakan kalau kasih 
anugerah Allah tidak dapat dibatasi 


oleh simbol-simbol keimanan, 
termasuk lembaga gerejawi. 
Sabda Allah pun, menurut Kahner, 
menyapa semua manusia, baik 
dalam bentuk tertulis, Kitab Suci, 
pun melalui gerakan suara hati. 
Sebab itu, setiap orang yang tidak 
melawan moral hati-nuraninya, dia 
juga niscaya menuruti kehendak 
Allah. Dan dari kepekaan moral hati 
nurani tersebutlah, maka orang- 
orang yang non-Kristen tersebut, 
sesungguhnya telah bertemu 
Yesus Kristus, Sang Allah sejati. 

Pemikiran Kahner, sesungguh¬ 
nya, bila kita renungkan sesuai alur 
cerita para penulis Kitab Injil, 
merupakan hasil pergulatan 
teologis yang sangat Injili. Ia 
cenderung mempertegas makna 
ajaran, hidup, juga teladan Yesus 
Kristus. Bahkan, membuka "pintu- 
pintu gereja", sehingga tidak 
melulu tertutup rapat. Karena, hal 
itu hanya akan membatasi 
anugerah, pemeliharaan, juga 
cinta-kasih Yesus pada manusia- 


manusia di luar gereja. Oleh sebab 
itu, Rahner, sebenarnya adalah 
seorang pewarta Injil lintas 
"gedung-gedung gereja". Dan 
pemikiran tersebut pada akhirnya, 
hingga kini, nampak jelas dalam 
pemikiran-pemikiran teologis 
Dewan Gereja-gereja se-Dunia, 
dan Teologi Pembebasan. Inilah 
seruan penggembalaan Dewan 
Gereja-gereja se-Dunia dan 
Teologi Pembebasan yang nampak 
sangat diwarnai pemikiran teori 
'Kekristenan Awanama': "Jikalau 
inti kemuridan Kristen diwujudkan 
tanpa menampakkan unsur agama 
secara sadar, maka gereja 
dibenarkan untuk melepaskan 
kekhawatiran-kekhawatirannya 
mengenai agama dan lebih 
memperhatikan masalah sosial dan 
politik masa kini, yang penting dan 
sangat mendesak." 

& Albert Gosseling 
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Eksekutif dan legislatif Haras Cabut SKB 2 M 


Siti Hartati Murdaya 


S URAT Keputusan Bersama 
antara dua menteri (Menteri 
Agama dan Menteri Dalam Negeri) 
yang lebih dikenal dengan SKB 2 
Menteri Tahun 1969, sudah jelas 
melang-gar HAM. Pasalnya, SKB ini 
kerap dijadikan 'senjata' oleh 
kelompok umat mayoritas untuk 
menutup gereja atau 


membubarkan kegi-atan kristiani 
lainnya. Tindakan sewenang- 
wenang ini, bukan hanya 
menimpa umat kristiani saja, 
namun juga umat Buddha. Penga¬ 
nut agama minoritas ini tidak 
leluasa mendirikan vihara atau kuil 
di suatu tempat dengan alasan 
mayoritas warga setempat bukan 
penganut Kristen atau Buddha. 

Indonesia adalah negara 
hukum. Tapi, hukumnya buta dan 
bisu. Indonesia dikenal sebagai 
negara religius, tapi ada agama- 
agama yang tidak dihargai. Lebih 
dari itu, bahkan agama telah 
dijadikan komoditas politik, sebagai 
alat untuk mencapai tujuan. 

Salah satu peraturan yang 
mempunyai 'kekuatan' absolut itu 
adalah SKB 2 Menteri tadi. Dibuat 
pada tiga dasawarsa silam, tapi kini 
SKB itu menjadi semakin 'sakti' di 
alam reformasi yang kebablasan 
dan tidak terkontrol ini. 

Tidak Sesuai Reformasi 

Keberadaan SKB produk rezim 


otoriter itu dikecam banyak pihak. 
Salah satunya Siti Hartati Murdaya, 
Ketua Umum Wali Umat Buddha 
Indonesia (Walubi). Menurutnya, 
SKB tersebut sudah kadaluwarsa 
dan seharusnya sudah dicabut. 
Alasannya, SKB itu melanggar hak 
azasi manusia (HAM). Terlebih di 
masa sekarang ini manusia hidup 
dalam kebersamaan, keadilan dan 
penghormatan terhadap HAM. 
Dengan demikian, SKB yang jelas- 
jelas diskriminatif itu sama sekali tak 
sesuai lagi dengan era reformasi. 
Hartati Murdaya sadar bahwa 
pencabutan SKB kontroversil itu 
merupakan wewenang eksekutif 
dan legislatif. "Jadi kita tunggu saja 
gebrakan eksekutif dan legislatif 
hasil Pemilu 2004 ini. Saya 
berharap mereka diberikan kesa¬ 
daran dan pencerahan serta kebi¬ 
jakan untuk mencabut SKB itu," 
tegasnya saat ditemui di Jakarta, 
akhir Maret lalu. 

Sementara Bhikku Jagarapanno 
Bande Budhi dari Vihara Buddha 


Metta Arama, Jakarta, berpen¬ 
dapat bahwa SKB itu justru 
membuat kita sebagai bangsa 
lebih terpuruk atau tersudut. 
Padahal, di era Presiden Gus Dur, 
citra Indonesia sebagai bangsa 
yang pluralis sempat terangkat 
ketika dia memberi kebebasan bagi 
umat Buddha dan Khonghucu 
untuk merayakan hari besar 
agamanya. Tindakan Gus Dur itu 
juga menunjukkan bahwa bangsa 
Indonesia kaya budaya. "Kalau ke- 
bhinnekaan ini dipertahankan dan 
diperluas, saya percaya itu akan 
menjadi daya tarik tersendiri bagi 
turis asing," cetusnya. 

SKB itu, lanjut Bhikku, tak cocok 
bagi negara yang pluralis. Di 
negara-negara lain, keanekara¬ 
gaman warganya justru dipelihara 
sehingga menimbulkan simpati. 
Pengekangan terhadap kelom¬ 
pok minoritas di Indonesia akan 
menjadi bumerang, sebab turis 
mancanegara tak akan mau da¬ 
tang lagi ke sini. Ini jelas sangat 


merugikan. 

Bhikku sadar bahwa penduduk 
Indonesia mayoritas beragama 
Islam. Jadi, dalam membangun 
rumah ibadah, apakah itu gereja, 
vihara atau kuil, diperlukan 
pendekatan-pendekatan kemas¬ 
yarakatan. Artinya, warga mayori¬ 
tas sebenarnya tak menolak pem¬ 
bangunan tempat ibadah agama 
lain di wilayah mereka. Kurangnya 
komunikasilah yang membuat war¬ 
ga setempat keberatan dengan 
kehadiran rumah ibadah 'asing' di 
wilayahnya. 

Semua agama mengajarkan 
kebaikan, dan tak ada agama yang 
mengajarkan kejahatan, apalagi 
membunuh sesamanya. Karena itu 
segala upaya merebut atau mena¬ 
rik seseorang untuk masuk agama 
lain harus dihindari. "Setiap orang 
bisa pindah agama, asalkan itu 
datang dari kesadaran diri sendiri, 
artinya tidak dengan paksaan atau 
janji-janji kosong belaka," ujarnya. 

Binsar TH Sirait 


■ Ketua Umum Persekutuan Injili Indonesia, Bambang Wijaya: 

Kita Dahulukan Perjuangan Secara Konstitusional 


A KSI perusakan terhadap gereja, 
atau pembubaran kebaktian 
umat yang sedang berlangsung, 
bukan cerita baru lagi di negeri 
yang ber-Ketuhanan Yang Maha 
Esa ini. Selama era reformasi saja, 
sudah puluhan gereja atau tempat 
ibadah umat Kristen diobok-obok 
oleh massa yang nampaknya tidak 
bisa menerima perbedaan. 

Sejauh ini, alasan yang diguna¬ 
kan massa untuk menghalangi 
anak-anak Tuhan berbakti kepada 
Bapa-nya adalah peraturan daerah 
(perda) yang dikembangkan dari 
Surat Keputusan Bersama (SKB) 
2 Menteri yang dikeluarkan pada 
13 September 1969. Meski surat 
keputusan tersebut sudah berusia 
35 tahun, ke-'sakti'-annya masih 
ampuh menyulitkan gereja. 

Persekutuan Injili Indonesia (PII) 
yang beranggotakan 90 sinode 
gereja, dari dulu sangat getol 
memperjuangkan supaya SKB 
tersebut dibatalkan atau dicabut. 


Untuk mengetahui sudah sampai 
di mana sepak terjang lembaga ini, 
REFORMATA menemui Ketua 
Umum PII Bambang Wijaya, 
beberapa waktu lalu, di Jakarta. 

Apa saja upaya yang telah 
ditempuh PII? 

Sebagai ketua umum lembaga 
yang memiliki anggota sebanyak 
90 sinode gereja di Indonesia; 
sudah berulangkali saya mendesak 
dan meminta kepada pemerintah 
agar SKB 2 Menteri itu dicabut. 
Tanggal 27 November 2002, 
misalnya, kami para Pengurus 
Pusat PII menemui Presiden 
Megawati Soekarnoputri di Istana 
Negara, untuk menyampaikan 
keprihatinan menyangkut SKB 
tersebut. Kami tidak hanya 
meminta agar SKB itu dicabut, 
tapi juga mendesak aksi massa 
yang merusak gereja diusut 
tuntas. Respon Presiden saat itu 
sangat positif. Beliau bahkan 


mencatat keprihatinan kami. Tapi 
sampai hari ini belum ada 
responnya. Kemudian, Mei 2003, 
kami menemui Ketua Umum DPR 
Akbar Tanjung. Dari beliau, kami 
hanya menerima jawaban klasik, 
berupa janji-janji. Tetapi, sampai 
hari ini belum ada respon juga. 

Apa perlu gerakan massa? 

Saya pikir tidak perlu. Yang kita 
prioritaskan di era reformasi ini 
adalah mendahulukan perjuangan 
secara konstitusional. Bisa juga 
kita mengajukan tuntutan ke 
Pengadilan Tata Usaha Negara 
(PTUN) agar SKB itu dicabut. Jadi 
belum sampai ke tahap judicial 
review, karena SKB itu belum 
menjadi UU. Tapi, sampai saat ini 
belum ada tanggapan dari 
pemerintah. 

Bagaimana dengan gereja- 
gereja yang menjadi korban 
penutupan? 



Kami akan mengundang gereja- 
gereja yang menjadi korban aksi 
massa di Banten dalam waktu 
dekat ini. Kami akan mencari tahu 
akar permasalahan yang sebe¬ 
narnya. Apakah karena gereja 
tidak mau minta izin atau gereja 
dipersulit dalam mendapatkan izin? 

Kalau itu yang terjadi, maka kita 
akan hitung mana yang harus 
dikorbankan. Apakah harus 
mengorbankan hak yang paling 
azasi dari manusia, yaitu 
beribadah kepada Tuhan, atau 
menuruti peraturan yang 
tidak masuk akal itu? 


ini bukanlah hal baru. Dua ribu 
tahun yang lalu pun gereja sudah 
dianiaya. Tapi, semakin dianiaya 
semakin berjaya. 

jbs Binsar TH Sirait 


Saran Anda kepada 
gereja? 

Gereja harus bersabar, 
sebab penderitaan 
dialami gereja 


■ Albert Hasibuan 


Saatnya Meninjau Kembali UU yang Diskriminatif 



S ULITNYA memperoleh surat 
izin mendirikan gereja meru¬ 
pakan salah satu bentuk 
diskriminasi agama. Sebetulnya, 
tindakan mempersulit surat izin 
mendirikan rumah ibadah tidak 
mempunyai kekuatan hukum, 
karena UUD 1945 mengharam¬ 
kan praktik diskriminasi. Demikian 
pernyataan Dr Albert Hasibuan 
SH, yang dikenal sebagai praktisi 
hukum. 

Karena itulah, peraturan- 
peraturan yang diskriminatif itu 
bisa d\-judicial review oleh 
masyarakat ke Mahkamah Agung 


(MA). Tetapi, kalau UU yang 
diskriminatif, judicial review-nya 
harus ke Mahkamah Konstitusi 
(MK). Sedangkan untuk Tragedi 
Sabtu Kelabu, Kerusuhan Mei 
1998, Semanggi I, II, perusakan/ 
pembakaran gereja dan pembu¬ 
nuhan terhadap warga gereja, 
masyarakat Indonesia harus 
bersinergi dengan masyarakat 
internasional, mendorong agar 
peristiwa diskriminatif itu diajukan 
ke pengadilan. 

Untuk mengatasi perlakuan 
diskriminasi agama ini, harus ada 
tindakan nyata, tidak hanya bicara 
atau mengeluh. Gereja harus 
bertindak sesuai dengan prosedur 
hukum yang berlaku di Indonesia. 
Contoh praktis saja, UU Sisdiknas 
yang baru disahkan itu. Kalau kita 
merasa UU itu diskriminatif, kita 
bisa mengajukan judicial review ke 
MK. 

Kita jangan membiarkan diri 
diperlakukan semena-mena. Fir¬ 
man Tuhan yang mengatakan 
"Jika pipi kirimu ditampar, berikan 
juga pipi kananmu", tidak bisa 
diterjemahkan secara letterlijk 
(begitu saja), melainkan harus 


melihat latar belakang budaya dan 
peristiwa itu terjadi. Pada firman 
Tuhan lainnya kita membaca bagai¬ 
mana Tuhan Yesus mengobrak- 
abrik meja persembahan berhala 
di pelataran Bait Allah. Artinya, 
Tuhan Yesus menegur keras, 
bahkan marah terhadap hal-hal 
yang tidak benar. 

Jadi, SKB 2 Menteri tahun 1969 
itu harus segera dicabut. Atau kita 
mengajukan kepada MA, agar SKB 
dan peraturan-peraturan yang 
diskriminatif itu dicabut. Tuntutan 
ini toh tidak mengada-ada, karena 
UUD 1945 jelas tidak memuat 
pasal-pasal yang diskriminatif itu. 
Sementara SKB 2 Menteri tadi, 
kan, jelas-jelas diskriminatif. 

Tetapi, kita juga harus memper¬ 
hatikan iklim politik yang sedang 
berhembus. Peta politik sekarang 
ini memungkinkan gereja melaku¬ 
kan judicial review terhadap UU 
dan peraturan-peraturan yang 
diskriminatif itu. 

& Binsar TH Sirait 


Latar Belakang Lahirnya 
SKB 2 Menteri Itu 

AKSI penumpasan terhadap simpatisan G-30-S/PKI tahun 1965, 
menciptakan kengerian dan ketakutan bagi banyak orang. Konon, 
dalam tragedi tersebut, antara 0,5 hingga 2 juta nyawa melayang. 
Dalam suasana yang sangat genting itu, tidak jelas siapa lawan, 
siapa kawan. Salah sedikit, nyawa bisa melayang. Rakyat 
kebanyakan, yang dilanda ketakutan tiada tara, mencari 
perlindungan kepada khaliknya, di tempat-tempat ibadah. Gereja, 
merupakan salah satu rumah Tuhan yang disesaki masyarakat 
pada waktu itu. Sayang, gereja kala itu nampaknya tidak siap 
mengantisipasi lonjakan orang-orang yang 'bertobat' itu. 

Alhasil, sejak tahun 1965 itu, jumlah bangunan gereja terus 
bertambah sebagai respon atas membludaknya anggota jemaat 
yang datang beribadah hari Minggu. Diduga, meningkat pesatnya 
jumlah gedung gereja dan anggota jemaatnya ini membuat 
kalangan tertentu khawatir. Berbagai upaya dibuat untuk 
menghambat laju gereja. 

Menteri Dalam Negeri Amir Machmud dan Menteri Agama KH 
M. Dahlan lalu menelorkan surat keputusan bernomor: 01/BER/ 
mdn-mag/1969 yang dinilai sebagai upaya menghambat laju 
gereja itu. Surat keputusan yang kelak lebih dikenal dengan nama 
SKB 2 Menteri itu benar-benar menjadi momok yang menakutkan 
bagi umat pemeluk agama minoritas, khususnya umat Kristen, 
karena dengan bermodalkan SKB itu, seorang pejabat daerah 
mampu membubarkan gereja. Hasilnya? Dalam beberapa tahun 
ini saja, puluhan tempat ibadah umat Kristen dibubarkan! 

es Binsar TH Sirait 
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■ Andi A. Mallarangeng 

S UPREMASI hukum di Indonesia 
pada era reformasi bisa dibilang 
mengalami kemajuan pesat. Con¬ 
toh praktis, kasus Akbar Tanjung 
dituntaskan di pengadilan, mantan 
anggota Partai Komunis Indonesia 


“SKB 2 Menteri Bisa Saja Dicabut” 


(PKI) diperbolehkan mencalonkan 
diri menjadi anggota legislatif sejak 
Pemilu 2004, dan lain-lain. Meski 
ada kritik di sana-sini, namun 
contoh-contoh tersebut memper¬ 
lihatkan suatu perkembangan 
yang positif. Paling tidak, masya¬ 
rakat pada umumnya sudah bisa 
menerima hal-hal yang dulu sangat 
sensitif itu sebagai suatu kepu- 
tusan hukum. "Hal-hal yang sa¬ 
ngat sensitif itu saja sudah bisa 
diterima masyarakat, apalagi 
'hanya' soal mencabut SKB 2 
Menteri itu," ujar Andi Mallara¬ 
ngeng, seorang politisi, kepada 
REFORMATA beberapa waktu lalu. 

Menurut pengamat politik ini, 


semua komponen bangsa harus 
mulai menjalankan prinsip ber¬ 
negara secara benar. Prinsip yang 
pertama, setiap warga negara 
sama kedudukannya dalam hukum 
dan pemerintahan. Prinsip kedua, 
negara memberikan persamaan 
hak dan kewajiban pada setiap 
warga negara. Artinya, tak boleh 
ada klaim-klaim wilayah atau 
kekuasaan pribadi, kelompok, 
golongan maupun agama. Negara 
Republik Indonesia adalah milik 
semua orang Indonesia. Tak boleh 
ada suku A, B, atau C yang meng¬ 
klaim suatu daerah itu sebagai 
miliknya. Suku A, misalnya tidak 
boleh berkata bahwa daerahnya 


adalah milik suku yang bersang¬ 
kutan, sehingga suku lain tidak 
boleh berdomisili di situ. 

Demikian pula dengan hal-hal 
yang menyangkut masalah agama. 
Negara RI tidak mengenal daerah 
(teritorial) agama tertentu. Jadi, 
setiap pemeluk agama boleh 
membangun rumah ibadahnya di 
mana saja, di wilayah RI. 

Tentang, perizinan mendirikan 
rumah-rumah ibadah, menurut 
Andi Mallarangeng, pada dasarnya 
prinsipnya sama dengan pom 
bensin dan jalur hijau. Dalam hal 
ini berlaku prinsip non-diskriminatif. 
Artinya, jika di suatu jalur hijau 
tidak boleh dibangun gereja, maka 


mesjid atau pun vihara tidak boleh 
didirikan di sana. Sama halnya de¬ 
ngan daerah resapan air di Bogor 
tidak boleh didirikan bangunan apa 
pun. Oleh karena itu, pembangu¬ 
nan rumah ibadah harus mengikuti 
peraturan tata kota, berkaitan 
dengan zona-zona mana yang 
tidak bisa ditempati atau di¬ 
bangun. 

Sebagai negara hukum, maka 
hukum itu harus ditegakkan. Tidak 
boleh sebuah peraturan daerah 
(perda) mengalahkan UUD 1945. 
Sebuah perda tak boleh berten¬ 
tangan dengan UU. Karena itu ada 
Mahkamah Konstitusi (MK), ada 
judicial review. Peninjauan kembali 
(PK) suatu putusan hukum pun 
sekarang bisa dibatalkan, apalagi 
cuma sebuah perda. 

Binsar TH Sirait 


Kembalikan Urusan Agama ke Masyarakat 



P OSISI agama dalam negara 
memang masih sering diperde¬ 
batkan. Di negara yang serba 
pluralis seperti Indonesia, pemo¬ 
sisian agama hingga kini belum 
final. Berbagai pendapat bernada 
pro dan kontra selalu mengikuti 
topik yang satu ini. "Saya lebih 
nyaman jika urusan agama itu 
dikembalikan kepada masyarakat. 
Negara hanya mengatur kepen¬ 
tingan lintas agama," demikian 
pendapat Budi S. Tanuwibowo, 
Ketua Umum Majelis Tinggi Agama 
Khonghucu Indonesia (Matakin) 
yang ditemui REFORMATA di sela- 
sela acara "Silaturahmi Para Tokoh 
Agama tentang Masa Depan 
Demokrasi 
Indonesia", di 
Hotel Inter- 
continental 
Midplaza, 
Jakarta, 
beberapa 
waktu lalu. 
Lebih lanjut 
Budi berpen- 
dapat, 
tokoh- 


GurgurManurung 


tokoh agamalah yang mengatur 
atau menyelesaikan masalah yang 
menyangkut agamanya sendiri. 
Kalau menyangkut masalah konflik 
dan segala yang berkait dengan¬ 
nya, biarlah hukum pidana dan 
perdata yang berperan. Karena 
masalah agama adalah urusan hati, 
keinginan orang tidak bisa dipak¬ 
sakan. Karena itu, sebagai negara 
yang berdasarkan Pancasila, 
pemerintah harus memberi pelu¬ 
ang yang sama kepada semua 
agama, tanpa ada perbedaan. 
Jangan memandang suatu agama 
berdasarkan jumlah pemeluknya 
(mayoritas atau minoritas). 
Pemerintah harus menjaga kemer¬ 
dekaan setiap orang. Jadi peme¬ 
rintah tidak boleh ikut campur 
tangan dalam urusan agama 
seseorang. 

Tentang peraturan daerah 
(perda) yang mempunyai keku¬ 
atan hukum luar biasa, sehingga 
dengan perda itu seorang camat, 
walikota, bupati maupun gubernur 
dapat menutup rumah ibadah, 
Budi berpendapat: "Kita harus 
melihat latar belakang kenapa 
rumah ibadah ditutup." Jika 
karena penyalahgunaan tempat 
dan sebagainya, itu bisa dipelajari. 
Tapi, kalau aksi penutupan itu 


untuk menghalangi hak-hak se¬ 
seorang dalam melaksanakan 
ibadah agamanya, hal itu perlu 
dipersoalkan. 

Untuk menyikapi SKB 2 Menteri 
serta perda-perda yang meru¬ 
gikan warga masyarakat penganut 
agama minoritas itu, Budi meng¬ 
anjurkan umat yang terkena dam¬ 
pak peraturan itu bersatu. Warga 
lain yang melakukan aksi penu¬ 
tupan sepihak pun harus intros¬ 
peksi. Jangan bergembira di atas 
kesusahan atau kesulitan orang 
lain. Kalau ada rumah ibadah di¬ 
tutup, masyarakat agama lain 
harus berusaha menolong agar 
jangan ditutup. Itu sikap yang 
mulia. Itulah yang disebut ke¬ 
rukunan antarumat beragama. 
"Tapi, kalau rumah ibadah agama 
A ditutup, lalu agama B bersorak- 
sorai, itu sudah tidak betul," tan¬ 
dasnya. 

Meski belum membaca naskah 
perda-perda dan peraturan yang 
dimaksud, Budi mengakui kalau 
hierarki hukum di Indonesia me¬ 
mang terkesan kacau. Keber¬ 
adaan lembaga Mahkamah Kons¬ 
titusi (MK), yang sudah mem¬ 
perlihatkan fungsinya dengan 
mencabut larangan mantan ang¬ 
gota partai terlarang untuk men¬ 



jadi caleg, itu harus dimanfaatkan. 
Kalau ada produk hukum yang 
tidak benar, sudah saatnya kita 
menggugatnya melalui jalur-jalur 
hukum yang dibenarkan oleh 
undang-undang. 

"Karena itu, peran tokoh agama 
sangat penting menyelesaikan 
setiap masalah. Dengan cara ini 
kita membuktikan memang ada 
kerukunan antarumat beragama. 
Jangan gunakan cara anarkis 
dalam tiap penyelesaian masalah 
agama. Agama tidak pernah 
mengajarkan kekerasan," 
tutur Budi mengakhiri 
bincang-bincang. 


bangun 


wo 


Ajak Gereja Bekerja Sama 

Sementara itu, Gurgur 
Manurung (30), yang dikenal 
sebagai aktivis pembela gereja, 
memandang bahwa SKB 2 Menteri 
itu merupakan sumber konflik. 
Menurut dia, SKB tersebut men¬ 
jadi batu sandungan bagi perja¬ 
lanan demokrasi di Indonesia, 
bahkan menyulut praktik dis¬ 
kriminasi. 

Sejatinya, kalau negara menja¬ 
min kebebasan beragama, maka 
secara otomatis pemerintah harus 
melindungi orang-orang Kristen 
dalam membangun gereja. Jika pe¬ 
merintah memberikan perlin¬ 
dungan, maka masyarakat sekitar 
akan menyadari bahwa mem- 


adalah hak orang Kristen. Yang 
terjadi, pemerintah saat ini se¬ 
pertinya justru memprovokasi atau 
mendukung kelompok masyarakat 
yang melarang pembangunan 
atau menghalangi ibadah di gereja. 

Selanjutnya, pengamat lingku¬ 
ngan hidup yang saat ini kuliah di 
Pascasarjana IPB Bogor ini 
mengatakan, seharusnya peme¬ 
rintah mengajak gereja bekerja 
sama untuk memberantas korupsi 
dan peredaran narkoba. Apalagi, 
saat ini banyak gereja yang 
melakukan aktivitas menolong 
korban narkoba. "Jadi kalau mau 
jujur, gereja jangan diberangus 
sementara narkoba dan praktik 
korupsi dibiarkan merajalela," urai 
Gurgur. 


jbs Binsar TH Sirait 


■ Direktur KAS Norbert Eschborn 


Konflik Agama Mestinya tidak 
Terjadi di Indonesia 


P iENDIDIKAN politik tidak bisa 
didominasi oleh satu agama 
atau golongan. Sebab, semua 
lapisan masyarakat berhak men¬ 
dapatkan pendidikan politik. 
Demikian dikatakan Dr. Norbert 
Eschborn, perwakilan Konrad 
Adenauer Stiftung (KAS) untuk 
Indonesia. 

KAS adalah yayasan yang bergerak 
dalam pencerdasan pendidikan 
politik dan demokrasi. Yayasan 
yang berkantor pusat di Jerman ini 
lebih memprioritaskan negara- 
negara berkembang untuk 
bermitra dalam proyek-proyek 
demokratisasi. Tapi, KAS tak mau 
dibatasi oleh agama, suku, maupun 
bahasa. Saat ini KAS ada di 149 
negara, termasuk Indonesia. 

Sebagai orang asing yang 
berdomisili di Indonesia, Norbert 
Eschborn mengaku sulit memberi 
komentar yang tepat tentang 
demokrasi di Indonesia. Apalagi jika 
dikaitkan dengan kebebasan 
beragama. Alasannya, masalah 
agama di Indonesia sangat sensitif. 

Tapi, menurut dia, Indonesia 
merupakan contoh atau model 



untuk ke 
kuna 
antarumat 
beragama. 

Masyarakat 
di sini, pada 
umumnya 
bisa hidu 
berdampi- 
n g a n 
dengan harmonis. 

Ia mengatakan sulit mengerti 
kenapa di wilayah Banten (dan 
beberapa daerah lainnya) terjadi 
aksi penutupan sepihak terhadap 
sejumlah gereja. Tapi, KAS 
Indonesia berupaya untuk selalu 
memonitor tentang praktik-praktik 
diskriminasi di Indonesia. Bahkan, 
pihaknya bekerja sama dengan 
Indonesian Committee on Religion 
and Peace (IComRP) akan 
menggelar seminar yang berkaitan 
dengan SKB 2 Menteri tersebut. 
Tapi, prakarsa untuk itu harus 
datang dari IComRP, sementara 
pembiayaan penuh ditanggung 
oleh pemerintah Jerman, demikian 


menurut Eschborn. 

jes Binsar TH Sirait 


| Poltak Siahaan 

Dirjen Bimas Kristen Prostestan 

SKB tidak Mempersulit Gereja 


S URAT Keputusan Bersama 
(SKB) antara Menteri Agama 
K.H Moh Dahlan dengan Menteri 
Dalam Negeri Amir Machmud, 
pada tang-gal 13 September 
1969, merupa-kan dasar 
persoalan besar umat Kristen, juga 
lembaga-lembaga gerejawi di 
Indonesia hingga saat ini. 
Pasalnya, dalam surat keputu-san 
tersebut, tercantum, bahwa, 
legalitas izin pendirian rumah 
ibadah atau gereja, harus menda¬ 
patkan restu masyarakat sekitar. 
Yang dimaksud dalam hal ini tentu 
saja masyarakat muslim setempat. 
Bila dilihat dasar berpikirnya SKB 
ini mengandung semangat margi¬ 
nalisasi karena bertentangan 
dengan semangat UUD 1945, di 
mana kebebasan beragama, ada¬ 
lah hal utama. Tidak tersirat sama 
sekali, kalau, kata kebebasan 
tersebut mengandung makna 
yang berorientasi pada pengu¬ 
tamaan kesukaan kelompok- 
kelompok mayoritas. Sehingga 


mereka yang tergolong minoritas, 
kebebasannya bersifat minor. 
Tetapi, pemahaman dari tafsiran 
umum masyarakat Kristen 
terhadap tujuan SKB tersebut 
disanggah oleh Pdt. Poltak 
Siahaan, selaku Direktur Jenderal 
Bimbingan Masyarakat Kristen 
Departemen Agama Republik 
Indonesia, di Jakarta. 

"Tidak benar, kalau SKB 2 
Menteri tersebut bertujuan 
mempersulit keberadaan umat 
Kristen." katanya pada 
REFORMATA 

Poltak justru menunjukkan, 
bahwa, dengan adanya keputusan 
tersebut, hubungan antarumat 
beragama menjadi lebih terarah. 
Lebih dari itu SKB tersebut dibu¬ 
tuhkan guna menghindarkan 
berbagai kemungkinan persoalan 
dalam kehidupan antarumat, pula 
di kalangan umat Kristen sendiri. 

"Bayangkan saja, umat Kristen 
umumnya, sulit untuk bersama. 
Gereja A tidak mau kalau disuruh 


satu gedung gereja dengan B. 
Setiap denominasi maunya sendiri- 
sendiri. Ini kan repot, dan 
menimbulkan persoalan," katanya. 
Oleh sebab itu, menurut Poltak, 
SKB tersebut menjadi salah satu 
solusi bagi persoalaan semacam 
itu. 

Meskipun demikian, Poltak 
sendiri sudah berulang-ulang 
menyampaikan keberatan masya¬ 
rakat Kristen tersebut dalam 
berbagai rapat koordinasi di 
lingkungan pejabat Departemen 
Agama. Dan ia mengakui, penye¬ 
lesaian kasus itu tidak segampang 
dugaan. Namun ia menegaskan, 
kalau pihak gereja sudah meme¬ 
nuhi semua persyaratan, tidak 
mungkin ada kesulitan mendirikan 
gereja. Ia menyarankan, kalau 
bisa, para pengurus gereja, 
terutama para pendeta, lebih 
terbiasa bersosialisasi dengan 
lingkungan. Karena dengan demi¬ 
kian, maka, akan mendapat 
dukungan dari pihak masyarakat 
setempat. 

^ Albert Gosseling 
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|~2^1 Pro dan Kontra 

Etiskah PDS Menggunakan Ayat Alkitab dalam Berpolitik? 

Jika Anda sempat memperhatikan beberapa spanduk yang dipasang selama masa kampanye kemarin, sangat mungkin Anda akan menemukan 
sebuah spanduk Partai Damai Sejahtera berbunyi demikian: “Marilah kepadaKU semua yang letih lesu dan berbeban berat, Aku akan memberi 
kelegaan kepadamu. ” Selain ayat itu, Anda juga mungkin mendapatkan sejumlah ayat lainnya yang dikirim lewat SMS dengan satu tujuan, yaitu 
mengajak untuk memilih PDS. Terjadi pro-kontra soal tindakan PDS maupun simpatisannya. Ada yang menganggap PDS tidak etis menggunakan 
ayat-ayat dalam Alkitab. Namun, ada juga yang mengatakan etis-etis saja. Berikut tanggapan dua narasumber REFORMATA 


Pdt. Binsar Hutabarat 

Gembala Sidang GPI Antiokhia 

Manipulasi Kebenaran 

D ALAM pandangan saya, tindakan PDS dengan memanipulasi ayat semacam itu, 
sesungguhnya ingin menjelaskan kepada kita bahwa PDS itu adalah agen 
penyelamat, pemberi kelegaan kepada kita. Padahal, ayat itu sebenarnya 
diperuntukkan bagi Kristus. Jadi, tidak tepat jika ayat itu ditujukan kepada partai 
dan manusia. Menurut saya itu suatu penyimpangan. Mengapa? Karena agen yang 
memberikan kelegaan, menurut ayat itu, adalah Kristus. 

Jika kita menggunakan atau mengutip ayat Alkitab, maka semuanya harus tertuju 
kepada Kristus. Membawa orang kepada Kristus. Kita tidak boleh memakai 
ayat Alkitab untuk kepentingan kita. Saya pikir ini sudah 
satu penjelasan yang tegas. 

Jika kita membaca kitab Filipi misalnya, memang di 
sana ditemukan orang-orang Filipi yang menggunakan 
ayat-ayat Alkitab untuk kepentingan mereka. Bahkan 
Paulus pun mengatakan tidak apa-apa asalkan nama 
Tuhan diberitakan. Tapi yang ditekankan Paulus di 
situ bukan memberitakan nama dan kepentingan kita, 
tapi nama Tuhan. 

Jadi, yang saya lihat, kalau ayat Alkitab digunakan 
untuk kepentingan pribadi atau lembaga, itu 
merupakan manipulasi kebenaran. Dan saya pikir itu 
tidak akan membawa orang kepada 
kebenaran yang sesungguhnya. Apalagi 
jika menyatakan diri sebagai agen yang 
akan memberikan kelegaan kepada 
manusia. Sedangkan kita tahu, lembaga 
bukanlah agen yang bisa memberikan 
kelepasan kepada manusia. 


Pdt. Tiurlan Hutagaol 

Ketua I DPP Partai Damai Sejahtera 

Dari dan Untuk Tuhan 



Peluang 


M AKSUD dari ayat itu untuk mengingatkan kita semua supaya datang kepada Yesus. 

Bahwa semua yang sudah rusak dan hancur, hanya bisa selesai jika kita datang kepada 
Tuhan. Jika kita sudah datang kepada Tuhan, maka pikiran, mental, dan tindakan kita, 
semuanya akan disesuaikan dengan kehendak Tuhan. Jadi, ada penyerahan diri kepada Tuhan 
dan tidak ngotot-ngototan. 

Boleh saja orang suka dan tidak suka terhadap apa yang sudah dilakukan PDS. Sebelum 
PDS ada dan sebelum ayat itu terpancang, sudah banyak orang yang tidak suka kepada 
PDS. Jadi bukan pada ayat itu saja. Contohnya, saya sebagai pendeta ikut politik sudah 
dianggap keluar dari pakem kekristenan. Jadi, apa yang kami perjuangkan mereka tidak 
tahu. Boleh saja mereka tak setuju dengan apa yang kami lakukan. 

Dan kalau kemudian Anda mendapatkan ayat-ayat lain, misalnya 
yang diambil dari Yosua 1:6-9, "Jangan menyimpang ke kanan J 
atau ke kiri supaya engkau beruntung", itu sama sekali bukan 1 1 
dari PDS, tapi mungkin dari simpatisan-simpatisan PDS. Meski 
begitu, kami melihat hal itu bukan masalah. Bagi kami, ini 
justru bukti cinta dan dukungan simpatisan-simpatisan 
tersebut kepada PDS. Siapa sih yang pernah berpikir 
membuat ayat sekreatif itu? Bagi saya, semua ayat Alkitab i 
itu terang hidup. Tapi kalau diartikan lain-lain, teserah | 
penerimanya. 

Mengapa tidak pakai slogan yang umum saja? Kita bisa 
berpolitik dari Tuhan dan untuk Tuhan. Memangnya 
kita bisa memisah-misahkan? Tidak bisa. Makanya, 
orang itu kalau tidak ber-Tuhan menjadi politikus 
busuk. Kalau dalam berpolitik, kita artikan dari Tuhan 
dan untuk Tuhan, maka siapa pun yang memimpin 
negara ini akan membawa kita semua ke arah yang 
lebih baik. & Celestino Reda 



Kiat Sukses Yohanes 


W AJAH klimis Yohanes— 
demikian pemilik 

perusahaan Yohanes Bridal ini 
biasa disapa—^akhir-akhir ini makin 
sering nampang di layar kaca. 
Semua itu terjadi gara-gara ia 
menjadi perancang busana dua 
artis papan atas Indonesia, yaitu 
Inul Daratista dan Kris Dayanti 
(KD). Untuk Inul, Yohanes 
merancang busana pengantin¬ 
nya, sementara untuk KD, 
Yohanes menjadi salah satu 
perancang busana untuk show 
KD di Kuala Lumpur pada April lalu. 

Keterlibatan Yohanes dengan 
dunia selebritis tak hanya ber¬ 
henti pada Inul dan KD. Pria 
kelahiran Tegal, 17 Juni 1945, ini 
tercatat sudah merancang busa¬ 
na sejumlah selebritis lainnya, di 
antaranya Lita Zein, Eno Sigit, 
Ratna Listi, termasuk busana 
pengantin anak Mbak Tutut, 
Danti Rukmana. Tak hanya itu, 
Yohanes pun menjadi salah satu 
perancang busana tetap untuk 
artis-artis yang tampil di acara 
Sang Bintang, Diva Dangdut, dan 
Laris Manis, di beberapa stasiun 
televisi swasta. 

Masih banyak kisah sukses 
Yohanes yang bisa dipaparkan di 
sini. Tapi, pertanyaan paling pen¬ 
ting yang selalu menggoda kita 
adalah bagaimana Yohanes bisa 
meraih semua itu? 

Setamat SMA di tahun 1974, 
Yohanes muda hengkang ke 
Jakarta. Di kota Metropolitan ini, 
ia bekerja di pada sebuah klub 
malam sebagai staf keuangan. 
Jiwa seni yang mengalir dalam 
darahnya membawa dia berke¬ 
nalan dengan Rudi Hadisuwarno 
yang mempunyai kursus salon di 
bilangan Mangga Dua. Yohanes 

REFORMATA ■ 



pun mengambil spesialisasi potong 
rambut pada kursus tersebut. Rudi 
Hadisuwarno yang menemukan 
bakat istimewa pada dirinya, 
langsung mengangkat dia menjadi 
salah satu staf di salon Rudi. 

Dua setengah tahun kemudian, 
ia membuka sendiri sebuah salon 
yang ia beri nama Yohanes Salon. 
Pengalaman yang masih minim 
menyebabkan salon itu berjalan 
kembang-kempis. Dua tahun 
kemudian, Yohanes berangkat ke 
Australia guna memperdalam "ilmu 
salonnya". 

Sekembali dari Negeri Kanguru 
itu, ia lalu membuka salon di da¬ 
erah Pluit, Jakarta Utara. Tak lama 
di situ, Yohanes lalu pindah ke jalan 
Muara Karang. Berbekal predikat 
penata rias dari Australia, salon 
Yohanes segera menebar pesona. 
Tiap hari, puluhan orang memadati 
salonnya. Ada yang sekadar 
melakukan perawatan rutin, tapi 
tak sedikit pula pengantin yang 
merias diri di salonnya. 

Suatu hari, seorang pengantin 
berkata demikian kepadanya: 
"Mas Yohanes, mengapa nggak 
sekalian sediain gaun pengantin 
biar saya nggak repot bolak-balik?" 
Pertanyaan sederhana itu kemu¬ 
dian mengilhami Yohanes untuk 
memulai usaha bridalnya. 

Sebelum berangkat ke Australia 
dulu, Yohanes sempat belajar 
desain di Susan Budihardjo. Pe¬ 
ngalaman inilah yang membuatnya 
berani membuka usaha bridal 
seperti yang disarankan oleh salah 
satu konsumennya tadi. 



Tanpa ragu, Yohanes pun 
menjual salonnya seharga Rp 
275 juta dan membeli 
sebuah rumah seharga Rp 
150 juta yang letaknya lebih 
menjorok ke dalam. Tinda¬ 
kannya ini sempat menebar 
gosip: Yohanes bangkrut. 

Sisa uang yang ada kemudian 
digunakannya untuk dua hal. 
Sebanyak Rp 75 juta ia gunakan 
sebagai modal usaha. Sementara 
sisanya, Rp 50 juta, ia gunakan 
untuk promosi. 

Di mata seorang Yohanes, 
promosi memegang peranan yang 
sangat strategis dalam mengem¬ 
bangkan usaha. Menurutnya, ada 
empat hal penting yang harus kita 
lakukan jika ingin sukses dalam 
usaha bridal. 

Pertama, barang atau jasa yang 
kita tawarkan harus bagus dan 
memenuhi kebutuhan pasar. 
Menurut Yohanes, untuk Jakarta, 
sedikitnya ada tiga tren gaun 
pengantin yang disukai, yaitu gaun 
pengantin bergaya simpel, meriah 
dan ekslusif. Menurut Yohanes, 
semua tren itu harus kita sediakan 
jika ingin mendapatkan konsumen 
yang lebih banyak. 

Kedua, harga yang layak. Untuk 
itu, Yohanes menyediakan harga 
mulai dari yang paling murah yaitu 
Rp 10,8 juta hingga yang ter¬ 



mahal Rp 80,8 juta. Dengan 
tersedianya range harga semacam 
itu, konsumen bisa memilih paket 
pernikahannya sesuai kemam¬ 
puan. 

Ketiga, pelayanan yang ramah, 
peduli, dan selalu memberi solusi. 
Menurut Yohanes, dalam dunia 
bridal, pelayanan yang baik selalu 
memegang peranan penting, 
karena semua orang yang datang 
ke situ adalah orang yang mau 
cantik, memesona, dan selalu 
riang gembira. "Nah, kalau kitanya 
melayani nggak ramah, gimana dia 
bisa merasa nyaman," jelas 
Yohanes. 

Keempat, namun itu semua tak 
ada gunanya jika tidak didukung 
oleh promosi yang kuat. Menurut 
Yohanes, promosi yang kuat akan 
menyebabkan orang cepat 
mengenal produk kita dan mereka 
akan memberikan penghargaan 
yang baik kepada produk itu. Dari 
uang Rp 50 juta itu, Yohanes 
berpromosi di majalah Mahkota, 
koran Sinar Harapan, dan ini yang 
sangat penting: Yohanes juga 


melakukan pagelaran busana hasil 
karyanya secara teratur. Hasilnya 
sungguh luar biasa. Dalam waktu 
12 minggu, sekitar 100 pengan¬ 
tin langsung menggunakan jasa 
salonnya. 

Sejak itu, Yohanes tak pernah 
berhenti melakukan pagelaran. 
Bahkan dalam setiap event itu, 
ia selalu membuat gaun spekta¬ 
kuler yang unik, orisinal, dan 
menarik. Bayangkan saja, 
Yohanes bisa membuat gaun 
pengantin dari sapu lidi, sumpit, 
kuaci, sedotan, tutup botol, 
compact disk, paper clip, dan 
korek api. Untuk kreasinya ini, ia 
bahkan sudah mendapatkan 
penghargaan dari MURI (Museum 
Rekor Indonesia). 

Yohanes kini mempunyai 8 
cabang usaha dan sekitar 200 
karyawan. Setiap hari, bridal- 
bridalnya bisa didatangi oleh kira- 
kira 25 orang. Tak hanya itu, kini 
ia pun mulai melebarkan usa¬ 
hanya ke gaun malam, yang 
kemudian membawanya berke¬ 
nalan dengan para selebritis tadi. 

Celestino Reda 
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Klinik HKBP Jalan Jambu 
Dirusak Warga 


S EBUAH bangunan milik 
Yayasan Jambu, bagian 
dari gereja HKBP (Huria Kristen 
Batak Protestan) Jalan Jambu 
46, Jakarta Pusat, yang terletak 
di Jalan Menteng Wadas IV, No 
36, RT 013/RW 01, Setiabudi, 
Jakarta Selatan, dirusak 
warga dan anggota Front 
Pembela Islam (FPI). Peristiwa 
itu terjadi malam hari, 7 April 
lalu, saat sebagian jemaat 
gereja itu sedang beribadah. 
Menurut warga dan anggota 
FPI, orang-orang yayasan itu 
telah menyalahgunakan ke¬ 
sepakatan bersama dengan 
warga sekitar satu tahun lalu. 

Dikatakan oleh Edi Ramelan, 
Ketua RT 013/01, setahun 
silam pihak yayasan meminta 
izin kepada warga sekitar 
untuk mendirikan gedung 
serbaguna dan sebuah klinik. 
Memang, hingga kini, gereja 
HKBP yang bersangkutan 
sedang dalam renovasi. 
Karena itulah, sejumlah 
barang milik gereja dipin¬ 
dahkan ke rumah mewah 
tersebut. Itulah yang memicu 
kesalahpahaman bahwa 


rumah ini dijadikan tempat 
ibadah tanpa izin. 

Dalam peristiwa yang 
berlangsung sekitar 4 jam itu, 
warga sempat masuk ke dalam 
rumah dan memecahkan 
kacanya. Tak lama kemudian, 
aparat kepolisian dan Koramil 
datang menghalau warga. 
Anggota Muspiko Jaksel lalu 
memanggil pengelola yayasan 
dan perwakilan warga untuk 
berunding pukul 01.00 WIB. 
Akhirnya, polisi menyegel 
bangunan itu dengan police 
line. 

Menurut Hermansyah, 
koordinator FPI Menteng 
Wadas, sebanyak 20 anggota¬ 
nya diminta warga untuk ikut 
melakukan penertiban terha¬ 
dap bangunan yang disalah¬ 
gunakan itu. "Kami diminta 
warga, karena warga tidak 
berani bertindak sendiri," 
ujarnya. Yang jelas, setelah 
peristiwa itu, warga sekitar 
dan massa FPI langsung 
meminta pemerintah setem¬ 
pat menyegel rumah tersebut. 

es vs/dbs 


GPdl Pondok Maharta, Cileduk-Tangerang, 
Terancam Ditutup 


G Pdl (Gereja Pentakosta di 
Indonesia) yang terletak di 
Kompleks Pondok Maharta, 
Cileduk, Tangerang, terancam 
ditutup warga yang mengatas¬ 
namakan Forum Warga Mahar¬ 
ta. Ceritanya begini. Minggu, 11 
April 2004, sejumlah massa 
yang mengatasnamakan Forum 
Warga Maharta menggelar aksi 
penutupan gereja tersebut 
dengan mengeluarkan surat 
yang diteken oleh sekitar 80 
warga masyarakat sekitar. 
Surat penutupan itu beri¬ 
si keberatan warga atas keber- 
adaan gereja di kompleks 
tersebut. Padahal GPdl yang 
berlokasi di Blok B No. 4, RT 4/ 


RW 10 Kompleks Pondok 
Maharta, Cileduk, ini su¬ 
dah mengantungi izin lingku¬ 
ngan dan terdaftar di Depar¬ 
temen Agama sebagai Pos PI 
(Pekabaran Injil). 

Memang, minggu berikutnya, 
jemaat masih dapat beribadah. 
Tapi dengan dikeluarkannya 
surat ancaman penutupan 
tersebut, jemaat jelas merasa 
tak tenang. Itulah sebabnya 
pihak GPdl disertai tim dari FKK 
Banten, merencanakan untuk 
mengadakan pertemuan 
dengan Camat dan perwakilan 
warga setempat. 

GPdl Pondok Maharta sendiri 
sudah berdiri sejak 13 tahun 


lalu, bersamaan dengan 
perumahan yang ada di 
Kompleks Pondok Maharta 
Cileduk. Sedangkan Forum 
Warga Maharta, yang mayo¬ 
ritas terdiri dari para pen¬ 
datang, baru beberapa tahun 
saja tinggal di sekitar lokasi 
kompleks. Dengan adanya 
peristiwa ancaman penutupan 
itu, maka semakin panjanglah 
daftar gereja di wilayah Banten 
yang dipermasalahkan. Dari 
laporan FKK Banten, hingga kini 
sudah ada sekitar 20 gereja 
yang diper-masalahkan dan 
akhirnya ditutup. 

esEN 


World Teach Lebarkan Sayap ke Jakarta 


W ORLD TEACH (WT) adalah 
sebuah lembaga yang 
memiliki misi membangun 
barisan pengajar Alkitab 
terbesar di dunia, yakni 120.000 
orang. WT hadir untuk menjadi 
mitra gereja dalam membangun 
tubuh Kristus. Demikian 
dikatakan Letjen HBL Mantiri, 


Ketua WT Indonesia, kepada 
REFORMATA di sela ibadah 
ucapan syukur atas Gedung WT 
di Ruko Cempaka Mas, Jakarta, 
(22/4). Sebelumnya, WT sudah 
ada di beberapa kota di Indonesia 
seperti Yogyakarta, Bandung, 
dan lain-lain. 

Mantiri semula menolak untuk 


menjadi ketua umum, bahkan 
menyarankan agar generasi 
muda diberikan kesempatan. 
Namun, Bruce H. Wilkinson, 
pendiri WT yang berkantor pusat 
di Amerika Serikat, memintanya 
sebagai pimpinan - sebelum tiba 
masanya nanti dipercayakan 
kepada generasi muda. 

es Binsar TH Sirait 


Baca Gali Alkitab Bersama PPA 

K Baca Gali Alkitab adalah sebuah metode untuk 
f) merenungkan firman Tuhan setiap hari dalam waktu 
vjny teduh secara berurut per kitab dan kontekstual. 
Langkah-langkah Baca Gali Alkitab adalah: 1) Berdoa, 2) Baca, 
3) Renungkan: Apa yang kubaca; Apa yang kupelajari; 
dan apa yang kulakukan. 4) Bandingkan, 5) Berdoa, 6) Bagikan. 

Kejadian 17:1-14 

Bertekun dalam beriman 

Membaca kisah-kisah Abraham seperti membaca perjalanan seorang 
musafir di padang gurun menuju kota perhentian yang permai. Di 
padang gurun nan terik dan gersang, ada oase-oase yang menyegarkan. 
Abram mulai menapaki perjalanan padang gurun tatkala TUHAN memang¬ 
gilnya meninggalkan tanah kelahirannya. Ia hanya berbekal janji Allah 
yang diyakininya. Yaitu, tujuan yang jelas Tanah Perjanjian, tanah Kanaan 
menjadi milik pusakanya, dan keturunan yang menjadi bangsa yang 
besar (12:1-9). Namun belasan tahun berlalu, TUHAN belum 
menggenapi janji-Nya. Yang datang hanya ikatan perjanjian diteguhkan, 
dan Abram harus menyatakan sekali lagi imannya akan janji Allah tersebut 
(pasal 15). Sekali lagi TUHAN menampakkan diri kepada Abram, namun 
Dia belum menggenapi janjiNya. 

Sekali lagi Abram diminta mengikrarkan imannya, melalui memberi diri 
dan keluarganya disunat. 

Padang gurun tetap harus dilalui, karena perjalanan belum selesai. 

Namun, setiap perjumpaan dengan TUHAN adalah oase yang kembali 
menyegarkan, menguatkan, dan meneguhkan iman. 

Padang gurun yang harus dilalui umat Tuhan di dunia (Indonesia) ini 
mungkin masih panjang. Entah kapan Tuhan menyatakan perhentian 
itu akan dicapai. Namun, setiap kesempatan bertemu Tuhan (baik dalam 
ibadah di gereja, maupun pada pelayanan kepada sesama, juga dalam 
saat teduh kita setiap hari) adalah oase yang kembali menyegarkan, 
menguatkan dan meneguhkan tekad. 

Bacaan Alkitab Bulan Mei 2004: 


Apa yang kubaca 

Ketika Abram berumur 99 tahun. 
TUHAN datang lagi untuk mene¬ 
guhkan janji/perjanjian-Nya 
kepada Abram akan keturunan¬ 
nya yang akan menjadi banyak 
bangsa dan akan memberikan 
tanah Kanaan menjadi milik 

Apa yang kupelajari 

Pelajaran: 

Tuhan setia kepada janji-Nya. Ia 
tidak akan melupakan atau 
mengabaikannya. Janji Allah 
diberikan kepada anak-anakNya 
memiliki dampak lebih luas kepada 
lingkungan mereka (keluarga, 
handai taulan, dll.) 

Perintah: 

Kita harus merespons janji Allah 

Apa yang kulakukan 

Bersyukur: 

Untuk kasih setia Tuhan yang 
dinyatakan dalam Tuhan Yesus 
Kristus kepada kita. 

Berdoa: 

Untuk anak-anak Tuhan yang 
didalam pergumulannya mulai 
meragukan kesetiaan Tuhan agar 
kembali dikuatkan untuk menanti 
dengan tekun. 


mereka. TUHAN akan menjadi 
Allah mereka. Sebagai tanda per¬ 
janjian itu akan digenapi, TUHAN 
mengubah nama Abram menjadi 
Abraham, yaitu berarti 'Bapa bagi 
banyak bangsa'. Tuntutan TUHAN 
kepada Abraham adalah supaya ia 


dengan iman, ketaatan, dan 
hidup benar di hadapan-Nya. 

Kita harus merespons janji Allah 
dengan ketaatan kepada tun¬ 
tutan Allah berkaitan dengan janji 
itu. Abraham dan keluarganya 
memberi diri disunat berarti- 
menyatakan dan menyaksikan 
bahwa janji Allah dapat dipercaya, 
dan menerima perjanjian itu 
dengan segenap hati. Untuk kita 


Mengakui dan meninggalkan 
dosa: 

Kalau kita sudah meninggalkan 
iman kita karena sepertinya Tuhan 
tidak kunjung menjawab doa kita. 
Kalau kita sudah mencari illah lain 
demi mendapatkan apa yang kita 
inginkan. 


memelihara hidup yang tidak 
bercela. Tanda perjanjian dari 
pihak Abraham adalah seluruh 
rumah tangga Abraham (ke¬ 
luarga, maupun budak) dan 
keturunannya harus disunat. 


umat Tuhan pada masa kini, mem¬ 
beri diri dibaptis (baptisan kudus) 
berarti menyatakan dan menyaksi¬ 
kan bahwa janji Allah di dalam 
Kristus Yesus dapat dipercaya, dan 
menerima kehidupan baru di dalam 
Kristus dengan segenap hati. 
Belajar seperti Abraham bertekun 
di dalam menantikan janji Allah 
digenapi. 


Melakukan sesuatu: 

• Saya akan lebih tekun berdoa 
dan menantikan penggenapan 
janji Tuhan dalam hidup saya 

• Saya akan hidup lebih baik dan 
taat kepada Firman-Nya. 
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Bandingkan hasil BGA Anda ini 
dengan uraian SH 3 Mei 2004 

Dipersiapkan oleh: 
Hans Wuysang, M.Th. 


“READY T0 GR0W” : MEMPERDALAM 

PERSAHARATAN DENGAN ALLAH 

Ketika Anda membaca buku yang praktis ini, Anda akan belajar bagaimana 
membuat waktu bersekutu yang khusus bersama Allah menjadi bagian 
dari kehidupan Anda. Anda tidak memerlukan kualifikasi-kualifikasi khusus 
untuk mulai masuk ke dalam proses ini - hanya keinginan untuk 
memperdalam persahabatan Anda dengan Dia. 

Apakah Anda siap untuk mulai? R P- 17 ' 500, " /e ' 

H 7 " 

K£ADY 

c no w 

nm.aimii 

Al 1 AS- harkn,.^ 

I Dapatkan di toko-toko buku Kristen terdekat untuk 

I berlangganan hubungi: 

Persekutuan Pembaca Alkitab (PPA) 

Jl. Pintu Air Blok C4 No. 7, Jakarta 10710 

1 Telp. 021-3442462, 3519742-43, Fax. 021-3442461 
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S ENIN 5 April 2004 lalu, kita 
sudah melaksanakan hak 
demokrasi dengan men¬ 
coblos partai politik (parpol) dan 
calon legislatif (caleg) pilihan kita 
masing-masing. Selesaikah? Be¬ 
lum, sebab 5 Juli nanti, kita masih 
harus berbondong-bondong lagi 
ke tempat pemungutan suara 
(TPS) untuk memilih presiden dan 
wakil presiden untuk periode 
2004-2009. Jika dalam pemilihan 
presiden putaran pertama itu 
belum ada presiden dan wakil 
presiden yang terpilih, akan 
dilakukan pemilihan presiden 
putaran kedua pada tanggal 20 
September 2004. 

Pemilihan umum (pemilu) kali ini 
memang berbeda dibanding pe¬ 
milu-pemilu sebelumnya. Pada 
pemilu-pemilu lalu, pencoblosan 
hanya satu kali saja. Yang dicoblos 
adalah gambar parpol pilihannya 
saja. Selanjutnya hasil dari seluruh 
coblosan yang sah akan menen¬ 
tukan komposisi keanggotaan 
wakil-wakil rakyat di lembaga ber¬ 
nama Dewan Perwakilan Rakyat 
(DPR). Lalu, DPR yang menjelma 
menjadi Majelis Permusyawaratan 
Rakyat (MPR), melakukan sidang 
umum untuk memilih presiden dan 
wakil presiden. 

Jadi, jika dulu presiden dan wakil 
presiden dipilih oleh anggota MPR, 
maka mulai Pemilu 2004 ini, pre¬ 


siden dan wakilnya dipilih langsung 
oleh rakyat. Dan seluruh proses 
pemilihan umum ini - mulai dari 
pencoblosan sampai dengan 
terpilihnya presiden dan wakilnya 
- merupakan wujud dari sistem 
yang bernama demokrasi. 

Sebagai orang Kristen, tentu 
tak salah jika kita memahami 
perkembangan pola pemerin¬ 
tahan yang ada sekarang ini 
(demokrasi). Pada mulanya sistem 
pemerintahan yang dikenal adalah 
teokrasi, di mana Tuhan meme¬ 
rintah melalui imam-imam. Sistem 
ini (teokrasi) pernah dilaksanakan 
oleh bangsa Israel. Namun bangsa 
ini tidak puas dengan sistem 
tersebut. Mereka lebih tertarik 
dengan bangsa-bangsa kafir 
sekitarnya yang diperintah oleh 
seorang raja. Atas dasar itulah, 
bangsa Israel menuntut agar 
diangkat seorang raja bagi mereka. 
Lalu, tampillah Samuel sebagai raja 
pertama bangsa Israel. 

Sistem monarki yang pernah di¬ 
gunakan hampir semua bangsa di 
dunia, ternyata belum bisa me¬ 
muaskan semua pihak. Karena, 
sistem ini dianggap kurang ideal, 
satu demi satu negara me¬ 
ninggalkan monarki, dan memilih 
sistem republik atau demokrasi 
modern. Sebenarnya, ide tentang 
demokrasi ini sudah dicetuskan 
oleh Socrates, filsuf Yunani kuno. 


Mata Hati^ 
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H IRUK-PIKUK penghitungan 
suara hasil Pemilu 2004 masih 
berlangsung, namun pemenang¬ 
nya sudah semakin jelas. Yang 
menarik adalah Partai Golkar. 
Sebelum pemilu berlangsung 
banyak tokoh Golkar dimasukkan 
ke dalam 'keranjang sampah' 
tempat khusus bagi para 'politikus 
busuk'. Golkar juga 'dinubuatkan' 
akan mengalami kemunduran. 
Tapi, kenyataan berkata lain. 
Entah ini murni pilihan rakyat, 
ataukah cara penghitungan suara 
yang direkayasa, atau mungkin 
juga lantaran kepongahan sekali¬ 
gus kebodohan partai politik 
(parpol) lainnya. Yang pasti, Golkar 
memimpin dalam perolehan suara 
sementara, bersaing dengan 
Partai Demokrasi Indonesia 
Perjuangan (PDIP) di peringkat 
dua, dengan perbedaan suara 
yang sangat tipis. Besar kemung¬ 
kinan Golkar akan tampil sebagai 
pemenang pertama. 

Di sisi lain muncul pula kuda 
hitam, yaitu Partai Demokrat, 
partai baru dengan prestasi wah, 
yang menembus ke-5 besar. Se¬ 
mentara itu, partai bernuansa 
agama semakin hari semakin nyata, 
bukan merupakan pilihan pertama 


dari umat beragama. Partai ber¬ 
nuansa nasionalis ternyata lebih 
diminati. Realita ini tentu saja 
mengganggu mereka yang sangat 
pede (percaya diri) dan beriman 
besar sebelum pemilu berlangsung. 
Perasaan terkejut dan gelisah yang 
amat sangat melanda banyak para 
politikus. 

Sebelum pemilu, banyak politi¬ 
kus menempatkan diri sebagai pah¬ 
lawan terbaik, bahkan 'juru 
selamat 7 bangsa ini. Mereka seolah 
berlomba meneriakkan dirinya 
paling bersih, paling demokratis, 
dan sudah pasti layak menjadi RI 
1. Namun apa yang terjadi, 
penghitungan suara belum selesai, 
sudah muncul sekelompok politi¬ 
kus yang menyatakan diri 'Aliansi 
19 Partai' dan bertekad menolak 
hasil pemilu. Mengkritisi cara kerja 
Komisi Pemilihan Umum (KPU) 
tentu penting, bahkan harus. Tapi 
menyatakan penolakan sebelum 
proses selesai, tentu sangat sulit 
dipahami. Belum selesai, belum ada 
kesimpulan, Iha, kok sudah ditolak. 
Bukankah ada jalur hukum sebagai 
kereta demokrasi? Biarlah peng¬ 
adilan yang memutuskan, bukan 
aliansi partai yang nggak jelas 
arahnya itu. Mungkin ada kecuri¬ 
gaan bahwa pengadilan akan 
curang, tapi itulah jalur resmi yang 
ada. 

Dengan demikian, kita belajar 
berdemokrasi sekalipun terasa 
sangat pahit. Berbeda bukan untuk 
terpecah. Tapi bagi para tokoh kita 
yang "agung dan selalu benar itu", 
sulit menerima kenyataan ini, 
karena merekalah yang benar. 
Rakyat, hanya termangu. Usai 


Namun, malang bagi sang filsuf, 
sebab dia harus tewas minum 
racun lantaran idenya dianggap 
membahayakan penguasa di masa 
itu. Dari situ dapat disimpulkan 
pula bahwa yang namanya suara 
terbanyak, sebagai pengeja¬ 
wantahan demokrasi, belum tentu 
merupakan suara kebenaran, jika 
itu hanya rekayasa semata. Namun 
bagaimanapun juga, kita harus 
mengakui bahwa sistem inilah yang 
paling ideal di masa kini. 

Adanya sistem pemerintahan 
demokrasi (modern) ini harus di¬ 
syukuri oleh umat kristiani. Sebab 
sistem pemerintahan yang diang¬ 
gap paling ideal ini dicetuskan oleh 
pemikir-pemikir Barat yang tidak 
bisa dilepaskan dari tradisi-tradisi 
serta pemikiran kristianinya. 
Tokoh-tokoh seperti John Locke, 
Jean Rosseau, Thomas Jefferson, 
adalah orang-orang yang pemiki¬ 
rannya diwarnai oleh semangat 
kristiani. Pemikiran-pemikiran 
tersebut berasal dari kaum Puritan 
di Inggris, yaitu orang-orang yang 
sangat menekankan kehidupan 
suci dan baik, sesuai ajaran Yesus. 
Berdasarkan itulah para tokoh- 
tokoh tadi mengonsep, merumus¬ 
kan, dan menegakkan demokrasi. 

Revolusi Amerika, Revolusi 
Perancis, memberikan sumbangsih 
yang tidak sedikit terhadap per¬ 
kembangan demokrasi sampai 
menjadi sebuah sistem pemerin¬ 
tahan yang didambakan setiap 
orang di masa kini. Dan sudah 
seharusnya orang-orang Indo¬ 
nesia yang beragama Kristen bisa 
memberikan sumbangsih yang 
nyata di tengah-tengah kehidu¬ 
pan bernegara yang serba pluralis 
ini. Sebab, harus kita akui bahwa 
memang sistem demokrasilah 
pilihan yang paling tepat untuk 
negeri yang coraknya bhinneka 
tunggal ika ini. Kita juga harus 
menyadari bahwa sistem demo¬ 
krasi adalah common grace (anu¬ 
gerah umum) yang diberikan Allah 
kepada setiap orang. 

Sebagaimana disinggung pada 


memilih kok malah jadi ramai. Tahu 
begini, mending nggak usah 
memilih kata "rakyat kebanyakan". 
Tapi ada lagi yang lebih menarik, 
sangat menarik, bahkan membuat 
kita tercengang. Ada tokoh mau¬ 
pun partai yang sebelum Pemilu 
secara terbuka atau samar mengu¬ 
tuki Golkar sebagai hunian politisi 
busuk, namun kini dengan malu- 
malu kucing mulai menyatakan 
cinta. Lamaran koalisipun mulai 
dikumandangkan secara halus tapi 
jelas, sejelas busuknya hati mereka. 
Jatuh cinta pada yang dikutuk 
busuk, sungguh pembusukan yang 
sangat busuk. Namun sudah dapat 
dipastikan, jawabannya pasti 
sangat klise; ini kan politik, kita 
harus realistis. 

Realistis memang harus, tapi 
tanpa etika itu sama saja dengan 
mengkhianati konstituennya. Tapi, 
siapa peduli. Toh yang dikejar oleh 
kebanyakan politisi, khususnya 
yang miskin etika (maklum, hati 
nuraninya sudah bangkrut), mere¬ 
ka hanya mengejar kursi parlemen, 
bukan berjuang untuk konstitu¬ 
ennya. Kursi yang bisa menebalkan 
kocek setiap bulannya, yang 
membuat banyak "pendeta 
parlemen" mengabaikan domba 
gembalaannya atau "politisi tulen 
yang rela mengobral harga dirinya 
dengan special rate". Golkar kini 
bagaikan madu yang diburu 
kumbang. Kumbang yang coba 
mendapatkan madu itu dengan 
sejuta cara. Kenyataan ini sungguh 
merupakan pembelajaran politik 
yang sangat penting bagi seluruh 
anak bangsa, khususnya umat 
Kristen. Semua harus mau belajar 


awal tulisan ini, dua bulan ke 
depan kita masih harus melaksa¬ 
nakan pencoblosan lagi guna me¬ 
milih presiden dan wakil presiden. 
Sekaitan dengan itu, selama masa- 
masa kampanye parpol beberapa 
waktu lalu, kepada masyarakat 
sudah diperkenalkan sejumlah 
nama-nama calon presiden (ca- 
pres) yang dijagokan untuk me¬ 
mimpin bangsa dan negara ini 
sampai tahun 2009. Bahkan jauh 
sebelum itu pun, sejumlah nama 
yang - katanya - sangat layak 
menjadi presiden sudah beredar 
luas, baik yang dipopulerkan oleh 
media, maupun yang disodor- 
sodorkan oleh organisasi-organisasi 
massa. 

Masalahnya, apakah sosok-sosok 
capres yang ditawarkan tersebut 
ada yang sesuai - atau paling tidak 
mendekati - dengan kriteria 
sebagaimana dituntut oleh se¬ 
mangat kristiani? Kita harus 
mengakui, negara dan bangsa ini 
pada dasarnya membutuhkan 
pimpinan nasional yang - seperti 
Yesus - datang untuk melayani, 
bukan untuk dilayani. Tetapi, 
apakah sosok semacam ini ada di 
negeri ini? Dalam masa-masa 
kampanye saja kita sudah me¬ 
nyaksikan ulah dari beberapa 
(calon) pemimpin kita yang ber¬ 
usaha untuk saling menjatuhkan 
rivalnya, dengan berbagai cara. 
Calon-calon pemimpin yang ada 
saat ini lebih banyak memunculkan 


dirinya dibandingkan sinerginya. 
Ada pemimpin yang tidak pernah 
mau mencari tahu dan memikirkan 
di mana kelemahannya untuk 
kemudian membenahinya. Hebat¬ 
nya, dia malah menjadikan orang 
lain yang menjadi saingannya itu 
guna menutupi kelemahan atau 
kekurangannya itu dengan cara 
membongkar lalu membeberkan 
borok dan kelemahannya. Feno¬ 
mena-fenomena seperti inilah yang 
membuat rakyat kesulitan dalam 
menentukan calon pemimpin. 
Padahal keberhasilan memilih pe¬ 
mimpin merupakan langkah awal 
yang indah dan baik bagi bangsa 
ini, untuk memulihkan kondisinya 
yang sedang sekarat. Maka jangan 
sampai gagal dalam menaikkan 
pemimpin nasional. 

Melalui teokrasi, sebenarnya 
Tuhan ingin memperbaiki relasi 
antara umat manusia dengan Dia. 
Tetapi, sistem apa pun yang ada 
sekarang ini, adalah tugas kita un¬ 
tuk menggarapnya dengan baik, 
dengan semangat yang benar, 
prinsip yang benar. Kita harus me¬ 
ngutamakan keadilan, kejujuran di 
atas segalanya. Sistem republik 
memberi kesempatan kepada 
rakyat untuk turut serta dalam 
pemerintahan. 

Peran serta itulah yang harus kita 
jalankan dengan sebaik-baiknya 
untuk menyaksikan cinta kasih 
Tuhan di dalam kehidupan ber¬ 
bangsa dan bernegara.*** 
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fakta di lapangan bahwa untuk 
berpolitik diperlukan modal dasar 
yang tidak bisa ditawar, yaitu 1-4: 
Ilmu tentang bidang politik yang 
ditekuni. Iman yang dapat diper¬ 
tanggungjawabkan, Integritas 
yang sudah teruji, dan Interaksi 
Komunikasi yang melintasi batas 
kesukuan atau keagamaan. Analisa 
tiap politisi yang mencalonkan diri, 
apalagi yang suka mempubli- 
kasikan diri. "Mereka yang besar 
mulutnya tetapi kecil kemalu¬ 
annya". Model yang seperti ini tidak 
akan sungkan berpindah partai 
atas nama mengabdi, padahal 
mereka mencari upeti. Umat 
dituntut untuk jeli dan tidak mudah 
terprovokasi dengan yel-yel yang 
tampaknya patriotik dan karismatik. 
Tak kurang yang menjual visi 
dibungkus dengan baju rohani yang 
tampak wah, lengkap dengan ayat 
suci dan pertemuan pribadi dengan 
yang illahi. Atau, juga dukungan 
dari banyak "pendeta provokator" 
yang memberi dukungan secai 
membabi-buta tanpa 
catatan kaki yang ber¬ 
arti. Anda jangan ikut 
menjadi buta dan me¬ 
mutuskan pilihan dengan 
emosional. Jangan lupa 
menganalisa dengan I-< 

Nah, kembali kepada para 
politisi yang suka menjual 
diri kepada orang yang 
pernah mereka caci-maki 
sebagai busuk, kini 
nyatalah mereka tak 
memiliki integritas. 

Kemenangan partai 
dari masa ke masa 
masih ditentukan oleh rendahnya 


pendidikan politik kebangsaan 
secara menyeluruh. Yang jeli itu 
baru di kota besar saja, dan itu 
pun tidak seluruhnya. Situasi ini 
disadari dan dimanfaatkan betul 
oleh politisi yang mengisi pundi- 
pundinya atau popularitas dirinya 
dengan menjual program yang 
tak bertuan. Bagi para politisi ini 
menjual diri bukanlah masalah, 
apalagi menjual konstituennya. 
Itu pekerjaan rutin lima tahunan. 
Menjilat terasa manis, itulah yang 
mereka nikmati dengan penuh 
gairah. Mencaci kemudian 
memeluk, berkata benci tapi 
rindu setengah mati, mengutuk 
tapi kemudian bertekuk. Menjilat 
itu manis, kata mereka, bahkan 
mereka kecanduan menjilat. Ah, 
politisi., politisi, merekalah yang 
membuat orang banyak salah 
persepsi dan berteriak politik 
kotor. Kelakuan kotor inilah yang 
membuat orang alergi pada 
politik yang tujuannya an sich 
adalah mulia, karena untuk 
kebaikan bersama sebagai 
sebuah bangsa. Akhirnya, 
tak lagi ada kata yang 
tersisa kecuali Mata Hati 
mengucapkan: "Selamat 
menjilat semoga nikmat." 
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Harry Puspito 

Karena Konsisten 

— — Terfokus 

Konsisten dan terfokus menjadi jurusnya meraih sukses, 
la konsisten karena yakin bahwa bidang yang dipilih dan 
dilakoninya hingga kini merupakan panggilan yang harus 
ditanggapi dengan serius. Bagaimana ia memimpin diri 
dan menahkodai perusahaannya yang bergerak di bidang 
riset pemasaran? 


Seolah Untuk Tuhan 


K ETEPATAN jam kerja, bagi 
sebagian perusahaan, hanya 
mengikat bawahan, bukan 
pimpinan puncak. Pimpinan pun¬ 
cak, apalagi bila sekaligus ia 
berperan sebagai pemilik, bebas 
menentukan kapan dia ke kantor 
dan bebas pula menata kegia¬ 
tannya. Tapi hal ini tidak berlaku 
bagi Harry Puspito. 

Meski berada di puncak, 
Managing Director M RI (Marketing 
Research Indonesia) ini selalu 
mengisi waktu pukul 08.30 hingga 
17.30 sebagai jam kerja efektif. 
"Saya memposisikan diri saya 
sebagai karyawan. Jam kerja kita 
8 jam sehari. Kita istirahat sejam. 
Jadi dalam jam-jam itu saya 
sungguh-sungguh bekerja untuk 
perusahaan. Kalaupun saya harus 
membaca, itu. haruslah sesuatu 
yang berhubungan dengan pe¬ 
kerjaan," terang pria kelahiran 
Turen, Malang, 20 Pebruari 1959 
ini. Untuk membaca Alkitab 
misalnya, Ketua Majelis GKI Petra 
ini mengaku harus mencari waktu 
lain. Entah sebelum maupun 
setelah jam kantor. Ia mengaku 
biasa datang ke kantor pukul 
07.30, salah satunya untuk mem¬ 
baca Alkitab atau urusan pribadi 
lainnya. 

Selain disiplin dalam waktu, ayah 
dari Hannah, Ribka dan Jonathan 
ini selalu berusaha fokus dan 
konsisten dalam berusaha. Setelah 
mengambil Master of Applied 
Science di School of Food Tech¬ 
nology, Universitas New South 
Wales, Sydney, Australia, di tahun 
1985, ia langsung mencemplung¬ 
kan dirinya dalam bidang riset dan 
itu dilakoninya hingga kini. 
Konsistensi itu lahir dari keyakinan 
bahwa bidang tugas yang digeluti¬ 
nya kini sungguh merupakan suatu 
panggilan. "Semakin hari saya 
semakin yakin bahwa Tuhan 
tempatkan saya di bidang ini," 
katanya. Fokus dan konsistensi itu 
mendatangkan kekuatan. "Kare¬ 
na konsisten, kita akhirnya memiliki 
kekuatan di situ," ujarnya lagi. 

Dan kala kekuatan telah berada 
dalam genggaman, orang lain 
tidak lagi dilihat sebagai kompetitor 
yang akan merebut rezeki kita. 
"Kita yakin bahwa berkat itu da¬ 
tangnya dari Tuhan. Yang penting 
buat kita adalah memberikan dan 
melakukan yang terbaik," tukas¬ 
nya. 

Jaga Keseimbangan 

Mempertahankan keseimba¬ 
ngan menjadi jurus lain dia 
menggapai sukses. Yang pertama 
adalah keseimbangan antara input 
dan output, antara yang masuk 
dan keluar. Seringkali, kata dia, 
orang hanya bekerja dengan 
semangat membara dan gembira 
tapi lupa untuk mengisi kembali 
dengan pengetahuan baru. Untuk 
itu, Harry mengaku selalu meng¬ 
ikuti perkembangan baru, khusus 
dalam bidang yang digelutinya. 
"Tiap bulan, saya biasanya 


membeli kurang lebih 10 buku," 
kata dia. Kesempatan ke luar 
negeri dimanfaatkannya pula 
untuk belanja buku. Begitu pula, 
saat menemani istrinya belanja di 
Mal Jakarta, Harry memilih me¬ 
nunggu di toko buku yang ada di 
tempat tersebut. Melalui buku- 
buku tersebut dia mengaku terus 
belajar. "Keberhasilan memang 
berada dalam tangan Tuhan, tapi 
dengan terus belajar, potensi kita 
untuk berhasil menjadi lebih 
besar" ia beralasan. 

Yang kedua adalah keseimba¬ 
ngan dalam seluruh segi penting 
kehidupan. Bidang keluarga misal¬ 
nya menjadi bidang penting dalam 
perjalanan menuju sukses perusa¬ 
haan. "Bila tidak baik, maka akan 
menggangu sekali, baik untuk 
pendidikan anak maupun untuk 
pekerjaan di kantor kita sendiri. 
Konsentrasi kita juga bisa buyar. 
Kalau tidak ditata dengan baik, itu 
akan mengganggu kinerja di 
kantor" kata pria yang berencana 
menulis buku tentang panggilan 
dan goal setting ini. 

Utamakan Kejujuran 

Sebelum membuka lembaga 
penelitian sendiri di tahun 1996, 
Harry sempat bergabung dalam 
lembaga penelitian asing maupun 
Indonesia. Tak heran bila ia sung¬ 
guh menguasai seluk beluk riset 
bisnis maupun sosial, dalam segi 
mendesain, melaksanakan, meng¬ 
analisis hasil riset, melakukan 
presentasi dan menulis laporan 
hasil riset kuantitatif maupun 
kualitatif. 

Subyek yang diteliti pun ber¬ 
macam-macam. Antara lain 
produk konsumen (consumer 
goods ), produk obat-obatan, 
keuangan, retail, otomotif, 
elektronik, telekomunikasi, fas- 
hion, agro-chemical, buah-buahan 
dan lain sebagainya. 

"Riset membantu perusahaan di 
dalam pengambilan keputusan," ia 
menyebutkan letak strategis dari 
pekerjaan yang digelutinya. Dulu, 
kata dia, orang melakukan bisnis 
berdasarkan pengalaman dan 
intuisi. Jadi berdasarkan panda¬ 
ngan subyektif semata. Atau 
ketika harus mengganti bentuk 
dan desain kemasan produk, pe¬ 
nawar akan mengatakan bahwa 
desain baru itu akan membuat 
citra mark -nya lebih kuat. Benar¬ 
kah demikian? Riset, kata dia, 
membantu untuk menguji hal-hal 
seperti itu. Sehingga ketika dia 
mengambil keputusan, ada suatu 
dasar berdasarkan kemungkinan 
respon dari pasar. Kalau tidak, akan 
menjadi subyektif sekali. 

Bila dulu bidang riset banyak 
didominasi oleh pemain asing, kini 
semakin banyak lembaga riset lahir. 
Lalu bagaimana lembaga riset yang 
bernaung di bawah PT. Marsindo 
Konsult Prima ini memenangkan 
persaingan? "Kami menawarkan 
solusi dengan penelitian yang 
berdasarkan metode-metode 


scientific. Oleh karena itu kita 
senantiasa mengembangkan 
kemampuan kita di dalam bidang- 
bidang itu," katanya. Selain 
menawarkan solusi, pihaknya juga 
mengutamakan kejujuran dalam 
pengumpulan data. "Kalau data 
itu ditipu dan karena terdesak 
waktu kita lalu tidak mau perbaiki, 
kualitas solusinya juga pasti rendah 
sekali," ungkapnya. Hal inilah yang 
menurutnya sangat berat di 
Indonesia karena di sini tenaga 
penelitinya adalah tenaga lepas. 

M RI memiliki cara sendiri untuk 
membuktikan validitas riset. 
Misalnya dengan mengirim orang 
lain lagi untuk mengecek. "Kalau 
terjadi penipuan yang sangat luas, 
kita ganti semuanya. Memang 
buang biaya besar, tapi kita harus 
lakukan," katanya. Sementara 
aspek pengembangan SDM juga 
terus ditingkatkan agar pelayanan 
yang diberikan selalu maksimal 
sehingga terjadi kemitraan untuk 
jangka panjang. "Kita ingin men¬ 
jadi perusahaan riset pilihan utama 
perusahan-perusahaan nasional 
maupun multinasional yang terke¬ 
muka," ia mengungkapkan target 
besar yang diemban perusaha¬ 
annya. 

Tak Ingin Kompromi 

Pergumulan nilai, nampaknya 
cukup mewarnai perjalanan usaha¬ 
nya. Yang paling dominan adalah 
menyangkut pembayaran pajak. 
Atas alasan itu pula, ia mengaku 
pindah perusahaan dan "dipaksa" 
untuk mendirikan usaha riset 
sendiri. 

"Kita sebenarnya sudah berjalan 
baik, tapi ternyata teman-teman 
tidak mau membayar pajak secara 
penuh. Ini menimbulkan pergu¬ 
mulan dalam diri saya," kesannya 
tentang tempat kerjanya yang 
lama. Akhirnya, bersama 25 orang 
yang memilih mengikutinya, Harry 
pun mendirikan MRI. "Dulu saya 
pimpinan dalam bidang pekerjaan, 
dalam bidang keuangan diatur 
oleh orang lain. Jadi saya sulit 
merubah cara berbisnisnya. 
Sekarang di sini, saya betul-betul 
pimpinan. Jadi policy -nya seperti 
apa, kita yang tentukan, termasuk 
dalam hal ketaatan membayar 
pajak," ujarnya. 

Ia bertekad menggerakkan 
perusahaannya menjadi perusa¬ 
haan yang profesional, tidak ber¬ 
masalah dengan pajak, dengan 
Depnaker. "Semua aturan kita ikuti 
dan ternyata Tuhan terus mem¬ 
berkati kita," katanya menepis 
anggapan umum bahwa keberun¬ 
tungan baru bisa didapat bila kita 
siap "berkompromi" dengan ok¬ 
num pegawai pajak yang koruptif. 

Pada tahun-tahun awal krisis 
moneter, pihaknya mengaku agak 
sepi order. Lalu timbullah upaya 
untuk bekerja sama dengan pihak 
pemerintah. Tapi kerjasama yang 
mau dibangun itu tak jadi 
diteruskan. "Ternyata ada yang 
meminta upeti agar order itu jatuh 
ke kita. Ya saya putuskan untuk 
tidak dilanjutkan," cerita Harry. 
Meski beberapa anggota manaje¬ 
mennya setengah memaksanya 
untuk menerima saja persyaratan 
itu, ia tetap tegar. 

Di balik keteguhan sikap untuk 
tidak berkompromi dengan suap- 
menyuap itu ada keyakinan dasar 
yang selalu dipegang Harry: Rezeki 
itu berasal dari Tuhan. "Meski kita 
sogok, kalau Tuhan tidak berke¬ 
nan, proyek itu tak akan mengun¬ 
tungkan kita, baik dalam jangka 
pendek dan apalagi untuk jangka 
panjang," tegas suami dari 
Doktrina Tehupeiory ini. 

jiS Paul Makugoru 


SETIAP akhir tahun, Harry kecil 
selalu melihat ayahnya yang peng¬ 
usaha toko kelontong melakukan 
negosiasi dengan petugas pajak 
agar pajak yang dibayar itu kecil. 
Kebiasaan itu memendamkan da¬ 
lam diri Harry kecil sebuah pseudo 
keyakinan bahwa bila mau sukses 
harus siap berkongkalingkong. 
"Orang lurus dan jujur sulit sekali 
berhasil," yakin dia saat itu. 

Keyakinan itu sempat tekubur 
ketika ia berada jauh dari orang- 
tua, terutama ketika ia belajar di 
Sydney, Australia. Ia pun akhirnya 
terbebas dari anggapan itu. "Saya 
yakin, dengan menempuh jalan 
lurus dan jujur serta bertindak 
profesional, potensi untuk sukses 
itu lebih besar" tutur pria betubuh 
sedang yang suka fitnes dan 
renang ini. 

Terhadap tagihan pajak yang 
jauh melebihi kewajaran - sampai 
Rp 700 juta misalnya, Harry 
memilih mendatangi petugas 
pajak untuk menyelesaikannya 
secara profesional. Bukan dengan 
menempuh jalan "damai" seperti 
membayar Rp 100 juta sebagai 
angka damai. "Setelah hitung- 
hitung cermat dan jujur, ternyata 
kita hanya harus membayar 
belasan juta saja," contoh Harry 
yang selalu berusaha mengerjakan 
segala sesuatunya seolah untuk 
Tuhan ini. "Karena itulah kita ber¬ 
usaha melakukan segala sesuatu 


secara luar biasa." 

Dalam Tuhan 

Pertemuannya dengan 
Doktrina Tehupeiory di Gereja 
GKI Wahid Hasyim akhirnya 
berujung keputusan untuk meni¬ 
kah. Tapi hubungan mereka tak 
sepi dari tantangan. Selain 
berasal dari suku yang berbeda, 
etnisnya pun berbeda. Ia sendiri 
keturunan Cina, Malang semen¬ 
tara Ina, demikian ia menyapa 
istrinya, berasal dari suku Ambon 
campur Timor. 

"Kita lebih mengutamakan 
iman yang sama ketimbang 
suku," ia mengungkapkan kete¬ 
guhan sikap mereka sehingga 
bisa menepis halangan dari pihak 
keluarga. Prinsip sama diterap¬ 
kannya ketika dihadapkan dalam 
konflik-konflik kecil dalam 
keluarga. 

Untuk pendidikan anak, Harry 
mengaku telah berusaha mene¬ 
rapkan goal setting sebagai 
tuntutannya. "Kita berusaha 
mengembangkan seluruh bidang 
kehidupan anak secara seimbang 
dan berdasarkan panggilan Tuhan 
atas mereka. Kita bantu mereka 
membuat target-target dalam 
kehidupan mereka dan berusaha 
mencapai target itu," tuturnya. 

je' Paul Makugoru 


_ I Kini Anda dapat membuka Sekolah Alkitab di Gereja Anda bersama 

T Harvest -i 
n' InternaTOnrt - 
_jg CURRICljudKT 3 r 

I II ■ 


HARVEST INTERNATIONAl CURRICtlU.'* 


r ^ 


Paket ini dibagikan gratis dengan jaminan bagi 2000 gereja 
lokal untuk mempersiapkon 200.000 pemimpin perintis 
gerejo dan kelompok sel bagi tuaian besar abad 21. 


Daftarkan gereja Anda segera! 


Bekerjosama dengan 

GOOD SHEPHERD MINISTRIES INTERNATIONAL 


■ REFORM ATA 



























EDISI 14 


Tahun II 


Mei 


Tahun 2004 


26 1 Suluh 


Dr Murti Bunanta 

Ketua Kelompok Pencinta Bacaan Anak 

Bila Buku Cerita A0?K 
Kurang Diminati 

Gerah melihat mutu buku 
cerita anak-anak lokal yang 
sulit bersaing dengan buku 
bacaan luar negeri, 
membuat wanita yang 
mendapat gelar doktor 
pertama di bidang Sastra 
Anak, Fakultas Sastra UI, ini 
menghabiskan waktunya 
untuk membuat buku-buku 
anak bercorak daerah. 



Dahulu kala di negeri Seribu Pulau 
hiduplah seorang ibu dengan 
tujuh anak laki-lakinya. Anaknya 
yang bungsu berwujud seekor 
katak. Tidak ada yang tahu 
mengapa demikian. Oleh karena 
itu, ia dipanggil Si Bungsu Katak. 
Mereka hidup dari berladang dan 
menangkap ikan. 

Ketika ketujuh anaknya dewasa 
mereka ingin berlayar ke pulau lain 
dan berdagang di sana untuk 
mencari peruntungan. Mereka 
kemudian membuat sebuah 
perahu besar. Mula-mula si Bungsu 
Katak tidak diizinkan ibunya ikut 
berlayar, karena ibu dan kakaknya 
berpikir mustahil ia dapat 
membantu. 

Inilah sepenggal kutipan dari 
sebuah buku cerita anak yang 
berjudul "Si Bungsu Katak". Buku 
setebal 18 halaman yang diterbit¬ 
kan oleh Penerbit Balai Pustaka ini, 
bercerita tentang seorang ibu 
yang memiliki tujuh anak, sedang¬ 
kan anak bungsunya sendiri adalah 
seekor katak. 

Karena mempunyai tubuh se¬ 
perti seekor katak, kakak- 
kakaknya pun sering mencemooh 
dirinya dengan nama "Si Bungsu 
Katak". Di balik kekurangannya, 
rupanya Si Bungsu Katak kerap 
membantu saudaranya ketika 
sedang dilanda kesulitan, dari mulai 
menolong sang kakak saat kapal 


Murti bersama suami dan cucu. 


yang ditumpanginya dilanda om¬ 
bak besar di lautan lepas, sampai 
harus melawan raksasa jahat. 

Tiba pada suatu saat, dengan 
otaknya yang encer, Si Bungsu 
Katak berhasil memenuhi semua 
permintaan raja sebagai syarat 
untuk melamar putri raja yang 
cantik jelita. Cinta kasih dari sang 
putri raja rupanya dapat merubah 
wujud dari Si Bungsu Katak men¬ 
jadi seorang pria yang tampan. 
Kisah yang diangkat dari cerita 
rakyat Maluku Tenggara ini, 
merupakan buku pertama yang 
ditulis oleh Dr. Murti Bunanta, SS. 
MA. 

Sejak menulis skripsinya di Fakul¬ 
tas Sastra UI jurusan Sastra 
Belanda, Murti -- demikian sapaan 
akrabnya -- mengaku sudah 
tertarik dengan dunia bacaan 
anak-anak. Kegalauan hatinya 
mengenai kualitas penulisan buku 
cerita anak-anak, khususnya yang 
mengangkat cerita-cerita daerah 
di Indonesia, mendorong peraih 
gelar Magister Artium, Fakultas 
Sastra UI ini, menulis disertasi 
dengan judul "Problematika 
Penulisan Cerita Rakyat Untuk 
Anak Indonesia". 

"Pada tahun 1997, terbit buku 
saya yang pertama dengan judul 
'Si Bungsu Katak' Buku ini sendiri 
ditulis dalam versi dua bahasa: 
bahasa Indonesia dan Inggris. 


Alasan saya menulis karena melihat 
banyak kekurangan dalam pem¬ 
buatan buku-buku cerita, khusus¬ 
nya bagi anak-anak," jelas Murti. 

Ternyata, tak diduga, di tahun 
1998, buku Si Bungsu Katak yang 

sempat dipamerkan di negara 
k Slovakia ini mendapat hadiah 
dan penghargaan The Janusz 
Korzcak International Literary 
Prize. 

Setelah mempe¬ 
roleh penghargaan 
dari negara Polandia 
itu, Murti pun makin 
getol menulis cerita 
anak-anak, 
khususnya yang 
bernuansa 
kedaerahan. 
Bahkan, ibu dua 
orang anak (Ir. 
Andreas Bunanta 
MBA dan Dra. Aga- 
tha Bunanta MBA), 
dari perkawinanan- 
nya dengan TS 
Bunanta, 
mendapatkan 
kesempatan untuk 
membuat 29 kumpulan cerita 
rakyat dengan judul Indonesian 
Folkstales. Buku yang ditulis dalam 
bahasa Inggris ini diterbitkan oleh 
penerbit di Amerika: Librearies 
Limited, Conneeticut, AS. Jadilah 
ia sebagai pengarang Indonesia 
pertama yang bukunya diterbit¬ 
kan di luar negeri. 

Menulis, memang telah menjadi 
bagian hidupnya. Itulah yang 
terdapat dalam sosok wanita 
berkacamata ini. Buku "Legenda 
Pohon Beringin" yang diterbitkan 
pada tahun 2001 itu akhirnya 
mendapatkan penghargaan 
Octognes 2002 dari negara 
Perancis, terkait dengan penyajian 
isi cerita dan bentuk gambar 
ilustrasi. 

Sudah akrab dengan buku 

Lahir di Semarang pada 1946, 
Murti berasal dari keluarga yang 
kehidupannya dikelilingi oleh buku- 
buku. Sejak kecil ayahnya, 
Winoto, kerap membelikan ia 
bermacam-macam buku bacaan. 
Maklum saja, wanita yang telah 
dikaruniai satu orang cucu ini 
sangat gemar membaca. Bahkan 
kebiasaannya dalam membaca kini 
ditularkan kepada anak-anak serta 
cucu tercinta. 

"Saya memang sejak kecil sudah 
punya hobi membaca, kalau 
diberikan uang saku pasti saya beli¬ 


kan buku-buku bacaan," ujarnya 
singkat. 

Maka, tak heran bila Murti yang 
ditemui REFORMATA di rumahnya 
yang asri, di kawasan perumahan 
elite Permata Hijau, Jakarta Barat, 
ini, telah mengoleksi hampir 
30.000 judul buku bacaan anak- 
anak yang berasal dari kurang 
lebih 35 negara. 

Di waktu senggang, usai me¬ 
ngajar atau menjadi pembicara 
seminar, wanita yang pernah 
menjadi anggota Komite Eksekutif 
International Board on Books for 
Young People, berkedudukan di 
Brussel Swiss, ini sering meng¬ 
habiskan waktu di salah satu 
perpustakaan milik pribadinya yang 
mempunyai luas 10x10 meter dan 
bercat hijau. Hanya sekadar untuk 
menulis beberapa penelitiannya 

Di tempat ini pulalah Murti kerap 
mencurahkan isi hatinya untuk 
membuat judul-judul buku bacaan 
yang baru. Memang, saat ini ia 
berencana untuk menulis buku- 
buku cerita khusus bagi anak-anak 
usia balita. 

Cinta Kasih 

Bila menelisik satu-persatu buku- 
buku hasil karangannya, perasaan 
cinta kasih hampir mewarnai 
seluruh karya tulisan dari wanita 
yang mempunyai sifat ramah ini. 
Baginya, kehidupan saling memberi 
dan menerima ini merupakan dasar 
hidup dari setiap manusia di dunia. 

"Sebetulnya tidak ada kekhu¬ 
susan, namun saya lebih senang 
mengangkat kehidupan yang 
berlandaskan cinta kasih. 
Karena, cinta yang tulus dapat 
meredam sifat-sifat negatif 
seperti iri hati dan dengki," 
tutur Murti sambil tersenyum 
simpul. 

Dalam menulis cerita anak- 
anak, wanita yang pernah 
menjadi juri Internati- 
onal Asahi 
S h i m b u n 
R e a d i n g 
Promotion 
Award ini, 1 
tidak mem- 
punyai 
pakem- 
pakem 
tertentu. 

Namun, yang 
pasti sebelum 
membuat buku 
cerita, ia harus 
terlebih dahulu me¬ 
ngetahui jalan cerita 


dan karakter para tokoh di dalam 
cerita tersebut. 

Di samping itu, pola gaya bahasa 
yang dipakai haruslah dibuat 
sesederhana mungkin sesuai 
dengan pola pikir anak. Tentu saja 
hal ini berpengaruh pada pemua¬ 
tan kalimat dalam cerita serta 
pemilihan kata-kata yang tepat. 

Sudah makin baik 

Sementara itu, Murti berpen¬ 
dapat bahwa minat baca bagi 
anak-anak usia sekolah sudah 
makin membaik bila dibandingkan 
dengan keadaan 17 tahun yang 
lalu, kala pertama kali ia mem¬ 
bentuk kelompok pecinta bacaan 
anak-anak. 

Namun hal yang perlu diperhati¬ 
kan, menurut dia, para penulis di 
bidang cerita anak-anak harus 
meningkatkan mutu tulisannya. 
Pasalnya, persaingan buku lokal 
dengan buku terbitan dari luar 
negeri sudah makin ketat. Kondisi 
ini diperparah dengan maraknya 
tayangan terlevisi yang bersifat 
hiburan bagi anak-anak. 

"Kini orangtua sudah harus mulai 
mendorong anak-anaknya untuk 
membaca sejak dini. Tetapi, 
masalahnya bukan hanya itu, 
mutu bacaan pun harus diting¬ 
katkan dengan cara penulisan yang 
baik dan pemberian gambar 
ilustrasi yang menarik," tutur Murti 
menutup pembicaraan dengan 
REFORMATA. 


es Daniel Siahaan 




Hotler Hutajulu, Supir Metromini 

Istri dan Anak 
Mfajih Ke Gereja 


di 

dinding rumahnya menunjukkan 
angka 4 -- pagi. Seperti biasa, 
Hotler Hutajulu bersiap-siap pergi 
bekerja sebagai sopir Metromini 
U 14, jurusan Semper - 
Pulogadung. Walau masih 
terkantuk-kantuk karena belum 
puas tidur, namun mata pria 
Batak ini masih tetap awas saat 
menyetir bus berukuran sedang 
dan berwarna merah itu. 

"Inilah Pak, risiko menjadi sopir 
Metromini. Setiap hari harus 
berangkat pagi-pagi supaya 
dapat uang setoran, dan nanti 
bisa pulang lebih awal untuk 
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berkumpul dengan keluarga," 
katanya singkat sambil tersenyum 
simpul. 

Sengatan matahari, bau 
keringat, tangan berlumuran oli 
mesin, sesaknya penumpang, 
sudah menjadi menu sesehari bagi 
pria kelahiran Medan, 17 Oktober 
1964, ini. Selain itu, dia sering 
merasa stres luar biasa saat jalan 
macet. 

Meski demikian, Hotler - nama 
panggilannya— punya prinsip 
bahwa keselamatan penumpang 
jauh lebih penting dibanding uang 
setoran. Prinsip ini dibuktikannya 
dengan tak pernah mengemu¬ 
dikan kendaraannya secara ugal- 
ugalan di jalan raya. 

Sulitnya mendapat pekerjaan di 
Jakartalah yang membuat Hotler 
melakoni profesinya sebagai sopir 
Metromini, hingga kini. Padahal, 
Hotler harus menghidupi seorang 
istri bernama Maria Naibaho dan 


dua anak yang masih sekolah di 
SD. 

Berbicara tentang pendapatan, 
pria yang gemar masakan khas 
Batak ini mengaku, setiap hari rata- 
rata bisa membawa pulang uang 
sebesar Rp 50.000. Itulah jumlah 
bersih sesudah dipotong setoran, 
uang bensin, dan upah kondektur. 

Dengan uang hasil pendapatan 
itu, Hotler berusaha memenuhi 
kebutuhan sesehari keluarga dan 
membayar uang sekolah kedua 
buah hatinya, Linda dan Sabar. 
Selain itu, ia dan istrinya harus 
menyisihkan sedikit pendapatan 
itu untuk membayar sewa kontrak 
rumah petak yang berada persis 
di belakang Puskesmas Semper, 
Jakarta Utara. 

Sulit bertemu anak-anak 

Pergi pagi, pulang larut malam, 
sudah menjadi agenda rutin Hotler. 
Kondisi inilah yang menyebabkan 


dirinya jarang bertemu dengan 
anak-anaknya. Padahal, dalam hati 
kecilnya ia sangat mendambakan 
waktu luang untuk berkumpul 
dan bercengkrama dengan seluruh 
anggota keluarganya. 

"Saya jarang sekali bertemu 
dengan anak-anak. Ketika saya 
keluar rumah waktu subuh, 
mereka masih tertidur. Dan saat 
pulang, saat malam hari, kedua 
anak saya sudah tertidur lelap," 
kata Hotler. 

Yang menarik, meski sering 
absen beribadah Minggu karena 
pekerjaannya itu, pria yang sudah 
sepuluh tahun menjadi supir 
Metromini ini mengharuskan istri 
dan anak-anaknya selalu beribadah 
ke Gereja Katolik Salib Suci, 
Semper, Jakarta Utara, yang 
berada tak jauh dari rumahnya. 

Betul, Bang. Jangan sampai lupa 
beribadah, meski sibuk bekerja. 

es Daniel Siahaan 
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Merekakah Nabi- 
Nabi Palsu Itu? 

Ada tertulis di Alkitab bahwa pada akhir zaman akan muncul nabi- 
nabi palsu. Dewasa ini saya sering melihat orang-orang tertentu 
mengusir setan dalam nama Tuhan Yesus Kristus. 

Saya juga pernah menyaksikan suatu tempat pengobatan, di mana 
sebelum mulai mengobati pasien, si tabib, si dukun, atau apa pun 
istilahnya, lebih dulu berdoa dalam nama Tuhan Yesus Kristus. 

Yang ingin saya tanyakan, bagaimana kita bisa mengetahui kalau 
penyembuhan yang dilakukan oleh mereka benar-benar bersumber 
dari Tuhan? Dan jika proses penyembuhan itu bukan berasal dari 
Tuhan, apa pula tanda-tandanya? Kemudian, apakah orang-orang 
‘pintar’ tersebut di atas ada kaitannya dengan nabi-nabi palsu seperti 
tertulis di Alkitab? Atas perhatian dan jawaban dari Pak Pendeta, 
saya ucapkan terima kasih. Tuhan memberkati. 


Ullie - Jakarta 

U LLIE, pertanyaan Anda 
cukup menggelitik. Bukan 
karena pertanyaan itu baru, 
tapi karena banyak dan selalu 
dipertanyakan umat. Kesembuhan 
ini memang semakin mempertipis 
jarak antara mukjizat dari Tuhan 
dengan mukjizat perdukunan. 
Sebelum melanjutkan pem¬ 
bicaraan, kita menjelajahi dulu dunia 
perdukunan itu sendiri. 

Dalam dunia perdukunan dikenal 
dua aliran, ilmu putih dan ilmu 
hitam. Istilah ilmu putih mengacu 
pada aktivitas sang dukun yang 
lebih berorientasi menolong, 
menyembuhkan penyakit sese¬ 
orang. Bisa jadi orang itu menderita 
suatu penyakit secara wajar, tetapi 
bisa juga akibat terkena serangan 
ilmu hitam seperti santet, guna- 
guna, dan lain-lain. Disebut ilmu 
hitam, karena orientasinya mence¬ 
lakakan orang lain. Kekuatan ilmu 
hitam tidak saja sekadar menyakiti 
tapi juga bisa membunuh sese¬ 


orang, tergantung situasi dan 
kebutuhan. Istilah ilmu hitam-putih 
ini dalam kekristenan menyesatkan. 
Mengapa? Karena dalam kekriste¬ 
nan, putih atau hitam adalah ilmu 
kebatinan yang tak diperkenankan 
Tuhan. 

Lalu apa bedanya ilmu kebatinan 
dengan karunia Tuhan? Ini perlu 
diperhatikan dengan serius. Ilmu 
kebatinan adalah kemampuan yang 
diperoleh seseorang dengan cara 
belajar atau bisa juga karena 
diwariskan. Lalu ilmu kebatinan yang 
menempel pada dirinya memam¬ 
pukan dia melakukan suatu tindakan 
yang sifatnya gaib. Pemakaian ilmu 
itu sangat tergantung pada orang 
itu sendiri dan dapat dikembangkan 
terus menerus sampai pemiliknya 
semakin hebat dan 'sakti'. Tapi ingat, 
betapapun dengan ilmu itu suatu 
penyakit dapat disembuhkan, 
proses itu sangat berbeda dengan 
sifat karunia kesembuhan. Jika 
penyembuhan melalui ilmu kebati¬ 


nan bergantung pada kehebatan 
sang dukun maka kesembuhan 
karena karunia itu mutlak karena 
kemurahan atau pemberian Allah. 
Karunia kesembuhan tidak menem¬ 
pel seperti ilmu kebatinan pada 
dukun. Karunia kesembuhan di¬ 
berikan Tuhan untuk melengkapi 
pelayanan hamba-Nya (I Korintus 
12:7-11). Jadi, semua orang bisa 
mendapat karunia, namun itu 
tergantung pada kemurahan 
Tuhan. Namun, perlu diingat bahwa 
karunia itu diberikan semata-mata 
untuk melengkapi pelayanan dan 
berkaitan dengan kesetiaan sese¬ 
orang dalam melayani. 

Nah, dalam hal ini, siapa pun bisa 
dipakai Tuhan untuk menjadi alat 
untuk menyembuhkan penyakit 
melalui doa tanpa media tertentu. 
Ini berbeda dengan dukun yang 
mengharuskan syarat-syarat (me¬ 
dia) seperti ayam putih, kembang, 
air atau minyak yang - katanya - 
sudah 'diisi' atau didoakan dengan 
mantera. Artinya, media tersebut 
sudah mengandung kekuatan gaib 
untuk menyembuhkan. 

Sementara, kesembuhan illahi 
bukanlah hal yang luar biasa dalam 
iman Kristen, karena bisa dilakukan 
melalui siapa saja yang beriman. 
Yang luar biasa adalah karena Tuhan 
bisa memakai siapa saja yang 
diperkenankannya, jadi bukan hanya 
orang tertentu, apalagi monopoli 
orang tertentu. Rasul Paulus mela¬ 
kukan banyak penyembuhan dalam 
pelayanannya, tetapi dirinya sendiri 
tak bisa lepas dari duri yang ada dalam 
tubuhnya (II Korintus 12 :7-10). 
Begitu pula dengan anak rohaninya 
sendiri, yaitu Timotius yang dalam I 
Timotius 5:3, dianjurkan tidak hanya 
meminum air saja tetapi juga sedikit 
anggur (sari anggur -Red). Jika 
karunia kesembuhan itu merupakan 
suatu keahlian, sudah pasti Paulus 
bisa menyembuhkan semua orang, 


kapan saja, di mana saja. Nyatanya 
tidak. Sebab itu semua tergantung 
kepada Tuhan sebagai pemilik 
karunia, bukan kepada manusia yang 
menerima karunia itu. Jadi memang 
agak mengherankan karena banyak 
sekali orang mengklaim dirinya 
sebagai 'agen' mukjizat yang ter¬ 
hebat. Barang siapa didoakan 
olehnya, pasti sembuh. Jika tidak, 
itu tentu merupakan kesalahan atau 
kekurangan iman orang yang 
didoakan. Pendeta seperti ini tanpa 
sadar sudah menempatkan diri lebih 
hebat dari orang lain, bahkan dari 
Paulus yang notabene seorang rasul. 

Karena itu tidak heran jika Alkitab 
memperingatkan dengan keras 
bahaya jual-beli nama Yesus (Matius 
7:21-23). Mereka menyebut atau 
memakai nama Yesus dalam upaya 
menyembuhkan atau mengusir 
setan, namun Yesus tak berkenan 
dan mengenyahkan mereka. 
Mengapa? Karena mereka tak lebih 
dari dukun yang memakai mantera 
dalam nama Yesus. Saat di dunia 
Yesus mengizinkan hal itu, namun 
justru itulah yang membawa mereka 
ke pengadilan Tuhan untuk 
kemudian dilemparkan ke neraka. 
Sebetulnya, contoh dan pengajaran 
di Alkitab sangat jelas. Hanya saja, 
sifat kekanak-kanakan umat dalam 
menyikapi penyakit membuat 
mereka tergiur dengan kesembu¬ 
han instan, tanpa beriman dan 
berdoa sendiri kepada Tuhan. Aneh 
tapi nyata. Itulah potret umat masa 
kini. Umat yang bertobat dengan 
cara instan, maka perilakunya - 
biasanya - instan (baca: diragukan/ 
tidak jelas) pula. 

Saya berharap Ullie bisa mengerti 
perbedaan dukun yang 
mempunyai ilmu kebatinan q 
dengan orang percaya yang c j \ t 
mendapat karunia Allah. Dukun 
sifatnya memonopoli, sedangkan 
karunia kesembuhan tidak. Keahlian 



Pdt. Bigman Sirait 


dukun khusus untuk pengobatan, 
karunia kesembuhan bersifat 
kasuistik melengkapi pelayanan, 
karena tugas utama kita adalah 
memberitakan Injil. Bahwa pada 
saat pemberitaan 'kabar baik' ada 
kesembuhan, itu adalah kedau¬ 
latan Tuhan. Kaitannya dengan 
nabi palsu, ya jelas, karena mereka 
akan berusaha memikat orang 
yang lemah iman bukan dengan 
pengajaran tapi kesembuhan atau 
mukjizat. Dalam I Korintus 15:1- 
8, dengan tegas Paulus menga¬ 
takan, "Yang paling penting 
adalah berita Injil." Sedangkan 
Yesus berkata, "Jika engkau mau 
mengikuti Aku, sangkallah dirimu 
dan pikul salibmu (Matius 16.24). 

Yesus tidak menyuruh orang 
menjadi penyembuh yang hebat, 
atau jadi 'dukun Kristen'. Jangan 
salah kaprah, hati-hatilah terhadap 
nabi palsu dengan sejuta mukjizat 
dan kesembuhan yang memang 
memikat karena memakai nama 
Yesus (Matius 24:23-24). Ini 
memang sangat menggoda 
sekaligus menyesatkan. Ciri lain 
gerakan ini selalu berorientasi pada 
kuantitas, bukan kualitas keima¬ 
nan. Sekalipun mereka menyebut 
kualitas tapi yang dimaksud adalah 
kesesatan ajaran mereka. Awas! 
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Menyuarakan Kebenaran dan Keadilan 



MIMPI 

y^memmmKGNYATAAN 


^Tuhan begitu baik pada saya. 

Dia beri kesempatan untuk memulai suatu usaha yang saya yakini benar 
dan dapat merubah hidup keluarga saya menjadi lebih baik. Prlme & First 
New World dimana saya berkarya telah membuktikan bahwa apa yang saya 
anggap kekurangan menjadi sebuah kekuatan luar biasa. Berbagi manfaat 
tentang kesehatan & kecantikan, peduli terhadap kesuksesan orang lain 
dan mau bekerja sama dalam suatu team adalah kunci keberhasilan usaha 
saya. 


Tidak akan ada perubahan, sampai kita sendiri mau berubah. 
Ciptakan peluang bukan menunggu. 

Lakukan dengan komitmen dan kerja pintar. 

Balut dengan cinta kasih. 

Maka mimpi akan menjadi kenyataan indah. 

Raih kesuksesan tanpa batas bersama kami!! 


Syalom: 

Lim Mei Ue & Indra Kuwara 
021 . 54398038/08121029739 
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